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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu komponen penting dalam penyusunan laporan keuangan
adalah persediaan. Persediaan merupakan sumber daya organisasi yang
disimpan sebagai antisipasi terhadap pemenuhan permintaan. Tentu dalam
memenuhi permintaan tersebut diperlukan manajemen yang baik terhadap
pengelolaan persediaan mulai dari pencatatan penerimaan, penyimpanan,
hingga pencatatan pengeluaran. Salah satu Perangkat Daerah di Kota

nungsitoli yang menerapkan pengelolaan persediaan tersebut adal

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli. Manajemen persgdiaan di
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli merujuk pada Peraturan
Walikota Gunungsitoli Nomor 19 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Barang
Persediaan Mili merintah Kota Gunungsitoli. Namun proses penerapan
Perwal tersebutl%Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli masih
belum dapat dilaksanakan secara tepat dan cepat. Kualifikasi SDM pada
jabatan pengurus barang pengguna masih belum diterapkan sepenuhnya, hal
ini berdampak kurang efektifnya manajemen persediaan mulai dari
penerimaan dan pengeluaran barang, pencatatan dan pelaporan. Menurut
(Jatimustiko dkk., 2023)bahwa pendidikan dan tingkat pengetahuan yang
dimiliki oleh pegawai sangat menentukan pengelolaan manajemen
persediaan yang efektif.

Tidak teraturnya pencatatan barang di Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Gunungsitoli mulai dari penerimaan barang, hingga proses
pengeluaran barang sering mengakibatkan keteledoran dalam melakukan
penginputan data. Menurut (Amelia & Rudiansyah, 2021), penginputan data
yang efektif terjadi apabila seluruh proses penerimaan hingga pengeluaran
barang dilakukan secara tepat dan cepat sesuai dengan berita acara

penerimaan dan pengeluaran barang. Selain itu, proses penginputan yang




cepat juga akan meningkatkan efisiensi penyelesaian laporan. Laporan
persediaan merupakan dokumen hasil kinerja dalam pengelolaan persediaan
yang terdiri dari penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran (Avianty,
2020).

Namun, tingkat efektifitas dan efisiensi penyelesaian laporan

persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli masih

olong rendah. Hal tersebut dikarenakan pencatatan yang dilakukan
masih menggunakan cara manual, sehingga membutuhkan waktu yang
sangat lama dalam proses penyelesaian laporan, termasuk laporan keuangan.
Selain itu, tidak meratanya sumber daya manusia yang ada dan kurang
efektifnya penempatan pegawai pada setiap bidang tugas menjadi hambatan
dalam proses percepatan penyelesaian laporan.

Agar penyelesaian laporan persediaan tepat waktu, diperlukan
inovasi baru sehingga mampu memangkas prosedur lama yang berbelit-belit
dan tidak efektif. Inovasi yang dapat diterapkan dalam pengelolaan
persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli adalah Sistem
Integrasi Penginputan Data Terpadu (SIPENAT). Sistem ini diharapkan
dapat menjadi solusi dalam proses penginputan persediaan yang mau'liki
daftar laporan yang cukup banyak, mulai dari daftar buku barang
persediaan, buku penerimaan barang persediaan, buku hasil pengadaan,
buku pengeluaran barang persediaan, kartu persediaan, laporan semester,
rekap mutasi persediaan, dan laporan stock opname persediaan.

Menurut (Zaidir, 2017)bahwa dalam manajemen pengelolaan
persediaan diperlukan upaya penginputan data yang terintegrasi agar proses
pencatatan barang persediaan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Agar
penginputan data lebih akurat, diperlukan suatu sistem yang mutakhir yang
dipadukan dengan aspek penginputan persediaan.

Menurut (Haryadi, 2019)bahwa dalam wupaya menciptakan
manajemen persediaan barang yang efektif dan efisien, penggunaan

teknologi informasi harus menjadi pilihan utama. Hal tersebut dikarenakan




penggunaan teknologi informasi dapat mempercepat penyelesaian suatu
pekerjaan.

Sistem Integrasi Penginputan Data Terpadu merupakan inovasi baru
dalam proses penginputan yang dikombinasikan dengan penggunaan
teknologi informasi seperti komputer yang dirancang dengan menggunakan
bahasa pemograman, sehingga menghasilkan suatu sistem aplikasi yang
mampu mempermudah proses penyelesaiaan penginputan barang
persediaan. Hasil yang diharapkan dari aplikasi ini adalah adanya
sinkronisasi data secara digital dari daftar laporan yang satu ke laporan
lainnya sehingga dapat menciptakan keterpaduan.

Efektifitas penyusunan laporan persediaan sangat berpengaruh pada
peningkaﬂkinerja organisasi (Pradiasa, 2024). Hal tersebut tampak pada
evaluasi kinerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli pada tahun
sebelumnya yang dinilai masih rendah. Tidak efektifnya penyelesaian
laporan persediaan termasuk laporan keuangan yang membutuhkan waktu
yang sangat lama berdampak negatif pada penilaian kinerja. Selain itu,
pengelolaan persediaan yang dinilai tidak teratur juga mengakibatkan
terlambatnya proses pencatatan, hal tersebut dikarenakan penempatan
pegawai sebagai pengurus barang pengguna tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikannya, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
mempelajari kembali tugas dan fungsi jabatan tersebut.

Percepatan penyelesaian laporan persediaan juga bergantung pada
akses informasi dan teknologi yang tersedia (Erliyani dkk., 2020. Minimnya
sumber informasi dan tidak updatenya perangkat teknologi yang digunakan
akan menghambat proses penyelesaian laporan. Hal tersebut dikarenakan,
kemajuan teknologi yang semakin berkembang akan menyesuaikan pada
tingkat kebutuhan yang semakin tinggi. Semakin meningkatnya tantangan
dalam penyelesaian pekerjaan, maka semakin canggih juga peralatan yang
harus digunakan. Menurut (Iskandar & Sutrisno, 2023) bahwa tercapainya
efisiensi pen%vlaan persediaan tidak terlepas dari penerapan teknologi

serta sumber informasi yang memadai. Dari penelitian yang dilakukan oleh




(Nasrum dkk., 2024), diketahui bahwa teknologi sangat berpengaruh dalam
pengelolaan dan pelaporan persediaan. Penelitian menggunakan rancangan
aplikasi berbasis android tersebut bertujuan untuk meminimalisir kesalahan-
kesalahan pada pencatatan barang persediaan. Sistem aplikasi yang
dirancang tersebut dapat menemukan dengan cepat kesalahan pengentrian
data sehingga dapat lebih optimal dalam melakukan perbaikan. Selain itu,
aplikasi tersebut juga menyediakan laporan penerimaan, pengeluaran dan
stock o e sehingga tidak perlu lagi dilakukan pencatatan secara manual.

@aﬁnpemasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis mengangkat
judul “Implementasi Sistem Pencatatan Laporan Persediaan Barang
Berbasis Digital di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli:
Studi Kasus Percepatan Penyelesaian Laporan Persediaan”. Berbasis
digital maksudnya adalah penginputan dilakukan secara digitalisasi
menggunakan perangkat teknologi modern yang dipadukan dalam satu
aplikasi. Tujuan dari penelitian ini agar pencatatan laporan persediaan dapat
dilakukan secara efisien dan efektif sehingga mengurangi keteledoran dalam
memenuhi batas waktu penyelesaian tugas. Selain itu, ag laksananya
manajemen persediaan yang sesuai dengan Perwal Nomor 19 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Barang Persediaan Milik Pemerintah Kota

Gunungsitoli.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, berikut adalah
beberapa masalah yang teridentifikasi dalam proses pencatatan dan
penyelesaian laporan persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli:
1. Kesenjangan Kualifikasi Sumber Daya Manusia
Belum meratanya SDM dengan kualifikasi yang sesuai di setiap
jabatan, mengakibatkan ketidaksesuaian antara tugas pokok dan fungsi
(tupoksi) pekerjaan dengan latar belakang pcndidikawgawai. Pegawai

yang ditetapkan sebagai pengurus barang pengguna tidak memiliki latar




belakang pendidikan yang linier dan relevan dengan bidang tugas yang
dikerjakannya, sehingga menimbulkan keterlambatan  dalam
pemahaman dan penyelesaian pekerjaan.
. Kurangnya Dukungan Teknis dan Fasilitas

Tidak adanya tutor atau ahli teknologi di setiap perangkat daerah,
sehingga pegawai terpaksa mempelajari sendiri setiap aplikasi yang
akan digunakan. Belum tersedianya fasilitas penunjang seperti aplikasi
yang ter-update dengan fitur-fitur terbaru untuk mempermudah
penggunaan aplikasi tersebut.
. Proses Penginputan Data Manual

Penginputan data persediaan masih dilakukan secara manual, dari
pembuatan buku persediaan hingga laporan stock opname persediaan,
yang menguras tenaga dan pikiran serta mengulur waktu.
Keterlambatan dalam penyelesaian laporan persediaan, dengan waktu
yang dibutuhkan untuk penyampaian laporan mencapai hingga hampir 3
bulan, jauh melampaui batas waktu yang seharusnya 14 hari kerja.
. Keterbatasan Penguasaan Teknologi Informasi

Keterbatasan SDM dalam penggunaan teknologi informasi
menyebabkan sulitnya menemukan solusi pemecahan masalah terkait
percepatan penyelesaian pekerjaan. Belum ada upaya yang signifikan
dalam peningkatan kapasitas penggunaan aplikasi guna menunjang
proses penyelesaian pekerjaan.
. Keterlambatan Evaluasi Kinerja

Keterlambatan penyelesaian laporan persediaan berdampak negatif
pada evaluasi kinerja perangkat daerah dan instansi pemerintah,
terutama dalam proses penyusunan laporan keuangan.
. Efisiensi dan Efektivitas Penginputan Data

Tidak adanya sistem yang terintegrasi untuk penginputan data
menyebabkan ketidakefisienan dan meningkatkan risiko kesalahan

pengentrian data.
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Identifikasi masalah ini menjadi dasar dalam merumuskan solusi

inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelesaian laporan

persediaan melalui implementasi aplikasi SIPENAT (Sistem Integrasi

Penginputan Data Terpadu).

Batasan Masalah

Untuk memastikan fokus dan kejelasan dalam penelitian serta

implementasi proyek "Implementasi Sistem Pencatatan Laporan Persediaan

Barang Berbasis Digital di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunurﬁitoli:

Studi Kasus Percepatan Penyelesaian Laporan Persediaan", maka batasan

masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

1.

Lingkup Implementasi

Proyek ini hanya mencakup pengembangan dan implementasi
aplikasi SIPENAT (Sistem Integrasi Penginputan Data Terpadu) untuk
pencatatan laporan persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli. Aplikasi ini difokuskan pada penginputan, integrasi, dan
sinkronisasi data persediaan barang habis pakai yang pengelompokkan
belanjanya merupakan belanja barang dan jasa.
Keterbatasan Pengguna

Penelitian ini hanya melibatkan pegawai yang bertugas sebagai
pengurus barang pengguna di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli. Fokus pada peningkatan kapasitas dan kompetensi
pegawai dalam menggunakan aplikasi SIPENAT.
Data yang Digunakan

Aplikasi SIPENAT hanya akan digunakan untuk mengelola data
persediaan barang habis pakai yang dibelanjakan selama satu ﬁlun
anggaran. Jenis data yang dikelola meliputi buku persediaan, buku
penerimaan barang persediaan, buku hasil pengadaan, buku
pengeluaran barang persediaan, kartu persediaan, laporan semester,

rckap mutasi persediaan, dan laporan stock opname persediaan.

4. Keterbatasan Waktu
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Implementasi dan evaluasi aplikasi SIPENAT dilakukan dalam
rentang waktu satu tahun anggaran. Penelitian ini tidak mencakup
evaluasi jangka panjang setelah tahun anggaran berakhir.

5. Keterbatasan Teknologi

Aplikasi SIPENAT yang dikembangkan adalah prototipe yang
dirancang untuk mengatasi masalah penginputan data secara manual.
Pengembangan fitur-fitur lanjutan akan dilakukan pada tahap
selanjutnya jika diperlukan. Implementasi aplikasi ini dibatasi pada

angkat lunak yang tersedia dan infrastruktur teknologi informasi
yang ada di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli.

6. Keterbatasan Analisis

Analisis dalam penelitian ini hanya mencakup peningkatan efisiensi
dan efektivitas dalam proses penginputan dan penyelesaian laporan
persediaan. Penelitian ini tidak mencakup analisis biaya secara
mendalam terkait implementasi aplikasi SIPENAT.

Dengan adanya batasan-batasan masalah ini, diharapkan penelitian

dan implementasi proyek ini dapat berjalan lebih terfokus dan sistematis,
serta memberikan hasil yang relevan dan bermanfaat bagi peningkatan

kinerja di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, rumusan masalah dari proyek ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh implementasi aplikasi SIPENAT tfwdap efisiensi
dan efektivitas penyelesaian laporan persediaan barang di Satuan Polisi

2. Bagaimana aplikasi SIPENAT dapat mengatasi keterbatasan Sumber

Pamong Praja Kota Gunungsitoli?

Daya M ia (SDM) dalam hal kualifikasi dan penguasaan teknologi
informasi di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli?
3. Scberapa besar dampak penggunaan aplikasi SIPENAT terhadap

pengurangan kesalahan pengentrian data dan keterlambatan




penyelesaian laporan persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli?

4. Bagaimana persepsi dan tingkat kepuasan pegawai terhadap penggunaan
aplikasi SIPENAT dalam proses penginputan dan penyelesaian laporan
persediaan?

5. Apasaja kcndalwg dihadapi dalam implementasi aplikasi SIPENAT,
dan bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala
tersebut?

Rumusan masalah ini diharapkan dapat membantu dalam
mengarahkan penelitian dan implementasi proyek untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, yaitu meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelesaian
laporan persediaan barang di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli
melalui penggunaan teknologi informasi berbasis aplikasi.

Masalah pada proyek ini terfokus pada langkah inovatif dalam
menyelesaikan penginputan persediaan barang yang masih menggunakan
metode lama. Cara ini cenderung menyulitkan para pegawai dalam
melaksanakan penginputan, apalagi menginput dengan jumlah barang yang
banyak dan dengan jumlah dokumen yang disediakan dalam batas waktu
tertentu yang telah ditetapkan. Agar penginputan dan penyelesaian laporan
lebih efektif dan efisien, perlu dilakukan peningkatan dalam penerapan
teknologi pada setiap proses penginputan. Penginputan yang dilakukan
tidak hanya mengandalkan Ms. Office yang merupakan aplikasi
perkantoran, namun penginputan melibatkan formula khusus yang
dirancang dalam bahasa pemograman sehingga menciptakan aplikasi baru
yang mutakhir. Bahasa pemograman yang dirancang ini nantinya
menyesuaikan pada daftar menu setiap laporan persediaan yang
dibutuhkan, sehingga tidak membutuhkan waktu lama dalam
menyelesaiakan penginputan. Langkah ini merupakan strategi yang tepat,
apalagi saat ini di Pemerintah Kota Gunungsitoli dalam proses pencatatan
barang persediaan belum menerapkan aplikasi khusus, hanya bermodalkan

aplikasi perkantoran MS. Office. Kemudian dalam mencapai pemerintahan




yang akuntabel dan profesional, Perangkat Daerah saat ini dituntut untuk
dapat mengembangkan potensi dalam memanfaatkan teknologi informasi

pada setiap pelayanan publik dan penyelesaian pelaporan.

1.5 Tujuan Proyek
Tujuan dari proyek "Implementasi Sistem Pencatatan Laporan
Persediaan Barang Berbasis Digital di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
nungsitoli: Studi Kasus Percepatan Penyelesaian Laporan Persediaan"
adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses penginputan
dan penyelesaian laporan persediaan barang di Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Gunungsitoli melalui implementasi aplikasi SIPENAT.
2. Mengurangi Kesalahan Pengentrian Data
Mengurangi tingkat kesalahan pengentrian data persediaan barang
dengan menggunakan aplikasi yang terintegrasi dan otomatis dalam
memproses data.
3. Mempercepat Penyelesaian Laporan
Mempercepat waktu penyelesaian laporan persediaan barang
sehingga dapat memenuhi batas waktu yang ditetapkan, yaitu 14 hari
kerja sejak surat permintaan diterima.
4. Meningkatkan Kapasitas SDM
Meningkatkan kapasitas dan kompetensi pegawai dalam
penggunaan teknologi informasi dan aplikasi berbasis digital,
khususnya dalam pengelolaan dan pelaporan persediaan barang.
5. Menyederhanakan Proses Pelaporan
Menyederhanakan proses pelaporan dengan mengintegrasikan data
yang diinput pada beberapa dokumen, sehingga penginputan hanya
perlu dilakukan sekali dan dapat disinkronkan ke berbagai dokumen
lain yang membutuhkan data yang sama.

6. Meningkatkan Akuntabilitas dan Transparansi
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Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
persediaan barang melalui penggunaan sistem yang terintegrasi dan
dapat diaudit.

7. Menyediakan Solusi Teknologi yang Tepat

Menyediakan solusi teknologi informasi yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli
dalam pengelolaan persediaan barang.

8. Mengidentifikasi Kendala dan Solusi

Mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama implementasi
aplikasi SIPENAT dan merumuskan solusi untuk mengatasi kendala
tersebut guna memastikan keberlanjutan penggunaan aplikasi di masa
mendatang.

Dengan pencapaian tujuan-tujuan ini, diharapkan proyek in at

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kinerja
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli, khususnya dalam hal

pengelolaan dan pelaporan persediaan barang secara lebih efisien dan

efektif.

1.6 Manfaat Proyek
Proyek "Implementasi Sistem Pencatatan Laporan Persediaan
Barang Berbasis Digital di Satuan Polisi Pamong Praja Kgta Gunungsitoli:
Studi Kasus Percepatan Penyelesaian Laporan Persediaan" diharapkan dapat
memberikan berbagai manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Bagi Organisasi
Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas: Dengan aplikasi
SIPEN proses penginputan dan penyelesaian laporan persediaan
barang dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat, mengurangi
waktu dan usaha yang diperlukan.
Pengurangan Kesalahan: Aplikasi yang terintegrasi akan
mengurangi kesalahan dalam pengentrian data, sechingga menghasilkan

laporan yang lebih akurat dan dapat diandalkan.
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Peningkatan Kualitas Pelaporan: Laporan yang dihasilkan akan

lebih lengkap, terstruktur, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan,

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan manajerial.

. Manfaat Bagi Pegawai

a.

Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi

Penggunaan aplikasi SIPENAT akan meningkatkan keterampilan
pegawai dalam menggunakan teknologi informasi dan aplikasi
digital.

Pengurangan Beban Kerja

Proses penginputan data yang lebih efisien akan mengurangi W
kerja manual yang berat dan monoton, sechingga pegawai dapat
fokus pada tugas-tugas lain yang lebih strategis.

Motivasi dan Kepuasan Kerja

Penggunaan teknologi yang memudahkan pekerjaan akan

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja pegawai.

. Manfaat Bagi Pemerintah Kota

a.

Peningkatan Akuntabilitas dan Transparansi

Aplikasi yang terintegrasi akan meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan persediaan barang, memudahkan
audit dan pemeriksaan.

Perbaikan Kinerja Pemerwh

Penyelesaian laporan yang tepat waktu dan akurat akan
meningkatkan kinerja pemerintah dalam hal pengelolaan anggaran

dan sumber daya.

. Manfaat Bagi Masyarakat

a.

Pelayanan Publik yang Lebih Baik
Efisiensi dalam pengelolaan persediaan barang akan berdampak
pada peningkatan kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli.

b. Transparansi Informasi

12




Masyarakat akan mendapatkan informasi yang lebih transparan
terkait pengelolaan barang milik pemerintah, meningkatkan
kepercayaan terhadap pemerintah.
5. Manfaat Akademis dan Penelitian
a. Sumber Data dan Informasi
Hasil dari implementasi proyek ini dapat menjadi sumber data dan
informasi bagi penelitian selanjutnya terkait penerapan teknologi
informasi dalam manajemen persediaan di sektor publik.
b. Pengembanﬁl Ilmu Pengetahuan
Proyek ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang manajemen publik, teknologi informasi, dan
administrasi pemerintahan.
Dengan berbagai manfaat tersebut, proyek imi diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang signifikan bagi berbagai pihak, baik di
dalam organisasi maupun di tingkat yang lebih luas, serta mendorong

inovasi dan peningkatan kinerja di Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Gunungsitoli.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Manajemen Persediaan

Persediaan merupakan produk barang atau bahan yang disimpan
untuk keperluan pada waktu tertentu. Menurut (Rozigin dkk., 2020), pada
umumnya persediaan merupakan bahan baku yang belum diolah untuk
kemudian disimpan dan dilakukan pengolahan hingga menghasilkan barang
jadi yang siap untuk dijual. Sementara menurut (Swasono & Prastowo, 2021),
persediaan barang merupakan kumpulan barang produksi yang disimpan pada
periode tertentu untuk dijual kembali pada waktu tertentu guna menghasilkan
profit. Persediaan yang berlaku bagi perusahaan dan organisasi atau instansi
tentu berbeda proses pemanfaatan dan penggunaannya. Persediaan pada
perusahaan terdiri dari bahan baku yang belum diolah dan disimpan untuk
digunakan pada pembuatan sebuah produk, kemudian dijual untuk
menghasilkan keuntungan perusahaan (Soeltanong & Sasongko, 2021).
Sementara persediaan pada organisasi atau instansi merupakan barang jadi
yang dibeli untuk kemudian disimpan dan dipergunakan pada saat-saat
krusial tertentu, contohnya seperti alat tulis kantor (Erliyani dkk., 2020).

Persediaan tidak dapat menghasilkan nilai jual atau digunakan pada
waktu tertentu tanpa adanya pengelolaan baik secara fisik maupun
administrasi. Pengelolaan persediaan dari bahan baku menjadi barang jadi
agar menghasilkan nilai jual disebut dengan manajemen ﬁrsediaan
(Priyandanu dkk., 2020).Menurut (Prihasti & Nugraha, 2021),manajemen
persediaan merupakan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, penentuan kebutuhan material, dan kegiatan
menentukan tingkat dan komposisi persediaan dalam melindungi kelancaran
produksi. Sementara menurut ke an dan fungsinya pada instansi, (Assifa
dkk., 2021) menjelaskan bahwa manajemen persediaan adalah upaya yang

dilakukan dalam mengelola persediaan barang baik secara fisik ketika barang
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tersebut diterima, disimpan, dan dikeluarkan, maupun secara administrasi
berupa pencatatan dan pelaporan. Sejalan dari pengertian tersebut,
(Wulandari, 2022) mengatakan bahwa manajemen persediaan merupakan
sekumpulan proses pengelolaan persediaan dimulai dari penerimaan barang
hingga pada pelaporan akhir barang persediaan tersebut. Artinya bahwa dari
serangkaian tahapan tersebut ada proses dan prosedur yang dilakukan yang
berkaitan dengan pengelolaan persediaan barang.

Dari pengertian di atas, diketahui bahwa penggunaan dan
pemanfaatan persediaan dalam perusahaan dan instansi atau organisasi tidak
jauh berbeda, hanya tahapan dan prosedurnya saja yang memiliki sedikit
perbedaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen persediaan
merupakan kegiatan pengelolaan baik secara fisik dan administrasi dap
bahan atau barang yang disediakan dan disimpan, untuk diolah agar menjadi
barang jadi yang memiliki nilai jual, atau pun disimpan untuk dipergunakan
kembali pada waktu dan periode tertentu menurut tahapan prosedur

administrasi yang mengikutinya.

2.1.1.1 Tujuan Manajemen Persediaan

Dari pengertian manajemen persediaan, dapat diketahui bahwa
tujuan dilakukannya, manajemen persediaan adalah untuk menjaga
ketersediaan stock bahan atau barang yang akan digunakan untuk
memproduksi barang jadi, sehingga dapat bernilai dan menguntungkan
perusahaan. Selain itu, menurut (Nurcahyawati dkk., 2023),manajemen
persediaan bertujuan untuk memastikan ketersediaan bahan atau barang
yang akan dipergunakan pada waktu tertentu. Kegiatan operasional yang
dilakukan oleh perusahaan atau pun organisasi membutuhkan adanya
alokasi ketersediaan barang atau bahan guna mengantisipasi habisnya
barang pada saat kegiatan operasional berlangsung. Dengan dilakukannya
manajemen persediaan, maka dapat mendukung terjaminnya dan

terlaksananya proses operasional perusahaan atau pun organisasi.
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Selain itu, menurut (Tangkelayuk & Dambe, 2020),tujuan dari
manajemen persediaan juga termasuk mengurangi resiko harga naik,
mengurangi resiko pengiriman barang yang terlambat, dan mendapatkan
diskon dari pemesanan barang yang banyak. Tentu perusahaan atau
organisasi sudah memutuskan kapan waktunya untuk melakukan pengadaan
barang persediaan. Barang persediaan yang diadakan atau dibeli paling awal
sebelum digunakan dapat mengatasi resiko kenaikan harga barang. Nilai
barang yang menjadi persediaan saat ini pasti berbeda dengan nilai barang
yang dijual toko di masa yang akan datang. Selain itu, pemesanan paling
awal juga menghindari adanya resiko pengiriman barang yang terlambat,
sehingga barang persediaan dapat digunakan tepat pada waktunya. Selain
itu, pemesanan dalam jumlah banyak juga akan memberikan keuntungan
bagi perusahaan dan organisasi, karena selain hemat biaya pengiriman, juga
mendapatkan pemotongan harga atau diskon dari barang yang dibeli.

Menurut (Vikaliana dkk., 2020), tujuan manajemen persediaan selain
menjaga ketersediaan bahan atau barang yang diproduksi atau dipergunakan
secara musiman, juga bertujuan untuk memutuskan jumlah persediaan yang
perlu disimpan sebagai bentuk berjaga-jaga, dan mengawasi bila ada
persediaan yang tidak sesuai dengan spﬁikasi. Perusahaan atau organisasi
tentu memiliki perencanaan kebutuhan yang dilakukan dalam kurun waktu
tertentu, sehingga membutuhkan persediaan barang yang dipergunakan
dalam periode waktu yang sudah ditentukan. Adanya ketersediaan barang,
maka mengurangi keteledoran dan keterlambatan dalam menyediakan
barang pada keperluan perusahaan atau organisasi. Selain itu, pentingnya
pencatatan secara administrasi terkait barang masuk dan barang keluar juga
menjadi penentu dalam mengambil keputusan ﬁkait jumlah persediaan
yang disimpan dan yang akan di adakan kembali, hal ini juga sejalan dengan
proses pengawasan yang dilakukan untuk memastikan ketersediaan barang
persediaan sesuai dengan jenis spesifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan

atau organisasi dalam kegiatan operasionalnya.
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen
persediaan adalah untuk memastikan dan menjaga ketersediaan bahan atau
barang yang dipergunakan dalam waktu cepat atau dalam periode waktu
tertentu menurut kebutuhan perusahaan atau organisasi. Selain itu, untuk
memutuskan jumlah persediaan sisa untuk di adakan kembali, mengurangi
resiko kenaikan harga barang dari pembelian awal serta mendapatkan

diskon pembelian dalam jumlah banyak.

2.1.1.2 Fungsi Manajemen Persediaan

Pada umumnya, fungsi manajemen persediaan mengacu pada
antisipasi terhadap kekurangan barang persediaan. Menurut (JIT &
Kuswibowo, tt.), bahwa hambatan dalam kegiatan operasional salah
satunya adalah ketidak tersediaan barang persediaan ketika dibutuhkan,
untuk itu langkah antisipasinya adalah dengan melaksanakan pengadaan
barang persediaan lebih awal sebelum barang tersebut dipergunakan baik
dalam kegiatan produksi maupun dalam kegiatan operasional lainnya.
Menurut (Julyanthry dkk., 2020)bahwa fungsi manajemen persediaan
dalam kegiatan perusahaan adalah memastikan ketersediaan barang pada
gudang penyimpanan untuk jangka waktu tertentu dengan melakukan
pengawasan dan pengendalian.  Pengawasan yang dilakukan oleh
perusahaan dengan melakukan pengecekan secara berkala kondisi fisik
barang persediaan apakah masih layak pakai atau tidak, selain itu
pengendalian persediaan dilakukan perusahaan dengan mengatur jumlah

barang masuk dan keluar sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

2.1.1.3 Fungsi Manajemen Persediaan dalam Organisasi
Fungsi manajemen persediaan dalam organisasi pada umumnya
memiliki kesamaan dengan fungsi manajemen persediaan dalam
perusahaan. Hanya saja fungsi manajemen persediaan dalam organisasi

lebih mengacu pada antisipasi kekurangan barang persediaan terhadap
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penggunaan dan pemakaian pada jangka waktu tertentu, yang disimpan
untuk digunakan secara langsung. Menurut (Esti dkk., 2024)fungsi
manajemen persediaan pada organisasi atau instansi pemerintah adalah
mengantisipasi kurangnya persediaan barang. Dalam menjalankan kegiatan
rutin organisasi atau instansi diperlukan alat tulis kantor dan perlengkapan
lainnya dalam menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. Kurangnya ATK
atau peralatan kantor dapat menghambat proses penyelesaian pelaksanaan
tugas, sehingga untuk mengantisipasi resiko tersebut diperlukan tindakan
pengawasan untuk mengantisipasi kurangnya barang persediaan dengan
menginventarisir ketersediaan barang.

Fungsi manajemen persediaan dalam organisasi atau instansi
berikutnya adalah memastikan kegiatan operasional organisasi atau instansi
berjalan lancar. Menurut (Putri, 2023), apabila kegiatan operasional kantor
berjalan lancar tanpa hambatan berarti ketersediaan akan barang yang
dibutuhkan oleh kantor terpenuhi sesuai kebutuhan, dari hal tersebut dapat
dipastikan bahwa fungsi manajemen persediaan berjalan efektif. Menurut
(Ali dkk., 2023),bahwa fungsi manajemen persediaan pada instansi
pemerintah adalah mengantisipasi apabila barang yang dibutuhkan
mengalami kelangkaan. Tidak tertutup kemungkinan, barang yang
dibutuhkan oleh organisasi atau instansi mengalami kehabisan stock atau
kelangkaan, hal tersebut berdampak pada kegiatan operasional instansi.
Untuk itu fungsi dari manajemen persediaan adalah bagaimana
mengantisipasi kelangkaan barang tersebut dan memastikan kegiatan
operasional instansi berjalan dengan lancar.

Sementara menurut (Muntani & Herlina, 2022)fungsi dari
manajemen persediaan organisasi atau instansi adalah untuk menghindari
ketidakcocokan antara barang persediaan dengan kebutuhan. Terkadang
ketidakcocokan barang terjadi apabila barang persediaan yang dipesan
tidak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh organisasi atau
instansi. Hal tersebut dapat dikarenakan toko atau penyedia barang

mengalami kehabisan stock sehingga memberikan barang yang serupa tapi
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tak sama, sehingga tidak sesuai dengan sepesifikasi yang tertera pada daftar
atau dokumen pelaksana anggaran instansi/organisai. Fungsi manajemen
persediaan menghindari ketidakcocokan barang tersebut dengan melakukan
pernyortiran pada setiap barang yang masuk, apabila tidak sesuai maka
dapat %kukan retur atau pengembalian kepada pihak penyedia barang.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen
persediaan dalam organisasi atau instansi adalah mengantisipasi resiko
kurangnya barang persediaan, memastikan kegiatan operasional berjalan
lancara, mengantisipasi barang yang dibutuhkan oleh organisasi atau
instansi mengalami kelangkaan atau kehabisan stock, serta menghindari
ketidakcocokan antara barang persediaan dengan kebutuhan organisasi atau

instansi.

2.1.2 Pengertian Efektivitas dan Efisiensi
2.1.2.1 Pengertian Efektivitas
Efektivitas adalah konsep yang mengevaluasi sejauh mana tujuan
atau sasaran yang ditetapkan dapat tercapai. Efektivitas menitikberatkan
pada hasil akhir dan metode pencapaiannya dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada. Menurut (Santoso & Angela, 2023)cfektivitas adalah
pencapaian tujuan yang ditetapkan. Organisasi yang efektif adalah yang
mampu mencapai tujuannya dengan optimal menggunakan sumber daya
yang ada. Menurut (Indrayani dkk., 2023)efektivitas organisasi adalah
sejauh mana organisasi mencapai tujuannya dengan memanfaatkan sumber
a secara efisien. Sementara menurut (Yunita dkk., 2024)efektivitas
adalah melakukan hal yang benar (doing the right things), yang menekankan
pada hasil dan dampak dari suatu kegiatan atau pekerjaan, bukan hanya
prosesnya.
Dapat disimpulkan ﬁhwa efektifitas merupakan pencapaian
perencanaan berdasarkan tujuan dan sasaran yang dicapai dengan

memantaatkan sumber daya yang ada.
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Ada beberapa teori yang mendasari pencapaian tujuan organisasi
menurut (Firdausy & Lutfi, 2023), yakni:
a. Teori Sistem Terbuka
Teori ini mengemukakan bahwa organisasi dipenpgaruhi dan berinteraksi
dengan lingkungannya. Untuk menjadi efektif, ﬁganisasi harus mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan mengelola sumber daya
dengan baik.
b.Teori Sumber Daya (Resource-Based View)
Efektivitas organisasi bergantung pada kemampuan dalam mengelola
memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal, termasuk
sumber daya manusia, finansial, teknologi, dan informasi.
c. Teori ﬁltingensi
Teori in1 menyatakan bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk mengelola
organisasi. Efektivitas tergantung pada situasi dan kondisi spesifik yang
dihadapi oleh organisasi, seperti lingkungan, teknologi, dan ukuran
organisasi.
d.Teori Tujuan
Efektivitas diukur berdasarkan sejauh mana ftujuan atau sasaran
organisasi tercapai. Organisasi dianggap efektif jika berhasil mencapai
atau melebihi tujuan yang ditetapkan.
Menurut (Indrayani dkk., 2023),ada beberapa faktor yang
mempengaruhi efektivitas, diantaranya :
a. Kepemimpinan
Pemimpin yang efektif dapat menginspirasi dan memotivasi anggota
organisasi untuk mencapai tujuan.
b. Komunikasi
Komunikasi yang baik memastikan informasi yang tepat dan relevan
disampaikan dengan jelas dan tepat waktu.
c. Sumber Daya
Ketersediaan dan pemanfaatan sumber daya manusia, finansial, dan

teknologi sangat mempengaruhi efektivitas organisasi.
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d. Struktur Organisasi
Struktur yang baik mendukung alur kerja yang efisien dan efektif.
e. Budaya Organisasi
Budaya yang positif dan mendukung inovasi serta kerja sama tim dapat
meningkatkan efektivitas organisasi.
Lanjut menurut Indrayani bahwa ada beberapa contoh bentuk
impelementasi efektivitas, diantaranya :

+ Dalam Manajemen Proyek: Efektivitas diukur dari sejauh mana proyek
selesai sesuai dengan waktu, biaya, dan kualitas yang ditetapkan.

+ Dalam Pendidikan: Efektivitas diukur dari sejauh mana proses
pembelajaran mencapai tujuan pendidikan, seperti peningkatan
pengetahuan dan keterampilan siswa.

#»+ Dalam Bisnis: Efektivitas diukur dari pencapaian target penjualan,
peningkatan kepuasan pelanggan, dan peningkatan profitabilitas

perusahaan.

2.1.2.2 Efektivitas Manajemen Persediaan

Efektivitas manajemen persediaan mengacu pada sejauh mana
sebuah organisasi dapat mengelola persediaannya secara optimal sehingga
mampu memenuhi permintaan pelanggan dengan biaya minimal dan
efisiensi operasional maksimal. Manajemen persediaan yang efektif
memastikan organisasi memiliki jumlah barang yang tepat pada waktu yang
tepat untuk menghindari kekurangan atau kelebihan stok, mengurangi biaya
penyimpanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Defenisi efektivitas
manajemen persediaan menurut (Chotimah dkk., 2023)efektivitas
manajerﬁl persediaan adalah kemampuan organisasi untuk menyediakan
produk yang tepat dalam jumlah yang tepat pada waktu yang tepat untuk
meminimalkan biaya persediaan dan memenuhi kebutuhan pelanggan.
Sementara menurut (Noviyganti, 2020)efektivitas manajemen persediaan
adalah proses pengelolaan bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi

dengan cara yang memastikan ketersediaan produk sesuai dengan
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permintaan, sambil meminimalkan biaya dan risiko yang terkait dengan
penyimpanan. Sedangkan menurut (Faidah & Arnu, 2024)efektivitas
manajemen persediaan adalah kemampuan untuk menyeimbangkan antara
biaya persediaan dan pelayanan pelanggan melalui pengendalian stok yang
baik, peramalan permintaan yang akurat, dan strategi pengadaan yang
efisien.

Menurut (Gantino & Setiyati, 2024), ada beberapa aspek efektivitas
manajemen persediaan, diantaranya :

a. Ketersediaan Produk
Menjamin ketersediaan produk yang dibutuhkan pelanggan tanpa
kekurangan.

b.Biaya Persediaan
Meminimalkan biaya penyimpanan, pemesanan, dan pemeliharaan
persediaan.

c. Waktu Pemesanan
Menentukan waktu pemesanan yang tepat untuk menghindari
kekurangan atau kelebihan stok.

d.Pemanfaatan Ruang Penyimpanan
Mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan untuk mengurangi
biaya dan meningkatkan efisiensi.

e. Pengelolaan Risiko
Mengelola risiko terkait penyimpanan dan pengadaan persediaan, seperti
kerusakan, kehilangan, atau kedaluwarsa.

Aspek di atas merupakan bagian dari proses dalam mencapai tujuan
efektivitas manajemen persediaan, seperti yang diungkapkan oleh
(Irfansyah, 2022)bahwa ada beberapa tujuan efektivitas manajemen
persediaan, diantaranya :

a. Mengurangi Biaya
Mengurangi biaya penyimpanan dan pemesanan.

b.Meningkatkan Efisiensi Operasional
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Meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan dan alur kerja
operasional.

c. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan
Memastikan ketersediaan produk yang dibutuhkan pelanggan untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

d.Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya
Memanfaatkan sumber daya perusahaan secara optimal untuk mencapai

keseimbangan antara persediaan dan permintaan.

Efektivitas manajemen persediaan sangat krusial untuk keberhasilan
operasional organisasi, karena berdampak langsung pada biaya operasional,
pelayanan, dan profitabilitas organisasi. Disamping itu, manajemen
persediaan yang efektif juga berdampak pada pelaporan organisasi. Menurut
(Gantino & Setiyati, 2024)efektivitas manajemen persediaan sangat
berkaitan dengan pelaporan yang tepat dan akurat, beberapa poin yang
menjelaskan hubungan tersebut diantaranya :

a. Pengambilan Keputusan y erinformasi
Pelaporan yang akurat menyediakan data yang diperlukan untuk
membuat keputusan yang tepat terkait pembelian, penjualan, dan
pengelolaan stok. Informasi yang tepat waktu membantu manajer
memahami tren permintaan dan mengelola persediaan dengan lebih baik.

b. Pemantauan Kinerja
Pelaporan memungkinkan pemantauan kinerja manajemen persediaan.
Melalui laporan yang rutin, perusahaan dapat melacak metrik penting
seperti tingkat pergantian stok, kekurangan stok, dan biaya penyimpanan,
yang semuanya berkontribusi pada efektivitas manajemen persediaan.

c. Identifikasi Masalah
Pelaporan membantu mengidentifikasi masalah atau ketidaksesuaian
dalam persediaan. Misalnya, laporan stok dapat mengungkap barang
yang bergerak lambat atau sering habis, sehingga perusahaan dapat

segera mengambil tindakan korektif.
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d. Transparansi dan Akuntabilitas
Pelaporan yang baik meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan persediaan. Hal ini memungkinkan semua pihak terkait,
termasuk manajemen, pemegang saham, dan audit internal, untuk
memantau dan mengevaluasi kinerja persediaan dengan jelas.

e. Optimisasi Proses
Melalui pelaporan, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dalam proses manajemen persediaan. Ini dapat
mencakup pengoptimalan prosedur pengadaan, penyimpanan, dan
distribusi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

f. Peramalan Permintaan
Laporan hisﬁ’is penjualan dan persediaan membantu dalam peramalan
permintaan yang ih akurat. Dengan peramalan yang lebih baik,
perusahaan dapat mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok,
yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas manajemen persediaan.

g.Kepatuhan Regulasi
Pelaporan yang tepat waktu dan akurat membantu perusahaan mematuhi
regulasi dan standar industri terkait manajemen persediaan. Kepatuhan
ini penting untuk menghindari sanksi dan memastikan operasi yang
lancar.

h.Pengendalian Biaya
Dengan pelaporan yang baik, perusahaan dapat memonitor biaya terkait
persediaan, scperti biaya penyimpanan dan pemesanan. Ini
memungkinkan  perusahaan  untuk  mengidentifikasi  peluang

penghematan dan mengelola biaya secara lebih efektif.

Efektivitas manajemen persediaan sangat tergantung pada pelaporan
yang akurat dan tepat waktu. Pelaporan menyediakan informasi yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan, pemantauan kinerja, identifikasi
masalah, dan optimisasi proses. Dengan demikian, pelaporan yang baik

merupakan elemen penting dalam memastikan manajemen persediaan yang
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efektif, yang pada akhirnya mendukung operasional perusahaan maupun

organisasi yang efisien dan profitabel.

2.1.2.3 Pengertian Efisiensi

Efisiensi adalah sebuah konsep yang menilai sejauh mana sumber
daya, seperti waktu, tenaga, dan biaya, dimanfaatkan secara optimal untuk
mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan. Efisiensi berfokus pada
bagaimana proses dijalankan untuk mencapai hasil tersebut dengan cara
yang paling hemat dan produktif tanpa mengurangi kualitas dari hasil akhir.
Menurut  (Hasibuan, 2023)efisiensi adalah kemampuan untuk
meminimalkan penggunaan sumber daya dalam mencapai tujuan organisasi,
termasuk penggunaan waktu, tenaga kerja, dan material secara optimal.
Sementara menurut (Manimbaga dkk., 2021)efisiensi diartikan sebagai
tingkat di mana organisasi meminiﬁkan input yang digunakan dalam
mencapai output. Efisiensi diukur dengan membandingkan input yang
digunakan dengan output yang dihasilkan. Menurut (Mayasari dkk., 2021),
efisiensi adalalﬁ'lelakukan sesuatu dengan cara yang benar yang berarti
berfokus pada proses yang digunakan untuk mencapai tujuan dengan cara
yang hemat ﬁl efektif.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa efisiensi adalah
tindakan yang dilakukan oleh organisasi dalam mencapai tujuﬁdari
perencanaan yang dilakukan dengan meminimalkan pemanfaatan sumber
daya yang ada untuk mencapai hasil yang maksimal. (Agusalim & Novianti,
2024) menjelaskan bahwa teori yang menjelaskan terkait efisiensi,
diantaranya :

a. Teori Produktivitas
Teori ini mengukur efisiensi melalui produktivitas, yaitu rasio output
terhadap input. Semakin tinggi produktivitas, semakin tinggi
efisiensinya. Pengukuran produktivitas bisa mencakup produktivitas
tenaga kerja, modal, dan total faktor.

b.Teori Ekonomi Skala (Economies of Scale)
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Teori ini berpendapat bahwa efisiensi dapat ditingkatkan dengan
memperbesar skala produksi. Ketilﬁala produksi meningkat, biaya per
unit produk cenderung menurun karena biaya tetap tersebar di lebih
banyak unit output, yang menghasilkan efisiensi lebih tinggi.

c. Teori Pengelolaan Lean (Lean Management)
Lean Management fokus pada pengurangan pemborosan dalam proses
produksi. Prinsip lean mencakup eliminasi aktivitas yang tidak
menambah nilai, penyempurnaan alur kerja, dan peningkatan kualitas,
dengan tujuan mencapai efisiensi maksimal melalui minimalisasi
pemborosan.

d.Teori Efisiensi X (X-Efficiency Theory)
Teori yang dikembangkan oleh Harvey Leibenstein ini mengemukakan
bahwa organisasi tidak selalu beroperasi pada tingkat efisiensi maksimal.
Faktor-faktor internal dan eksternal, termasuk motivasi manajer dan
pekerja serta struktur dan dinamika organisasi, dapat mempengaruhi
efisiensi.

Menurut (Kusuma dkk., 2022), ada beberapa aspek efisiensi dalam
organisasi, diantaranya :

%+ Efisiensi Teknis: Penggunaan input dalam proses produksi secara
paling produktif dan minimal pemborosan.

% Efisiensi Alokatif: Pengalokasian sumber daya untuk menghasilkan
kombinasi output yang paling diinginkan oleh masyarakat.

% Efisiensi Dinamis: Kemampuan untuk berinovasi dan meningkatkan

efisiensi dari waktu ke waktu dengan mengadopsi teknologi dan proses

baru.
Lanjut menurut Kusuma, bahwa contoh implementasi efisiensi diantaranya

% Dalam Manufaktur: Mengadopsi teknik lean manufacturing untuk

mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas.
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#+ Dalam Bisnis: Optimalisasi proses bisnis untuk menekan biaya
operasional dan meningkatkan profitabilitas.
#+ Dalam Pelayanan Publik: Pemanfaatan teknologi informasi untuk
meningkatkan efisiensi pelayanan kepada masyarakat.
Efisiensi merupakan konsep penting dalam berbagai bidang, seperti
bisnis, ekonomi, dan manajemen. Pemahaman yang mendalam tentang
definisi dan teori efisiensi dapat membantu individu dan organisasi dalam

menggunakan sumber daya mereka dengan lebih bijaksana dan produktif.

2.1.2.4 Efisiensi Manajemen Persediaan
Efisiensi manajemen persediaan adalah kemampuan organisasi untuk
mengelola stok barang secara optimal agar dapat memenuhi permintaan
pelanggan dengan biaya yang minimal dan operasional yang paling efisien

(Naiborhu, 2024). Manajcmenﬁrsecliaan yang efisien memastikan bahwa

perusahaan memiliki jumlah barang yang tepat pada waktu yang tepat,

sehingga dapat menghindari kekurangan atau kelebihan stok, mengurangi
biaya penyimpanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Menurut

(Ramadhan dkk., 2024), ada beberapa aspek efisiensi manajemen

persediaan, diantaranya :

a. Pengelolaan Stok
Menjaga agar jumlah barang yang disimpan sesuai kebutuhan
sehingga tidak terjadi kelebihan atau kekurangan stok. Ini mencakup
penggunaan teknik seperti Just-In-Time (JIT), di mana barang dipesan
dan diterima hanya saat dibutuhkan dalam proses produksi.

b. Biaya Persediaan
Menekan biaya terkait penyimpanan barang, seperti biaya
penyimpanan, asuransi, dan kerugian akibat barang yang kadaluarsa
atau rusak. Efisiensi dicapai dengan meminimalkan jumlah barang
yang disimpan tanpa mengorbankan kemampuan untuk memenuhi
permintaan pelanggan.

c. Pemanfaatan Ruang Penyimpanan
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Mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan untuk lebih efisien
dan tidak menumpuk barang yang tidak diperlukan. Ini melibatkan
penggunaan sistem manajemen gudang yang canggih untuk melacak
dan mengelola ruang penyimpanan.

Peramalan Permintaan

Menggunakan data historis dan analisis tren untuk memprediksi
permintaan di masa depan secara akurat. Dengan demikian,
perusahaan dapat menyesuaikan persediaan mereka agar sesuai dengan
kebutuhan yang diantisipasi.

Pengadaan yang Efisien

Mengelola proses pengadaan barang dengan cara yang paling hemat
biaya, termasuk pemilihan pemasok yang andal dan negosiasi harga
yang menguntungkan. Ini juga mencakup koordinasi dengan pemasok
untuk memastikan pengiriman yang tepat waktu.

Terkait dari beberapa aspek manajemen persediaan di atas, ada

beberapa teori yang mendasarinya, seperti yang diungkapkan oleh (Setiawan

dkk., 2024)£berapa teori tersebut diantaranya :

d.

Teori EOQ (Economic Order Quantity)

EOQ adalah formula yang digunakan untuk menentukan jumlah
pesanan optimal yang meminimalkan total biaya persediaan, termasuk
biaya p anan dan biaya penyimpanan. EOQ membantu perusahaan
dalam menentukan kapan dan berapa banyak barang yang harus
dipesan untuk mencapai efisiensi maksimal.

Teori Just-In-Time (JIT)

JIT adalah pendekatan manajemen persediaan di mana barang dipesan
dan diterima hanya saat dibutuhkan dalam proses produksi. Tujuan
utama JIT adalah wuntuk mengurangi pemborosan dengan
meminimalkan persediaan yang disimpan.

Teori Lean Inventory

Lean Inventory berfokus pada pengurangan pemborosan dalam

manajemen persediaan. Ini mencakup eliminasi aktivitas yang tidak
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2.1.3

menambah nilai, peningkatan alur kerja, dan peningkatan kualitas
untuk mencapai efisiensi maksimal.

Menurut (Parahita & Dana, 2024), implementasi efisiensi
manajemen persediaan dapat diterapkan pada beberapa bagian berikut :
++ Sistem Manajemen Gudang: Menggunakan teknologi canggih seperti

barcode, RFID, dan sistem manajemen gudang (WMS) untuk melacak
dan mengelola persediaan secara real-time.

#+ Perencanaan dan Pengendalian Persediaan: Menggunakan alat
perencanaan permintaan dan kontrol persediaan untuk memantau dan
menyesuaikan tingkat persediaan secara terus-menerus.

++ Optimisasi Rantai Pasokan: Bekerja sama dengan pemasok dan mitra
rantai pasokan untuk meningkatkan efisiensi pengiriman dan
pengadaan barang.

#¢+ Pelatihan Karyawan: Memberikan pelatihan kepada karyawan
mengenai teknik manajemen persediaan yang efisien dan penggunaan
alat teknologi terbaru.

Efisiensi manajemen persediaan sangat penting untuk keberhasilan
operasional dan finansial perusahaan maupun organisasi. Dengan
mengelola persediaan secara efisien, perusahaan dapat mengurangi biaya,
meningkatkan layanan pelanggan, dan meningkatkan profitabilitas.
Implementasi teknik dan teori yang tepat dalam manajemen persediaan

dapat membantu perusahaan mencapai tingkat efisiensi yang optimal.

Tekni Informasi dalam Manajemen Persediaan

Teknologi informasi (TI) memiliki peran yang sangat penting dalam
manajemen persediaan, menyediakan alat dan sistem yang dibutuhkan
untuk mengelola stok dengan efisien dan efektif. Menurut (Rosanti &
Meilina, 2018),dalam manajemen persediaan, peran teknologi sangat
diperlukan, hal ini bertujuan untuk meminimalisir adanya kesalahan serta
proses pekerjaan dalam lebih efektif dan efisien. Menurut (Tirzasari dkk.,

2022),ada beberapa peran teknologi informasi dalam manajemen
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persediaan, diantaranya :

a.

istem Manajemen Gudang (WMS)
WMS adalah perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung dan
mengoptimalkan operasi gudang sehari-hari, termasuk penerimaan
barang, penyimpanan, pengambila, dan pengiriman. WMS
meningkatkan akurasi dan efisiensi dengan menyediakan data real-
Ee tentang lokasi dan jumlah persediaan.
Sistem Perencanaan Sumber Daya Perusahaan (ERP)
ERP adalah sistem terintegrasi yang mcngelolﬁemua aspek operasi
bisnis, termasuk manajemen persediaan. ERP memberikan informasi
yang tepat waktu dan akurat tentang persediaan, memungkinkan
perusahaan untuk merencanakan kebutuhan persediaan dengan lebih
ik dan mengurangi biaya terkait penyimpanan dan pemesanan.
Radio Frequency Identification (RFID)
RFID adalah teknologi yang menggunakan gelombang radio untuk
mengidentifikasi dan melacak tag pada barang. RFID memungkinkan
pelacakan persediaan secara otomatis dan real-time, mengurangi
kesalahan manusia dan meningkatkan kecepatan operasi persediaan.
Pemindai Barcode
Pemindai barcode digunakan untuk membaca barcode pada produk
dan memperbarui data persediaan secara otomatis dalam sistem
manajemen persediaan. Ini membantu mengurangi kesalahan entri data
dan mempercepat proses penerimaan dan pengiriman barang.
Perangkat Lunak Peramalan Permintaan
Perangkat lunak ini menggunakan data historis dan analisis tren untuk
memprediksi permintaan di masa depan. Dengan peramalan yang lebih
akurat, perusahaan dapat mengelola persediaan mereka dengan lebih
baik, mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok.
Sistem Pemesanan Otomatis
Sistem ini memungkinkan pemesanan ulang barang secara otomatis

berdasarkan tingkat persediaan yang telah ditentukan. Ini memastikan
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bahwa persediaan tetap tersedia tanpa harus melakukan pemesanan
manual secara terus-menerus.
g. Dashboard dan Pelaporan Real-Time
Dashboard TI memberikan visualisasi data persediaan secara real-time,
memungkinkan manajer untuk melihat status persediamsecara
keseluruhan dengan cepat dan mudah. Pelaporan real-time membantu
am pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.
h. Internet of Things (IoT)
IoT menghubungkan perangkat fisik ke internet, memungkinkan
mercka untuk mengirim dan menerima data. Dalam manajemen
persediaan, IoT dapat digunakan untuk memantau kondisi barang
(seperti suhu dan kelembapan) dan melacak lokasi barang dalam rantai
pasokan.
Menurut (Anggara & Somya, 2021),ada beberapa manfaat

penggunaan teknologi informasi dalam manajemen persediaan, diantaranya

a. Akurasi Data
TI membantu meningkatkan akurasi data persediaan dengan
mengurangi kesalahan manusia dan menyediakan pembaruan real-
time.

b. Efisiensi Operasional
Penggunaan T1 mengotomatisasi banyak proses dalam manajemen
persediaan, seperti pemindaian barcode dan pemesanan ulang

matis, sehingga meningkatkan efisiensi operasional.

c. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
Dengan data yang tepat waktu dan akurat, manajer dapat membuat
keputusan yang lebih baik mengenai pengelolaan persediaan,
mengurangi biaya, dan meningkatkan layanan pelanggan.

d. Pengurangan Biaya
TI membantu mengurangi biaya terkait dengan penyimpanan,

pengelolaan, dan pemesanan persediaan dengan meningkatkan
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efisiensi dan akurasi.

e. Peningkatan Layanan Pelanggan
Dengan mengelola persediaan secara lebih efektif, perusahaan dapat
memastikan bahwa barang yang dibutuhkan pelanggan selalu tersedia,
sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan.

Teknologi informasi adalah elemen penting dalam manajemen
persediaan modern. Dengan memanfaatkan alat dan sistem TI seperti
WMS, ERP, RFID, dan perangkat lunak peramalan permintaan, organisasi
atau pun perusahaan dapat mengelola persediaan mereka dengan lebih
efisien dan efektif, mengurangi biaya, meningkatkan akurasi, dan
memastikan ketersediaan barang untuk pelanggan.

Disamping memberikan manfaat dan keuntungan, penerapan
teknologi informasi juga memiliki hambatan dan kendala, permasalahan
tersebut dijelaskan oleh (Gugat, 2023)bahwa penggunaan teknologi
informasi dalam manajemen persediaan memberikan banyak manfaat,
tetapi juga membawa sejumlah tantangan yang harus diatasi, diantaranya :
a. Biaya Implementasi

Mengadopsi sistem teknologi informasi yang maju, seperti ERP atau
IMS, membutuhkan investasi awal yang besar, termasuk biaya
perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan karyawan.

b. Keterampilan dan Pelatihan
Pengoperasian dan pemeliharaan sistem manajemen persediaan
berbasis teknologi informasi memerlukan keterampilan khusus.
Karyawan mungkin membutuhkan pelatihan yang ekstensif dan terus-
menerus memperbarui keterampilan mereka seiring dengan kemajuan

nologi.

c. Integrasi dengan Sistem yang Ada
Integrasi sistem baru dengan sistem yang sudah ada dapat menjadi
kompleks. Kesalahan dalam integrasi bisa menyebabkan gangguan
operasional dan kehilangan data.

d. Keamanan Data
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Sistem manajemen persediaan berbasis teknologi informasi rentan
terhadap serangan siber. Melindungi data persediaan yang sensitif dari
s tidak sah dan serangan malware merupakan tantangan besar.

Ketergantungan pada Teknologi

Ketergantungan yang tinggi pada teknologi bisa menjadi masalah jika
terjadi kegagalan sistem. Downtime atau gangguan dalam sistem bisa
menyebabkan gangguan besar dalam operasi sehari-hari.

Kesesuaian dan Adaptabilitas

Sistem teknologi informasi untuk manajemen persediaan harus
disesuaikan dengan kebutuhan khusus setiap perusahaan. Menemukan
atau mengembangkan solusi yang tepat bisa memakan waktu dan
sumber daya.

Perubahan Proses Bisnis

Implementasi teknologi baru sering memerlukan perubahan dalam
proses bisnis yang ada, yang mungkin menghadapi resistensi dari
karyawan yang terbiasa dengan cara kerja lama.

Pemeliharaan dan Dukungan

Sistem teknologi informasi memerlukan pemeliharaan dan dukungan
berkelanjutan untuk memastikan kinerjanya tetap optimal, yang bisa
menambah biaya operasional.

Ketersediaan Data Real-Time

Meskipun teknologi informasi memungkinkan akses data real-time,
tantangan tetap ada dalam memastikan data yang masuk akurat dan
dapat diandalkan. Data yang salah bisa menyebabkan keputusan yang
keliru.

Regulasi dan Kepatuhan

Perusahaan harus memastikan bahwa sistem manajemen persediaan
mereka mematuhi berbagai regulasi dan standar industri, yang bisa
menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi perusahaan yang
beroperasi di berbagai yurisdiksi dengan aturan yang berbeda-beda.

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan perencanaan yang
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matang, investasi dalam pelatihan dan infrastruktur, serta komitmen dari
semua level organisasi untuk memastikan keberhasilan implementasi

teknologi informasi dalam manajemen persediaan.

2.2 Hubungan Antara Manajemen Persediaan dan Kinerja Organisasi
Manajemen persediaan dan kinerja organisasi memiliki keterkaitan
yang kuat dan saling berpengaruh. Pengelolaan persediaan yang efektif
dapat memberikan kontribusi besar terhadap keseluruhan Kkinerja
organisasi. Menurut (Coyle dkk., 2021), bahwa manajemen persediaan
yang ecfektif dapat membantu organisasi mengoptimalkan penggunaan
modal kerja dan meningkatkan arus kas. Menurut (Rahman &
Nursyamsiah, 2023), hubungan antara manajemen persediaan dan kinerja
organisasi dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Efisiensi Operasional
Manajemen persediaan yang baik memastikan ketersediaan bahan
baku dan produk jadi saat dibutuhkan, menghindari kelebihan dan
kekurangan stok. Ini mendukung kelancaran operasi dan mengurangi
waktu tunggu, sehingga meningkatkan efisiensi operasional.
b. Pengendalian Biaya
Dengan manajemen persediaan yang efektif, organisasi dapat
mengurangi biaya penyimpanan, pemesanan ulang, dan kerugian
akibat stok wusang atau rusak. Pengendalian biaya yang baik
berkontribusi pada peningkatan margin keuntungan dan kesehatan
finansial perusahaan.
c. Kepuasan Pel an
Kemampuan untuk memenuhi permintaan pelanggan dengan tepat
waktu dan akurat adalah kunci dalam mempertahankan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Manajemen persediaan yang baik
memastikan produk tersedia saat dibutuhkan, membantu membangun
reputasi yang baik dan hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

d. Penggunaan Modal Kerja yang Efisien
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Manajemen persediaan yang efisien memungkinkan organisasi
menggunakan modal kerja dengan lebih baik. Alih-alih mengunci
modal dalam persediaan berlebih, organisasi dapat mengalokasikan
sumber daya untuk investasi lain yang meningkatkan pertumbuhan dan
profitabilitas.

E’encanaan dan Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik

Dengan data persediaan yang akurat dan terkini, manajemen dapat
membuat keputusan yang lebih baik terkait produksi,dembelian, dan
strategi pemasaran. Ini memungkinkan perencanaan yang lebih baik
dan respons cepat terhadap perubahan pasar.

Pengurangan Risiko dan Ketidakpastian

Manajemen persediaan yang baik membantu mengurangi risiko terkait
fluktuasi permintaan dan pasokan. Dengan memiliki buffer stock yang
tepat dan sistem pemantauan yang baik, perusahaan lebih siap
menghadapi situasi darurat dan ketidakpastian pasar.

Diferensiasi Kompetitif

Organisasi yang mampu mengelola persediaan dengan baik sering kali
memiliki keunggulan kompetitif. Mereka dapaﬁlenawarkan produk
dengan harga lebih kompetitif, waktu respons yang lebih cepat, dan
layanan pelanggan yang lebih baik dibandingkan pesaing.
Keberlanjutan dan Ramah Lingkungan

Manajemen persediaan yang baik dapat mendukung inisiatif
keberlanjutan dengan mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya. Ini tidak harﬁx mengurangi biaya tetapi
juga membantu organisasi memenuhi tanggung jawab sosial dan
lingkungan mereka.

Secara keseluruhan, manajemen persediaan yang efektif adalah

komponen penting dalam kinerja organisasidang baik. Dengan

mengoptimalkan persediaan, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi,

mengurangi biaya, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mencapai

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
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2.3 Model [lallementasi Sistem Pencatatan Digital
Digitalisasi merupakan proses konversi dari analog ke digital
dengan menggunakan teknologi dan data digital dengan sistem
Engoprasian otomatis dan sistem terkomputerisasi. (Azzahra dkk., 2021)
berpendapat bahwa perkembangan teknologi digital merupakan hasil
rekayasa akal, pikiran, dan kecerdasan manusia yang tercermin dalam
kemajuan ilmu pengetahuan. Selanjutnya memberikan manfaat dalam
gala aspek kehidupan manusia. Menurut (Amelia & Rudiansyah, 2021),
digitalisasi adalah proses media dari bentuk tercetak, audio, maupun video
menjadi bentuk digital. Digitalisasi dilakukan untuk membuat arsip
dokumen bentuk digital. Digitalisasi memerlukan peralatan seperti
komputer, scanner, operator media sumber dan software pendukung.
Menurut (Radiansyah, 2022), digitalisasi yaitu meningkatnya ketersediaan
data digital yang dimungkinkan oleh kemajuan dalam nciptakan,
mentransfer, menyimpan, dan menganalisis data digital, dan memiliki
potensi untuk menyusun, membentuk, dan mempengaruhi dunia
kontemporer.

Menurut (Raza & Komala, 2020),manfaat digitalisasi informasi
yaitu menciptakan masyarakat informasi artinya dengan adanya informasi
digital, masyarakat semakin mudah dalam mendapatkan informasi yang
diinginkan schingga masyarakat informasi semakin buh. Sementara
dalam bidang akuntansi, menurut (Wijaya dkk., 2023), manfaat digitalisasi
untuk bidang akuntansi yaitu mempermudah dalam proses pencatatan dan
pembuatan laporan. Serta lebih meningkatkan keamanan d

Model implementasi sistem pencatatan digital yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan nggunakan metode Waterfall.
(Meilano dkk., 2021),mendefinisikan metode Waterfall sebagai "proses
pengembangan perﬁkat lunak yang mengikuti serangkaian tahapan
berurutan, di mana setiap tahapan harus diselesaikan sepenuhnyasebelum

melanjutkan ke tahapan berikutnya." Tahapan tersebut biasanya mencakup
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analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, penerapan, dan
pemeliharaan. Menurut (Solehudin % 2023),metode  waterfall
merupakan pendekatan sekuensial terhadap pengembangan perangkat lunak
di mana kemajuan dianggap mengalir ke bawah (seperti air terjun) melalui
fase-fase konseptualisasi, inisiasi, analisis, desain, konstruksi, pengujian,
penerapan, dan pemelihar ari pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa metode Waterfall adalah m pengembangan perangkat lunak
yang mengikuti tahapan yang linier dan berurutan. Setiap tahapan harus
diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya.
Berikut adalah model implementasi sistem pencatatan digital
manajemen persediaan menggunakan metode Waterfall:
1. Tahap Analisis Kebutuhan
a. Identifikasi Kebutuhan Bisnis
#+ Mengumpulkan informasi dari stakeholder (sub bagian
sekretariat baik program dan keuangan, serta bidang, pengurus
barang pengguna, atasan langsung) mengenai kebutuhan dan
tujuan utama sistem.

% Mendokumentasikan persyaratan fungsional dan non-furﬁonal
secara rinci. Persyaratan fungsional adalah komponen penting
dalam proses perﬁmbangan perangkat lunak yang membantu
mendefinisikan apa yang harus dilakukan oleh sistem.
Persyaratan non-fungsional adalah kriteria yang mendefinisikan
kualitas sistem dan menentukan seberapa baik sistem berfungsi
dalam kondisi tertentu.

b. Studi Sistem yang Ada
Menganalisis sistem manajemen persediaan yang saat ini
digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan dan area yang

perlu ditingkatkan.

2. Tahap Desain Sistem

a. Desain Arsitektur Sistem
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Merancang arsitektur sistem yang akan digunakan, termasuk
database, aplikasi, dan infrastruktur jaringan.
b. Desain Detail Sistem
#+ Membuat desain rinci untuk setiap komponen sistem, termasuk
antarmuka pengguna, modul-modul perangkat lunak, dan alur
kerja.
% Mendokumentasikan spesifikasi teknis yang akan digunakan
sebagai panduan dalam tahap pengembangan.
Tahap Implementasi (Pengembangan)
a. Pengembangan Perangkat Lunak
* Menulis kode untuk sistem pencatatan digital sesuai dengan
desain yang telah dibuat.
#+ Memastikan setiap modul perangkat lunak berfungsi sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan.
b. Integrasi dan Pengujian Unit
#+ Mengintegrasikan modul-modul perangkat lunak yang telah
ikembangkan.
#» Melakukan pengujian unit untuk memastikan setiap komponen

berfungsi dengan baik secara individual.

Tahap Pengujian Sistem
a. Pengujian Fungsional
¢+ Melakukan pengujian fungsional untuk memastikan sistem
ungsi sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan.
#»+ Mengidentifikasi dan memperbaiki bug atau masalah yang
ditemukan selama pengujian.
b. Pengujian Integrasi
Menguji integrasi antara berbagai modul sistem untuk
memastikan mereka bekerja bersama-sama dengan baik.

c. Pengujian Akseptansi Pengguna

#% Melibatkan pengguna akhir dalam pengujian sistem untuk
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memastikan sistem memenuhi kebutuhan dan harapan mereka.
#+ Mendapatkan persetujuan dari pengguna akhir sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya.
Tahap Implementasi (Penerapan)
a. igrasi Data
Memindahkan data dari sistem lama ke sistem baru dengan
memastikan integritas dan akurasi data terjaga.
b. Pelatihan Pengguna
% Menyediakan pelatihan bagi pengguna akhir untuk memastikan
mereka dapat menggunakan sistem dengan efektif.
% Memberikan dokumentasi dan panduan pengguna yang
lengkap.
c. Peluncuran Sistem
#+ Melakukan peluncuran sistem secara bertahap atau langsung,
tergantung pada skala dan kompleksitas implementasi.
# Memantau sistem untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah yang muncul selama tahap awal operasional.
Tahap Pemeliharaan
a. Pemeliharaan Rutin
#% Melakukan pemeliharaan rutin untuk memastikan sistem
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan bisnis yang
berkembang.
% Memperbaiki bug dan masalah yang ditemukan selama
penggunaan sistem.
b. Pembaruan Sistem
#+ Melakukan pembaruan perangkat lunak untuk meningkatkan
fungsionalitas dan kinerja sistem.
#+ Mengimplementasikan fitur baru sesuai dengan kebutuhan

bisnis yang berkembang.

Implementasi sistem pencatatan digital manajemen persediaan

menggunakan metode Waterfall melibatkan tahapan yang jelas dan
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terstruktur. Setiap tahapan harus diselesaikan sepenuhnya sebelum

melanjutkan ke tahapan berikutnya, memastikan kualitas dan keberhasilan
implementasi. Dengan pendekatan ini, organisasi dapat mencapai sistem
manajemen persediaan yang efektif dan efisien, meningkatkan kinerja

operasional, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

24 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu, sering disebut juga sebagai studi literatur ataun
tinjauan pustaka, adalah bagian dari proses penelitian di mana peneliti
mengidentiﬁﬁi, menganalisis, dan merangkum penelitian yang sudah ada
sebelumnya yang relevan denganﬁpik atau masalah yang sedang diteliti.
Menurut (Ridwan dkk., 2021), tujuan utama dari penelitian terdahulu
adalah untuk memahami konteks dan latar belakang dari topik penelitian
yang sedang dikaji, serta untuk mengidentifikasi celah atau kesenjangan
yang ada da pengetahuan yang ada. Dari istilah tersebut, ada beberapa
rangkuman penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan saat ini, diantaranya:
1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Indaryono & Yusuf, 2023)
dengan judul penelitian “Komputerisasi Pencatatan Persediaan Pada
partemen Pemeliharaan Teknik Perum Peruri Berbasis Web”.
Pencatatan Persediaan yang digunakan pada setiap seksi di
Departemen Pemeliharaan Perum Peruri saat ini masih manual.
Pencatatan yang digunakan saat ini menggunakan aplikasi excel.
Sehingga pencatatan yang tersedia kurang terupdate untuk barang
masuk dan keluar, dan user unit kerja tidak mengetahui jumlah stok
barang yang ada sehingga mengakibatkan pesanan ganda saat
melakukan pemesanan barang kepada bagian perencanaan. Tujuan
penelitian yaitu untuk membuat sebuah pencatatan persediaan yang
terkomputerisasi pada departemen pemeliharaan teknik berbasis web.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

Design Science Research Methodology (DSMR). Pemeliharaan

40




Teknik Perum Peruri Berbasis Web”. Hasil dari penelitian ini
diketahui bahwa pencatatan persedian berbasis web memberikan
kemudahan dalam mengontrol dan mengelola persediaan di Perum
Peruri. Sehingga alhasil pencatatan tidak lagi dilakukan secara manual
tetapi dapat langsung diinput dalam sistem web yang telah

dikonfigurasi.

Penelitian terdahulu sglanjutnya dilakukan oleh (Utami & Maharani,
2024),dengan judul “Penerapan Sistem Digitalisasi Pencatatan Stok
Barang Serta Pengimplementasian Program Poin Melalui Sistem
Mamber Card Untuk Meningkatkan Loyitas Pelanggan Pada Cv
Busana Utama Sentosa”. Berdasarkan observasi yang diakukan di CV.
Busana Utama Sentosa, masih ditemukan kekurangan dan kelemahan
pada pencatatan stock barang yang dilakukan. Pencatatan yang
dilakukan manual sering mengalami kesalahan yang berujung
menurunnya tingkat kepercayaan pelanggan, sehingga menimbulkan
rendahnya daya beli masyarakat melalui permintaan dan pemesanan.
Tujuan dari penelitian ini, untuk melakukan pencatatan stock barang
secara digitalisasi, sehingga memungkinkan perusahaan mengelola
persediaan secara lebih efisien dan efektif. Selain itu, dalam menjaga
loyalitas  pelanggan, diperlukan terobosan baru diantaranya
penggunaan kartu anggota kepada konsumen guna memberikan
kemudahan bagi para konsumen dalam melakukan pemesanan dan
pembelian barang. Hasil dari penelitian ini, diketahui bahwa
pencatatan persediaan berbasis digitalisasi dengan menggunakan
aplikasi notes sangat berperan penting dalam membantu karyawan
dalam mengatur dan mengelola stock barang di CV. Busana Utama
Sentosa. Penggunaan aplikasi tersebut dapat melalui smartphone pada
masing-masing karyawan yang terhubung dengan pengusahanya,
sehingga dapat lebih terpantau dan terorganisir. Dari upaya yang telah

dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi tersebut, para karyawan kini
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dapat lebih efektif dan efisien dalam melaksanak pekerjaannya
sehingga dapat menciptakan kepercayaan pelanggan dan memberikan

dampak positif bagi perusahaan.

Penelit'ﬁ berikutnya dilakukan oleh (Solehudin dkk., 2023), dengan
judul “Rancang Bangun Digitalisasi Persediaan Barang Berbasis Web
Menggunakan Metode Waterfall”. Permasalahan dalam penelitian ini
masih digunakannya pencatatan manual barang masuk, keluar dan
stock barang sehingga kerap menimbulkan kesalahan pada pencatatan
bahkan mengakibatkan selisih jumlah dan nilai barang pada saat
pelaporan. Karena rentan timbulnya kesalahan pada perhitungan dan
pencarian barang, maka dilakukan inovasi baru dengan menggunakan
pencatatan  persediaan  berbasis  digitalisasi.  Penelitian  ini
menggunakan metode kualitatif, dimana tujuannya untuk membuat
aplikasi digital berbasis web dalam melakukan pengelolaan barang
persediaan. Hasil penelitian diketahui bahwa Toko Alnufari sebagai
objek penelitian merasakan dampak positif dari penwaan aplikasi
digital dalam pengelolaan persediaan. Pengolahan pengelolaan
data dapat dilakukan secara efisien dan efektif sehingga tidak
membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, pencarian informasi
berupa data-data barang dapat lebih mudah dan cepat untuk
didapatkan, karena sistem yang dibangung terorganisir dengan admin,
bagian gudang, dan konsumen. Barang persediaan dapat lebih update
dan langsung terkomputerisasi dalam sistem, sehingga laporan yang

ditampilkan dapat lebih rapi, lebih valid dan mudah untuk diakses.

Penelital berikutnya dilakukan oleh (Fadilah dkk., 2021),dengan
judul “Perancangan Program Manajemen Gudang Pada Programmer
Room Diskominfosantik Kabupaten Bekasi”. Masalah yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah tidak efektifnya manajemen pergudangan
dimana fungsinya adalah untuk menyimpan dan mengelola barang

persediaan. Selain itu adanya kesalahan pencatatan dimana ditemukan
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barang yang masuk tidak sesuai dengan kuantitas yang ada dalam
gudang, serta banyaknya pengambilan barang yang tidak dicatat
sehingga menimbulkan masalah pada perhitungan akhir persediaan.
Selain itu masalah dokumentasi juga menjadi isu strategis yang
dibuktikan dengan tidak lengkapnya pengarsipan dan penyimpanan
data. Sehingga dari masalah tersebut, tujuan diadakan penelitian ini
adalah untuk mengintegrasikan dan mengetahui record peminjaman
dan pengembalian barang dari Gudang Programmer Room dengan
membuat suatu sistem untuk mengolah informasi barang berupa
aplikasi program manajemen gudang. Dimana aplikasi tersebut
dikemas secara digitalisasi dalam sebuah sistem sehingga diharapkan
dapat memudahkan akses oleh admin gudang dan sebagai bentuk
pengawasan terhadap alat apa yang sedang digunakan oleh karyawan.
Serta sistem ini nantinya dapat memberikan laporan akan data
peminjaman danﬁngembalian barang di gudang tersebut. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode Waterfall dengan
menggunakan prosedur SDLC (Software Devaopment Life Cycle).
Hasil penelitian menunujukkan keberhasilan dalam hal pemecahan
masalah mengenai pengolahan administrasi data pada gudang
programmer room, peneliti berhasil membuat program manajemen
gudang berbasis website dimana program ini diharapkan menjadi
solusi akan permasalahan yang tengah dihadapi oleh pihak gudang di
programmer room Diskomjgtasantik. Dengan adanya program ini,
admin dapat lebih mudah dalam melakukan pendataan barang dan
lebih praktis dalam membuat laporan. Selain itu menjadi problem
solver atas kendala yang dihadapi, dilihat dari adanya laporan data
peminjaman dan pengembaliannya. Data yang dihasilkan oleh program
manajemen gudang ini dapat diakses oleh kepala gudang secara cepat
kapanpun saat dibutuhkan. Dan kinerja karyawan dan kepala gudang
dapat efektif dan efisien dalam memproses transaksi peminjaman dan

pengembalian peralatan serta pelaporannya.
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Dari penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa pada

umumnya permasalahan yang dialami oleh perusahaan maupun instansi
adalah adanya hambatan dalam proses manajemen persediaan yang
ditandai dengan tidak efektifnya pencatatan manual yang selama ini
dilakukan. Selain itu tidak efisiennya waktu penyelesaian laporan atau
dokumen yang diminta terkait persediaan juga menandai adanya kendala
dalam mengelola barang persediaan. Masalah yang sama juga dialami
penulis dalam penelitian ini, sehingga diperlukan inovasi baru dalam hal
penggunaan teknologi informasi berupa penerapan aplikasi berbasis digital
sehingga lebih memudahkan dalam mengelola barang persediaan.

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan, penggunaan aplikasi

basis digital dalam melakukan pencatatan barang persediaan tergolong
efektif dan sangat efisien, sehingga dapat memberikan kontribusi positif
bagi kemajuan perusahaan dan peningkatan kinerja instansi.
2.5 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Organisasi

Pengaruh Teknologi Informasi (TI) terhadap kinerja organisasi
adalah topik yang luas dan krusial dalam dunia bisnis modern. T1 berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing
organisasi. Menurut (Meirina & Dewi, 2021), teknologi informasi menjadi
faktor utama dalam meningkatkan produktivitas kinerja organisasi,
beberapa pengaruh tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Peningkatan Efisiensi Operasional

a. Automatisasi Proses

Penjelas : Teknologi Informasi memungkinkan otomatisasi

berbagai proses bisnis yang sebelumnya dilakukan secara manual,

seperti pemrosesan pesanan, manajemen inventaris, dan pelaporan

keuangan.

Dampak : Mengurangi waktu dan biaya untuk menyelesaikan tugas-

tugas rutin, mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan




produktivitas karyawan.

b.Optimisasi Sumber Daya

Penjelasan : Sistem manajemen sumber daya berbasis TI, seperti
ERP (Enterprise Resource Planning), membantu organisasi
mengoptimalkan penggunaan sumber daya mereka.

pak : Meminimalkan limbah, mengoptimalkan persediaan, dan

meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

2. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik

3.

a. Akses ke Data Real-Time
Penjelasan : TI menyediakan akses ke data secara real-time melalui
sistem informasi manajemen dan dashboard bisnis.
Dampak : Memungkinkan manajer membuat keputusan lebih cepat
dan akurat berdasarkan data terkini, mengurangi risiko, dan

meningkatkan responsivitas terhadap perubahan pasar.

b. Analisis Data yang Lebih Mendalam

Penjelasan d‘eknologi analitik dan big data memungkinkan
organisasi menganalisis data secara mendalam  untuk
mengidentifikasi tren dan pola.

Dampak : Meningkatkan kemampuan perencanaan dan strategi,
membantu memprediksi perilaku pelanggan, dan mengidentifikasi

peluang bisnis baru.

Peningkatan Produktivitas Karyawan

a. Alat Kolaborasi dan Komunikasi
Penjelasan : Tl menyediakan berbagai alat kolaborasi seperti email,
instant messaging, video conferencing, dan platform manajemen
proyek.
Dampak : Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antar
karyawan, terutama dalam tim yang tersebar secara geografis, serta

mempercepat penyelesaian proyek.
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b.Mobilitas dan Fleksibilitas Kerja

Penjelasan eknologi mobile dan cloud computing
memungkinkan karyawan bekerja dari mana saja dan kapan saja.

Dampak : Meningkatkan fleksibilitas kerja dan keseimbangan
kerja-kehidupan, serta memungkinkan respons lebih cepat terhadap

kebutuhan bisnis yang mendesak.

4. Peningkatan Layanan Pelanggan

d.

Sistem Manajemen Hubungan Pelanggan (CRM)

Penjelasan : CRM membantu organisasi melacak dan mengelola
interaksi dengan pelanggan, menyediakan data yang dibutuhkan
untuk meningkatkan layanan pelanggan.

Dampak : Meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, serta
membantu dalam personalisasi layanan berdasarkan preferensi dan

riwayat pelanggan.

b.Layanan Pelanggan yang Dipersonalisasi

Penjelasan : TI memungkinkan personalisasi layanan pelanggan
melalui analisis data pelanggan.
Dampak : Meningkatkan pengalaman pelanggan dan memperkuat

hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

5. Keunggulan Kompetitif

a.

Inovasi Produk dan Layanan

Penjelasan : TI mendukung pengembangan produk dan layanan
baru melalui riset dan pengembangan yang lebih efisien dan efektif.
Dampak : Membantu organisasi tetap kompetitif di pasar dengan
memperkenalkan inovasi yang memenuhi kebutuhan dan preferensi

pelanggan.

b.Strategi E-commerce dan Digital Marketing

Penjelasan : Platform e-c merce dan strategi pemasaran digital

memungkinkan organisasi untuk menjangkau pasar yang lebih luas
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dan berinteraksi dengan pelanggan secara lebih efektif.

Dampak : Meningkatkan penjualan dan pangsa pasar, serta

memungkinkan pengukuran dan penyesuaian strategi pemasaran

secara real-time.

Teknologi Informasi memiliki dampak yang signifikan dan positif
terhadap kinerja organisasi. Dengan meningkatkan efisiensi operasional,
memperbaikh pengambilan keputusan, meningkatkan produktivitas
karyawan, memberikan layanan anggan yang lebih baik, dan
menciptakan keunggulan kompetitif, teknologi informasi menjadi alat yang
sangat penting dalam mencapai tujuan bisnis dan mempertahankan
keberhasilan organisasi. Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa
implementasi dan pemanfaatan teknologi informasi yang efektif dapat
membawa perubahan positif yang substansial dalam berbagai aspek
operasional dan strategis organisasi.

Dari keterangan di atas, ada beberapa penelitian terdahulu yang
menunjukkan pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja organisasi,
%taranya :

1. Pgnelitian yang dilakukan oleh (Meirina & Dewi, 2021) dengan judul
“Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Organisasi
Universitas Kota Padang Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel
Moderasi”. Masalah dalam penelitian ini adanya kekurangan dalam
sistem pelayanan di Universitas Kota Padang, seperti pelaksanaan
pembayaran UKT mahasiswa yang berbelit-belit dikarenakan masih
menggunakan cara manual, penginputan KRS mahasiswa yang sangat
lama dan tidak efektif dan efisien dikarenakan masih melakukan cara
manual. Kurangnya calon mahasiswa yang mendaftar dari tahun ke
tahun, karena bentuk promosi yang dilakukan masih dengan cara lama
dengan mengunjungi masing-masing sekolah yang tentunya
membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, penerapan dan penguasaan

teknologi yang minim berpengaruh pada kinerja dosen terutama
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angnya penelitian dan publikasi yang dilakukan. Dari permasalah
tersebut, tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadai kinerja
organisasi khususgya di Universitas Kota Padang. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki dampak
positif terhadap kinerja organisasi, ﬁhingga terjadi efisiensi waktu dan
efektifitas penyelesaian pekerjaan. Para pegawai bagian TI khususnya
pegawai sangat dimudahkan dengan adanya fasilitas browsing dan
searching, ini berarti bahwa responden menilai fasilitas internet
khususnya browsing dan searching memudahkan pegawai dalam
membantu penyelesaian pekerjaannya. Namun Pegawai harus tetap up
to date dengan perkembangan TI, dan terus untuk melakukan inovasi
sendiri. Jadi sudah tidak dapat diragukan lagi kemajuan teknologi yang
semakin canggih dapat memberikan manfaat tersendiri bagi
Universitas yang ada di Kota Padang dalam menggunakannya dan

dah terbukti dalam meningkatkan kinerja organisasi itu sendiri.
Hasil penelitian ini menemukan budaya organisasi dapat berubah
dimulai dari proses tradisional yang ada seperti proses perkuliahan
yang telah menggunakan sistem akademik dimana hasil penelitian
memberikan kesimpulan telah terpengaruhi oleh penggunaan TI
(Teknologi Informasi). Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja
karyawan yang dimoderasi oleh budaya organisasi pada Universitas di
Kota Padang membawa segi positif bagi semua karyawan yang
akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas karyawan dalam
melakukan pekerjaan yang telah diberikan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Erawati, 2023), dengan
judul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian
Internal Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Organisasi”.
Latar belakang dilakukannya penelitian ini dikarenakan evaluasi
kinerja pada Pemerintah Kabupaten Gunung Kidul dinilai masih

belum optimal, hal ini tampak dari adanya kesalahan pada pengentrian
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data pada setiap laporan dari perangkat daerah. Selain itu adanya
temuan dari pemeriksaan internal laporan keuangan dan laporan
lainnya yang berdampak menurunﬁ kinerja organisasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah adanya pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kinerja organisasi. Hasil dari penelitian yang
dilakukan, diketahui bahwa pemanfatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Adanya kesesuaian
data permintaan yang diberikan serta tercapainya ketetapatan waktu
dalam penyelesaian dikarenakan menggunakan teknologi informasi
baik dari segi pengawasan maupun dari sebagai media penyampaian
laporan scp%' whatsapp, google drive, dan aplikasi keuangan lainnya.
Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa komitmen
ﬁanisasi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi, dengan
adanya komitmen organisasi dapat memberi dorongan dari dalam
individu untuk melakukan inovasi-inovasi agar dapat menunjang
keberhasilan organisasi dengan tujuan yang ditetapkan dan lebih

mengutamakan kepentingan organisasi.

2.6 Tantangan dan Solusi Implementasi Teknologi Informasi

Penerapan Teknologi Informasi (TI) dalam sebuah organisasi
dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Kemajuan teknologi di era digital saat ini sangat
memungkinkan timbulnya celah dalam penerapan teknologi informasi pada
suatu sistem (Nasution & Nasution, 2024)Selain itu, kemampuan
organisasi dalam menyediakan fasilitas teknologi yang terupdate juga
menjadi indikator kunci dalam pencapaian tujuan organisgsi. Menurut
(Norliani dkk., 2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Transformasi
Digital Dan Dampaknya Pada Organisasi: Tinjauan Terhadap
Implementasi Teknologi Informatika”, mengatakan bahwa keterikatan
organisasi dengan teknologi menciptakan suatu hubungan yang sistematis

dan terstruktur. Ketergantungan organisasi terhadap penerapan teknologi
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informasi menimbulkan efek yang panjang dan berpengaruh pada

keberlangsungan organisasi itu sendiri. Lanjut menurt Norliani bahwa ada

beberapa tantangan utama organisasi dalam penerapan teknologi informasi,

diantaranya :

1.

Biaya Implementasi

Implementasi Tl biasanya memerlukan investasi awal yang besar,

termasuk biaya untuk perangkat keras, perangkat lunak, lisensi, dan

pelatihan karyawan.

Dampak : Biaya yang tinggi dapat menjadi kendala bagi organisasi

kecil dan menengah, serta meningkatkan risiko finansial jika proyek

tidak berjalan sesuai rencana.

Solusi :

“*Analisis Biaya-Manfaat: Lakukan analisis mendalam untuk
memastikan bahwa manfaat jangka panjang melebihi biaya awal.

“*Pembiayaan Fleksibel: Pertimbangkan model pembiayaan seperti

leasing atau opsi cloud-based untuk mengurangi beban biaya awal.

Keterampilan dan Pelatihan

Penggunaan sistem TI baru memerlukan keterampilan yang mungkin

belum dimiliki oleh karyawan. Pelatihan yang intensif sering kali

dibutuhkan.

Dampak : Karyawan mungkin merasa kewalahan atau resisten

terhadap perubahan, yang dapat menghambat proses implementasi.

Solusi :

“»*Program Pelatihan Komprehensif: Sediakan pelatihan sebelum dan
sesudah implementasi untuk memastikan karyawan merasa nyaman
dengan sistem baru.

“*Konsultan dan Tenaga Ahli: Gunakan jasa konsultan atau tenaga

ahli TI selama periode transisi.

Integrasi dengan Sistem yang Ada
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Mengintegrasikan sistem TI baru dengan sistem lama bisa menjadi

rumit dan berpotensi menyebabkan gangguan operasional.

Dampak : Integrasi yang buruk dapat mengakibatkan kehilangan data,

penurunan efisiensi, dan peningkatan biaya operasional.

Solusi :

“*Perencanaan Integrasi: Rencanakan integrasi secara rinci dan
bertahap untuk mengurangi risiko.

“Tim Teknis Kompeten: Pastikan ada tim teknis yang kompeten

untuk mengelola proses integrasi.

Keamanan Data

Sistem TI rentan terhadap ancaman keamanan seperti serangan siber

dan pelanggaran data.

Dampak : Kehilangan atau pencurian data dapat merusak reputasi

organisasi dan mengakibatkan kerugian finansial.

Solusi :

“*Langkah Keamanan yang Kuat: Implementasikan enkripsi data,
penggunaan firewall, dan pengelolaan akses yang ketat.

¢ Audit Keamanan Berkala: Lakukan audit keamanan secara berkala
untuk mengidentifikasi dan mengatasi kerentanan.

Ketergantungan pada Teknologi

Ketergantungan yang tinggi pada teknologi dapat menjadi masalah jika

terjadi kegagalan sistem.

Dampak : Downtime atau gangguan sistem dapat mengganggu

operasi bisnis dan mengakibatkan kerugian.

Solusi :

“*Rencana Cadangan dan Pemulihan Bencana: Sediakan rencana
cadangan dan pemulihan bencana untuk mengatasi gangguan.

“*Dukungan Teknis yang Memadai: Pastikan ada dukungan teknis

yang siap mengatasi masalah sistem.
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Kesesuaian dan Adaptabilitas

Sistem TI harus disesuaikan dengan kebutuhan khusus setiap

organisasi, yang bisa memakan waktu dan sumber daya.

Dampak : Proses penyesuaian yang memakan waktu dapat menunda

manfaat yang diharapkan dari implementasi TI.

Solusi :

“+Solusi yang Dapat Dikustomisasi: Pilih solusi TI yang fleksibel dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik organisasi.

“#Kerjasama dengan Vendor: Bekerjasama dengan vendor untuk

mengembangkan fitur yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Perubahan Proses Bisnis

Implementasi teknologi baru sering kali memerlukan perubahan dalam

proses bisnis yang ada.

Dampak : Perubahan ini dapat menghadapi resistensi dari karyawan

yang terbiasa dengan cara kerja lama.

Solusi :

“*Komunikasi yang Jelas: Komunikasikan manfaat perubahan kepada
karyawan secara jelas dan transparan.

**Dukungan dan Pelatihan: Berikan dukungan dan pelatihan yang

memadai untuk membantu karyawan beradaptasi dengan perubahan.

Pemeliharaan dan Dukungan

Sistem Tl memerlukan pemeliharaan dan dukungan yang
berkelanjutan untuk memastikan kinerjanya tetap optimal.

Dampak : Tanpa pemeliharaan yang tepat, sistem dapat mengalami
penurunan kinerja atau kegagalan.

Solusi :

“*Rencana Pemeliharaan Terjadwal: Buat rencana pemeliharaan yang

terjadwal untuk menjaga kinerja sistem.
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10.

<*Layanan Dukungan yang Baik: Pilih vendor yang menyediakan
layanan dukungan yang baik dan memastikan ada tim internal yang
mampu menangani pemeliharaan sistem.

Ketersediaan Data Real-Time

Meski teknologi informasi memungkinkan akses data real-time,

memastikan data yang masuk adalah akurat dan dapat diandalkan tetap

merupakan tantangan.

Dampak : Data yang tidak akurat dapat mengakibatkan keputusan

yang salah dan kerugian bisnis.

Solusi :

“+Sistem Validasi Data: Implementasikan sistem validasi data dan
kontrol kualitas yang ketat.

s»#Pelatihan Karyawan: Latih karyawan tentang pentingnya

memasukkan data yang akurat dan mematuhi standar kualitas data.

Regulasi dan Kepatuhan

Perusahaan harus memastikan bahwa sistem TI mereka mematuhi

berbagai regulasi dan standar industri.

Dampak : Ketidakpatuhan dapat mengakibatkan sanksi hukum dan

kerugian finansial.

Solusi :

“+ Audit Kepatuhan Berkala: Lakukan audit kepatuhan secara berkala
untuk memastikan sistem mematuhi regulasi yang berlaku.

“»*Fitur Kepatuhan dalam Sistem: Pastikan sistem TI dilengkapi

dengan fitur yang mendukung kepatuhan terhadap regulasi.

Menurut (Darmansah dkk., 2024) dalam penelitiannya yang berjudul

“ai.ntangan Dan Solusi Dalam Pengelolaan Arsip Di Era Digital”,

mengatakan bahwa di era digital saat ini ada banyak tantangan yang

dihadapi dalam penggunaan teknologi informasi. Seperti yang diungkapkan

dalam penelitiannya bahwa terkait pengelolaan arsip, tantangan yang
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paling uﬁla dihadapi dalam penerapan teknologi informasi saat ini adalah
kualitas sumber daya manusia yang belum mampu mengimbangi kemajuan
teknologi informasi, kurangnya fasilitas seperti komputer dan jaringan
internet, serta rentannya pencurian data serta tindakan illegal lainnya.
Solusi yang efektif dari penelitian ini adalah meliputi Pelatihan dan
Pengembangan SDM, Memberikan pelatihan intensif kepada karyawan
untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan teknologi kearsipan
digital, Mengadakan workshop dan seminar untuk memperkenalkan sistem
manajemen dokumen (DMS) yang canggih dan aman.

Menygut (Nasution & Nasution, 2024). dalam penelitian yang
berjudul “Analisis Keamanan Informasi dalam Sistem Informasi
Manajemen: Tantangan dan Solusi di Era Cybersecurity”, mengatakan
bahwa tantangan utama penerapan teknologi informasi saat ini adalah
bagaimana upaya dalam menciptakan keamanan data yang mutakhir
sehingga tidak dapat dicuri dan disalahgunakan oleh pihak lain yang tidak
bertanggungjawab. Menurutnya, tindakan siber saat ini dalam
memanipulasi dan melakukan pencurian data sering mengakibatkan
kerugian besar baik individual maupun organisasi. Solusi yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah organisasi harus mengadopsi pendekatan
berbasis risiko untuk mengelola keamanan informasi, dengan
memprioritaskan investasi dalam teknologi keamanan yang canggih,
pelatihan kesadaran keamanan bagi karyawan, dan implementasi kebijakan

yang ketat.

Penerapan Teknologi Informasi memerlukan perencanaan yang
matang, investasi dalam pelatihan dan infrastruktur, serta komitmen dari
semua level organisasi. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini a
efektif, organisasi dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengambilan

keputusan, dan mencapai keunggulan kompetitif.
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2.7 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual bertujuan untuk mempermudah pemaparan akan

tujuan pelaksanaan proyek tugas akhir ini, penjabarannya sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Berpikir / Konseptual
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BAB III
METODE PROYEK
3.1 Desain Proyek

3.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan gambaran untuk menjelaskan hubungan

antara user dengan sistem.

_Login__|

Input barang beserta tanggal,
nilai, dan keterangan lainnya
Pilih dan input barang keluar
beserta nilainya

Sinkronkan hasil input

Cetak sesuai tanggal

Gambar 2. Use Case Diagram

Admin

Pada gambar use case diagram, dapat dijelaskan bahwa user atau pengguna
dapat mengakses aplikasi apabila telah memperoleh izin akses dengan melakukan
register dan login. Setelah user login dan menampilkan interface daftar menu pada
aplikasi, maka user dapat memilih menu mana yang akan diinput daftar
barangnya. Setelah dilakukan penginputan barang, beserta dengan tanggal, nilai
dan keterangannya, user sekalian dapat melakukan input untuk data barang yang
akan atau telah dikeluarkan. Setelah data selesai diolah maka user dapat
melakukan sinkronisasi dengan daftar menu berikutnya, sehingga hal ini akan

menampilkan data pada masing-masing menu. Setelah semua terisi, maka pada
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setiap menu dapat dicetak dan dijadikan laporan untuk kemudian ditandatangani.
Setelah user selesai mencetak, maka user dapat memilih logout untuk keluar dari

aplikasi.

.2 Class Diagram

Clasg Riagram merupakan sebuah diagram yang menampilkan bebgrapa
class yang g berhubungan satu sama lain dalam sistem yang smna.bgzss
diagram ini juga biasanya disebut dengan Entity Relationship Diagram (ERD).
Rancangan ERD ini sangat berguna dan sangat membantu dalam proses
pembuatan sebuah database.

Registrasi

+ Nama_Lengkap
+ Username

+ Email

+ Password

+ Simpan

+ Edit

¥

Login

+ Username
+ Password
+ Masuk
+ Daftar

l

Laporan Akhir




Buku Hasil Pengadaan

+ Nama Barang

+ Tanggal dan Nomor Nota Pesanan/Kontrak/SPK

+ Tanggal dan Nomor Tanda Terima Pembayaran/Kuitansi/BAST
+ Jumlah Barang

+ Harga Satuan

+ Jumlah Harga

+ Keterangan

+ Edit (Tambah) (Hapus)

+ Simpan
|

+ Cetak
Buku Penerimaan Barang Persediaan

+ Tanggal Diterima

+ Dari

+ Nomor dan Tanggal Dokumen Faktur

+ Nama Barang

+ Banyaknya

+ Harga Satuan

+ Jumlah Harga

+ Nomor dan Tanggal Berita Acara Penerimaan Barang
+ Keterangan

+ Sinkron (menarik data dari menu sebelumnya)
+ Edit (Tambah) (Hapus)

+ Simpan

+ Cetak

\

Buku Pengeluaran Barang Persediaan

+ Tanggal dan Nomor Dokumen Pengeluaran
+ Nama Barang

+ Banyaknya (volume dan satuan)

+ Harga Satuan

+ Jumlah Harga

+ Pengeluaran Barang Kepada

+ Tanggal Penyerahan

+ Keterangan

+ Sinkron (menarik data dari menu sebelumnya)
+ Edit (Tambah) (Hapus)

+ Simpan

+ Cetak
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Buku Persediaan

Penerimaan Pengeluaran
+ Tanggal Diterima + Tanggal Dikeluarkan
+ Nama Barang + Diserahkan Kepada
+ Jumlah Satuan Barang + Jumlah Satuan Barang
+ Dasar Penerimaan Barang (Kontrak) + Tanggal/No. Surat Penyerahan
+ Berita Acara Penerimaan Barang (Nomor dan | + Keterangan
Tanggal)

+ Sinkron (menarik data dari menu sebelumnya)
+ Edit (Tambah) (Hapus)

+ Simpan

+ Cetak

v

Kartu Persediaan

+ Gudang

+ Nama Barang

+ Satuan

+ Uraian

+ Mutasi Barang (masuk, keluar, sisa)

+ Harga Satuan

+ Jumlah Harga (bertambah, berkurang, sisa)
+ Keterangan

+ Sinkron (menarik data dari menu sebelumnya)
+ Edit (Tambah) (Hapus)

+ Simpan

+ Cetak

v

Laporan Semester

+ Dari

+ Dasar Penerimaan (SPK, Nota Pesanan, Kontrak, Nomor dan Tanggal Surat)
+ Vol.

+ Nama Barang

+ Harga Satuan Penerimaan

+ Dasar Pﬁalluram (SPPB No. dan tanggal)
+ Tanggal Penyerahan

+ Untuk

+ Vol.

+ Nama Barang

+ Harga Satuan Pengeluaran

+ Jumlah Harga

+ Keterangan

+ Sinkron (menarik data dari menu sebelumnya)
+ Edit (Tambah) (Hapus)

+ Simpan

+ Cetak

59




Rekap Mutasi Persediaan

+ Uraian

+ Satuan

+ Saldo Awal per tanggal (jumlah dan nilai)

+ Mutasi Tahun... (Bertambah (jumlah dan nilai) + Berkurang (jumlah dan nilai))
+ Saldo Akhir Per... (jumlah, nilai)

+ Sinkron (menarik data dari menu sebelumnya)

+ Edit (Tambah) (Hapus)

+ Simpan
+ Cetak
Laporan Stock Opname Persediaan
Nama Barang
p’[enurut Administrasi ?’[enurut Opname
+ Jumlah Barang + Jumlah Barang
+ Satuan Barang + Satuan Barang
+ Satuan Harga + Satuan Harga
+ Jumlah Harga + Jumlah Harga

Keterangan
+ Sinkron (menarik data dari menu sebelumnya)
+ Edit (Tambah) (Hapus)
+ Simpan
+ Cetak 3
Gambear 3. Class Diagram

Pada gambar 3 (tiga) di atas, class diagram menunjukkan proses alur
tahapan demi tahapan dalam sebuah sistem penginputan persediaan. Ada 4
(empat) bagian penting dalam database, yaitu identitas user, identitas barang,

daftar menu, dan rekapitulasi laporan.

3.2 Subjek dan Objek Proyek
Subjek dalam proyek ini adalah pegawai yang melakukan input data barang
persediaan, yang bertugas sebagai Pengurus Barang Pengguna. Pengurus Barang
Pengguna merupakan pejabat yang berwenang dalam mengelola dan
menginventaris Barang Milik Daerah yang di tetapkan melalui Surat Keputusaan
Walikota Gunungsitoli. Dikarenakan yang menjadi permasalahan adalah lamanya
proses input data barang persediaan, maka penginputan barang persediaan

berbasis digital yang akan menjadi objek dalam proyek ini.
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3.3 Instrumen Pr

Pada proyebini metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif, maka instrumen yang digunakan dalam proyek ini adalah lembar
observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. Lembar observasi bertujuan
untuk memantau proses pencatatan barang persediaan dari cara manual ke sistem
yang berbasis digital. Pedo wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi terkait penginputan barang persediaan yang dilakukan oleh Pengurus
Barang Pengguna serta informasi penting lainnya dari para pejabat terkait yang
berhubungan dengan pembuatan laporan persediaan. Dokumentasi berguna untuk
merekam dan mengabadikan setiap moment ketika melakukan observasi dan

wawancara pada proyek tugas akhir ini.

3.4 Prosedur Pelaksanaan Proyek

Prosedur pelaksanaan proyek ini mempedomani Peraturan Walikota
Gunungsitoli Nomor 19 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Barang Persediaan
Milik Pemerintah Kota Gunungsitoli, dimana mulai dari pembuatan menu pada
aplikasi hingga proses pclaﬁrannya harus memperhatikan beberapa item
diantaranya buku persediaan, buku penerimaan barang persediaan, buku hasil
pengadaan, buku pengeluaran barang persediaan, kartu persediaan, laporan
semester, rekap mutasi persediaan, dan laporan stock opname persediaan.
Prosedur pelaksanaannya harus berurutan mulai dari proses pencatatan hasil
pengadaan barang, kemudian dilanjutkan pada pencatatan buku penerimaan
barang dan pencatatan buku pengeluaran barang, selanjutnya dibuatkan kartu
persediaan untuk masing-masing jenis barang, serta semua identitas barang
tersebut dicantumkan dalam buku persediaan. Setelah terangkum dalam buku
persediaan, maka selanjutnya semua data tersebut dimuatkan dalam laporan
semester, rekap mutasi persediaan, dan laporan stock opname persediaan.
Sehingga hasil akhir dari rangkaian penyusunan proyek tugas akhir ini adalah
adanya kesesuaian pencatatan dari awal sampai akhir sehingga semua item barang

baik yang masuk atau pun yang keluar terlihat pada proses pencetakan laporan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam proyek ini adalah teknik
observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Teknik observasi dilakukan
untuk melihat sumber permasalah dari proyek serta merangkum dan
mendeskripsikan solusi dari cara yang berbeda yang diterapkan. Teknik
wawancara untuk mendapatkan informasi atau data terkait pencatatan barang
persediaan serta informasi terkait penggunaan aplikasi. Teknik dokumentasi untuk
mengabadikan momentum saat melakukan penyelesaian proyek, serta
dokumentasi dalam bentuk hasil kerja pengurus barang berupa dokumen barang

persediaan, dan dokumen aplikasi yang digunakan.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam proyek ini ngan
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Yang artinya, peneliti merangkum data
untuk memilih dan memfokuskan pada bagian yang terpenting serta memberikan
gambaran yang lebih jelas (Jogiyanto Hartono, 2018).Penyajian data bisa
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif yang paling sering digunakan dalam
menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sarosa,
2021).Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam suatu periode penelitian
yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah (Fadilla & Wulandari, 2023).
Pada bagian ini nantinya peneliti akan menguraikan data-data yang menjadi

kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.

3.7 Tahapan Proyek
tahapan proyek dapat dilakukan secara berurutan dan sistematis maka
penulis menggunakan metode waterfall, metode ini juga merupakan pendekatan

pengembangan perangkat lunak atau yang sering dikenal dengan sebutan SDLC

62




(Software Development Life Cycle). Metode ini dilakukan melalui pendekatan

g sistematis, mulai dari tahapan kebutuhan sistem, kemudian berlanjut pada
tahapan desain sistem, hingga ke tahapan supporting dan maintenance sistem.
Dikatakan sebagai metode waterfall (air fgrjun), karena langkah demi langkah
yang dilakukan harus secara berurutan. Dalam penerapan metode ini, dibagi

dalam 5 (lima) tahapan, seperti pada gambar di bawah ini :

Identifikasi

Pengumpulan Data

Model Design

Pengujian Sistem

Pemeliharaan
Sistem

Gambar 4. Metode Waterfall

Pada metode waterfall di atas dapat dijelaskan secara berurutan bahwa
tahapan pertama adalah identifikasi dan pengumpulan data. Pada tahapan tersebut
dilakukan analisis terhadap masalah yang dihadapi pengurus barang pengguna

am melakukan pencatatan persediaan barang, serta melakukan identifikasi
solusi yang dapat digun ntuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu pada

tahap ini juga dilakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
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dokumentasi.

Pada tahapan kedua, membuat rancang bangun model design sistem,
dimana dalam tahapan ini diuraikan bagaimana proses digital berlangsung yang
terdiri dari proses input, proses pengolahan data, dan proses output. Pada tahapan
ini juga diperlukan rancangan sistematis terkait kebutuhan sistem seperti
rancangan arsitektur sistem struktur database, struktur bahasa pemograman, serta
rancangan user interface, sehingga nantinya menciptakan suatu sistem terpadu
yang saling teritegrasi. -

Tahapan ketiga merupakan implementasi dari tahapan desain, desain yang
telah dibuat diterjemahkan ke dalam bahasa pemograman. Tidak hanya itu, yang
perlu dilakukan dalam tahapan ini adalah membangun tampilan user interface,
pembuatan kode program visual studio code, serta membangun database
menggunakan MySQL. Hasil yang diharapkan pada tahapan ini adalah program
sistem yang sesuai dengan tahapan desain dimana berfungsinya input, proses dan
output.

TahapaHeempat, adalah tahapan pengujian sistem terhadap tahapan
implementasi yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan
penyesuaian apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan penggunaan aplikasi
pencatatan barang persediaan.

Tahapan kelima sekaligus tahapan terakhir adalah tahap pengoperasian
dan pemeliharaan, dimana pada tahap ini user atau pengurus barang pengguna
sudah dapat mengoperasikan aplikasi. Perlu diketahui bahwa aplikasi yang
digunakan juga dapat dilakukan pemeliharaan, seperti perbaikan sistem, upadate
dan upgrade konfigurasi sistem, agar aplikasi dapat dipergunakan dalam jangka

waktu yang panjang.

3.8 Rancangan Alat/Purwarupa Proyek
Rancangan alat dan bahan diperlukan dalam membangun sebuah sistem
yang berbasis digital, dapat dikatakan bahwa perangkat lunak atau software tidak

dapat bekerja apabila tidak ada perangkat keras atau alat yang digunakan.
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38.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam membangun sistem pada proyek ini adalah
adanya hardware, software, dan brainware. Hardware atau perangkat keras
merupakan perangkat fisik dari sebuah komputer. Perangkat tersebut terbagi
dalam beberapa bagian, yaitu inpuﬁmcessmg, output dan storage atau media
penyimpanan. Software merupakan perangkat lunak yang berisikan perintah atau
instruksi untuk menjalankan sebuah komputer. Tanpa adanya software, komputer
tidak d dijalankan, begitu pula sebaliknya. Software terbagi dalam beberapa
bagian yaitu, sistem operasi, perangkat lunak aplikasi, dan perangkat lunak
pemograman. Brainware merupakan user atau pengguna, juga diistilahkan
sebagai manusia atau seseorang yang menjalankan atau mengoperasikan
komputer. Brainware juga membutuhkan skill atau kemampuan dalam
mengoperasikan komputer. Tanpa brainware, hardware dan software tidak dapat
difungsikan, begitu pula sebaliknya. Keterikatan ketiga hal ini sangat berpengaruh

dalam membangun sebuah sistem digitalisasi.

3.82 Peralatan
Peralatan yang dibutuhkan dalam rancang bangun sistem merupakan alat
pembentuk hardware, software, dan brainware. Beberapa peralatan tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Iﬂltuhan hardware

No. Hardware Kegunaan
1 Laptop/PC Sebagai media untuk menajalankan sistem informasi
atau aplikasi pencatatan barang persediaan.
Intel Celeron | Processor merupakan otak atau pusat kendali dari
5 Processor N2840 | sistem komputer. Processor memastikan bahwa
2.16 Ghz seluruh perangkat pada sistem komputer berjalan

dengan baik.
_B Installed Memory | Sebagai perangkat yang mengatur kinerja seluruh
(RAM) 2 Gb aplikasi agar dapat berjalan optimal.

Harddisk 500 Gb | Sebagai tempat penyimpanan data atau master data

4 dari setiap aplikasi yang dijalankan.
5 Mouse, Perangkat keras pendukung dalam pengoperasian
Keyboard, komputer.
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Monitor

(Microsoft Windows
7,8,10)

6 Printer Perangkat vyang digunakan untuk mencetak
dokumen laporan persediaan.
Tabel 1. Kebutuhan Hardware
Ifaltuhan Software
No. Software Kegunaan
Sistem Operasi | Sebagai perangkat lunak dalam menjalankan

fungsi hardware  sehingga dapat memberi
fungsi pada seluruh sistem komputer termasuk
aplikasi-aplikasi yang digunakan.

(Adobe Dreamweaver
CS 4), Bahasa Script
(PHP dan HTML),
Web Server (Apache)

Browser (Google | Sebagai alternatif pembukaan database aplikasi
@ Chrome, Mozilla | pencatatan persediaan dalam bentuk web.
2 . :

Firefox, Microsoft

Edge)

Program Design | Perangkat lunak yang mendukung pembuatan

konfigurasi sistem aplikasi yang akan
digunakan. Perangkat lunak tersebut dapat
dikatakan sebagai bahan dasar dalam
pembuatan aplikasi termasuk desain rancangan,
bahasa serta konfigurasi dengan web.

Bahasa Pemograman
(C++, Visual Basic,
Scracth, Pyton,
Pascal, dll)

Sebagai perangkat lunak yang dapat membuat,
mengembangkan dan menguji sistem aplikasi
agar dapat berjalan normal pada sistem
computer

Tabel 2. Kebutuhan Software

Kebutuhan Brainware

No. Brainware

Kegunaan

Pegawai atau
Pengurus Barang
Pengguna

Berperan dalam melakukan proses input data dalam
sistem aplikasi. Pengurus Barang Pengguna atau
pegawai yang ditunjuk dalam menginput persediaan
merupakan pegawai yang sudah di SK kan dan
memiliki kompetensi dalam bidang akuntansi dan
dalam bidang komputer.

Tabel 3. Kebutuhan Brainware

3.9 Anggaran Proyek

Anggaran proyek yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi

ini

bersumber dari penulis sendiri, hal ini dikarenakan tidak memerlukan kebutuhan

anggaran besar sebab seluruh peralatan baik hardware maupun software sudah
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tersedia pada kantor tempat penulis bekerja. Hanya saja kebutuhan akan desain
dan pengembangan sistem perangkat lunak aplikasi persediaan menyesuaikan
pada tingkat kebutuhan aplikasi tersebut. Biaya yang rutin perlukan hanya berupa
pembelian kertas serta tinta printer dan biaya konsumen pribadi dalam menunjang

penyelesaian proyek ini.

3.10 Identifikasi Stakeholder

Stakeholder yang berpengaruh pada penyelesaian proyek ini terdiri dari
stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer merupakan
atasan langsung dari Pengurus Barang Pengguna atau pegawai yang diberi
kewenangan dalam menyelesaikan laporan persediaan, serta pimpinan instansi.
Keberhasilan proyek ini nantinya akan diniliai dan dievaluasi oleh atasan
langsung dan pimpinan unit kerja untuk dilanjutkan dalam penggunaannya atau
bahkan dievaluasi dengan beberapa perbaikan. Stakeholder sekunder merupakan
individu atau organisai yang tidak terlibat langsung namun dianggap penting
karena saling berhubungan. Stakeholder sekunder pada proyek ini adalah Bidang
Aset BPKPD Kota Gunungsitoli. Penilaian dari penyampaian laporan persediaan
oleh pengurus barang dilakukan oleh pegawai Bidang Aset apakah sudah sesuai
prosedur, sudah sesuai permintaan atau tidak.

Harapan terkait keberhasilan proyek ini nantinya hendaknya dapat dinilai
secara positif oleh para stakeholder terkait untuk dilanjutkan penggunaannya
secara berkesinambungan sebagai wujud inovasi Perangkat Daerah dalam
menyelesaikan laporan persediaan yang rumit dan berbelit selama ini. Selain itu,
aplikasi ini juga nntinya dapat dikembangkan tidak hanya dalam pengelolaan
barang persediaan, juga dapat digunakan dalam penginputan laporan lainnya

seperti kenangan dan program.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Aplikasi SIPENAT
4.1.1 Konsep dan Tujuan Pengembangan Aplikasi

Aplikasi SIPENAT (Sistem Integrasi Penginputan Data Terpadu)
merupakan aplikasi yang dirancang khusus untuk penginputan data yang
cukup banyak. Penginputan data pada aplikasi ini terintegrasi dan
tersinkronisasi antara menu yang satu dan menu yang lainnya, sehingga
tercipta keterpaduan dalam pelaporan data. Aplikasi ini merupakan inovasi
baru di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli dalam mencapai
efektifitas dan efisiensiﬁlaporan khususnya pelaporan persediaan.
Pelaporan persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli
memiliki laporan yang cukup beragam, apabila dilihat dari jenis laporan
yang disediakan, tentu membutuhkan waktu yang sangat lama apabila
penginputan dilakukan secara manual.

Tujuan pengembangan aplikasi SIPENAT ini adalah untuk
memangkas prosedur penginputan persediaan selama ini di Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Gunungsitoli yang berbelit-belit dan cenderung tidak
efektif, sehingga melalui sistem yang terkonfigurasi, pekerjaan
penginputan yang memakan waktu sebulan dapat diminimalisir menjadi
satu hari pengerjaan. Aplikasi ini memberikan kemudahan dimana setiap
proses barang yang diadakan telah tersedia pada daftar referensi barang.
Daftar referensi barang tersebut memuat seperti jenis barang, satuan, harga,
daftar rekanan, dan sebagainya, yang sesuai dengan Dokumen Pelaksana
Anggaran (DPA) di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli.
Sehingga ketika membuat laporan, cukup pada daftar pengadaan saja,
laporan berikutnya akan otomatis terisi setelah dilakukan sinkronisasi dari

daftar pengadaan. Hasil dari penginputan juga dapat terlihat karena di
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masing-masing laporan telah tersedia menu cetak, sehingga lebih efektif

dan lebih efisien dalam menyiapkan laporan persediaan barang.

4.1.2 Fitur dan Fungsi Utama Aplikasi

Adanya fitur-fitur pada aplikasi SIPENAT tentu mempermudah
dalam pengoperasian sistem yang terkonfigurasi dalam aplikasi tersebut.
Beberapa fitur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Halaman Login
Fitur pertama dalam aplikasi SIPENAT adalah halaman login. Login
tentunya membutuhkan username dan password, ketidakrumitan dan
tidak berlebihannya tampilan login membuat user atau pengguna dapat
lebih memahami dan memilih untuk melakukan login, tanpa
kebingungan harus menemukan menu login di tampilan layar laptop
sebelah mana. Login dalam arti adalah memasukkan perintah dalam
sistem sebuah aplikasi komputer untuk dapat mengakses tampilan
utama dari halaman aplikasi tersebut. Halaman login dalam aplikasi

SIPENAT sebagai berikut :

&

SIPENAT
PP KOTA GUNUNGSITOL

192024 SATPOL PP KOTA GUNUNGSITOL

Gambar 1. Tampilan halaman login aplikasi SIPENAT
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Halaman Dashboard

Setelah melakukan login, maka tampilan atau fitur aplikasi berikutnya
adalah halaman dashboard. Halaman dashboard adalah tampilan visual
yang menyajikan berbagai jenis data dalam satu tempat secara
terpusat. Dapat dikatakan bahwa pada halaman dashboard tersebut
ditempatkan beberapa menu yang nantinya akan berguna dalam proses
penginputan dan integrasi data. Fungsi dari menu dashboard ini adalah
sebagai tampilan awal yang merangkum semua jenis menu yang dapat
digunakan di dal aplikasi tersebut. Halaman dashboard dapat

ditampilkan seperti gambar di bawah ini:

SATPOL PP Dashboard
&

o i Selamat datang

) Pvm by

Gambar 2. Tampilan halaman dashboard aplikasi SIPENAT

Menu Transaksi

Fitur berikutnya adalah menu transaksi. Menu transaksi merupakan
menu awal dimana seorang user akan melakukan penginputan dasar
terhadap barang yang telah dibelanjakan. Fungsi menu transaksi
adalah untuk menampilkan data barang yang telah dibelanjakan baik
dalam proses penerimaan maupun pada proses pengeluaran, sehingga
alur setiap barang persediaan dapat terekam dan teradministrasi
melalui menu transaksi. Menugttansaksi ini memilik dua sub menu
tambahan, diantaranya adalah sub menu penerimaan dan sub menu
pengeluaran. Sub menu penerimaan merangkum secara keseluruhan

proses penerimaan barang dari rekanan ke pengurus barang pengguna.
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Sedangkan sub menu pengeluaran mendokumentasikan seluruh proses

pengeluaran barang persediaan oleh pengurus

didistribusikan ke masing-masing bidang d

barang

untuk

angan atas persetujuan

pimpinan instansi selaku pengguna barang. Tampilan menu transaksi

dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

-A: SATPOL PP =
~—

Pengurus Barang
Pengguna

Administrator

a' Dashboard
() Transaksi ~

Penerimaan

Pengeluaran

Gambar 3. Tampilan menu transaksi aplikasi SIPENAT

ﬁ SATPOLPP =  Dashboard

Pangurus Bar .
ez Daftar Penerimaan
Mod  Tanggal Terima Momor Fakhur Penering Tanggal Faktur Mama Barang Jumiah
1 Mg N4 o010/202¢ CLEEMCM  Whug2n KESHEM 1

Shawing 1t Tof Tentries

Harga Total
000 200000 E

Gambar 4. Tampilan sub menu penerimaan aplikasi SIPENAT
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A} SATPOL PP = Dashboard
o —— Daftar pengeluaran m

Woi  Tanggal Pesgebuaran Womar Pasgetianan Panarina Bwang
1 magma Do2ouT/nze Bagan1

Gambar 5. Tampilan sub menu pengeluaran aplikasi SIPENAT

4. Menu Laporan
Menu laporan merupakan menu yang menampilkan output atau hasil
dari penginputan dan sinkronisasi data barang persediaan di dalam
aplikasi. Fungsi utama dari menu laporan ini adal%menampilkan
setiap laporan barang seperti laporan pengadaan barang, laporan
penerimaan barang, laporan pengeluaran barang, dan laporan
persediaan barang. Pada masing-masing laporan tersebut, user akan
langsung dimudahkan dalam memilih tanggal pelaporan untuk
dilakukan pencetakan dokumen. Sehingga dari banyaknya data barang
yang telah diinput pada menu penerimaan dan pengeluaran barang,
akan otomatis ditampilkan pada masing-masing laporan setelah
dilakukannya export atau alihkan doamcn ke bentuk lain sehingga
lebih mudah untuk dicetak. Tampilan menu laporan dapat dilihat pada

gambar di bawah ini :
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:_Q;} SATPOL PP =

Pengurus Barang

o Fengguna

Gambar 6. Tampilan menu laporan pada aplikasi SIPENAT

3 SATPOL PP = Dashboara
.................
© oo v Laporan Penerimaan
Tarmaal sl Tangpal Akhir

Gambar 7. mpilan sub menu laporan pengeluaran pada aplikasi
SIPENAT
Tampilan sub menu laporan penerimaan memiliki kesamagg, dengan
tampilan pada sub menu laporan pengadaan barang, dan sub menu
laporan pengeluaran barang. Sub menu penerimaan barang merupakan
sampel yang diambil karena berhubungan dengan aktivitas
penginputan yang telah dilakukan di menu transaksi. Pada tampilan
ini, user tinggal memilih range jarak tanggal dimana barang persediaan
tersebut dibelanjakan dan dikeluarkan, selanjutnya tinggal pilih export

untuk melakukan pencetakan dokumen. Kebetulan pada aplikasi ini

yang tersedia fasilitas exportnya adalah khusus excel.
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-g,‘«Sh‘IPOl PP = pashboard

............

Qo Laporan Persediaan ==

Gambar 8. Tampilan sub menu laporan persediaan pada aplikasi

SIPENAT

Menu Referensi
Menu referensi merupakan menu yang disediakan untuk menampilkan
segala bentuk informasi dari barang persediaan yang dibelanjakan di
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli. Fungi dari menu
referensi ini adalah untuk merangkum segala jenis kebutuhan data
termasuk jenis barang, jenis satuan barang, daftar penerima barang
seperti bidang/bagian/ruangan, dan daftar rekanan. Adanya menu
referensi sangat membantu pengurus barang pengguna dalam
melakukan penyesuaian dan kendali terhadap barang persediaan yang
dilakukan pembelian. Salah satu keuntungannya adalah dengan
terintegrasinya seluruh data barang persediaan, maka setiap
penginputan yang tidak sesuai dengan yang ditampilkan dalam daftar
menu referensi akan langsung ditolak oleh aplikasi. Sistem otomatis
seperti ini mempermudah pekerjaan pengurus barang sehingga dapat
ncegah adanya entrian data yang tidak sesuai. Tampilan dari menu

reterensi dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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ﬁ SATPOL PP =

.......... s Barang

¥ o
e FPengguna
Administratar

Rokanan

~ Ubah Pas=sword

- Ealuar

Gambar 9. Tampilan menu referensi pada aplikasi SIPENAT

-A;)SATPOL PP = Dashboard

fes——
Q Data Barang bt
[—— ok o Sotuan orga sasuan
1 CERTAS HVS A4 Rirm 40,000
Prs 2000

2 PULPEN

Showingta 31 2 entries

Gambar 10. Tampilan sub menu referensi barang pada aplikasi

SIPENAT

-3,) SATPOLPP = Dashboard
——
[ Daftar Satuan =
-
- L)

4 e

5 R

Shewing 1ta S of § entries

Gambar 11. Tampilan sub menu referensi satuan pada aplikasi

SIPENAT
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4)SATPOLPP = Dashboard
=

Pengunus Barang
Pangguna

Q@ oo Daftar Bagian B

Gambar 12. Tampilan sub menu referensi bagian pada aplikasi

SIPENAT
‘WESATPOL PP = Dpashboard
Pergunes Barang
o Daftar Rekanan m
Nab  Mama Rekanan MaTepiHe Alamat
1 CV.KENCANA - KOTA GUNUNGSTOU
Showing 1o 107 entrias ° .

Gambar 13. Tampilan sub menu referensi rekanan pada aplikasi

SIPENAT

6. Menu Ubah Password
Fitur selanjutnya adalah menu ubah password. Menu ini berfungsi
untuk mengganti password aplikasi SIPENAT apabila merasa telah
diketahui oleh orang lain, atau pun pernah digunakan pada perangkat
lain namun lupa login. Untuk mencegah penyalahgunaan aplikasi oleh
pihak yang tidak bertanggungjawab, maka fitur ini disediakan untuk
melakukap.perubahan password secara berkala. Tampilan menu ubah

passwor dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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4.2

421

-4 SATPOL PP = Dashboard
P’

Pengurus Barang
() e Ubah Password

Gambar 14. Tampilan menu ubah password pada aplikasi SIPENAT

Proses Pengembangan Aplikasi SIPENAT

Proses pengembangan aplikasi SIPENAT mengacu pada landasan teori
dan metode penelitian yang telah dijelaﬁl sebelumnya. Dalam upaya
menciptakan sebuah aplikasi input data, metode yang digunakan adalah
metode waterfall. Metode waterfall merupakan metode yang digunakan
dalam menjelaskan tahapan secara berurutan dari suatu rangkaian proses
yang satu ke proses lainnya yang saling terintegasi menciptakan suatu
kesatuan sistem yang bermanfaat. Metode ini terdiri dari tahapan
identifikasi dan pengumpulan data, tahapan perancangan (design), tahapan

implementasi, tahapan pengujian, dan tahapan pemeliharaan sistem.

Tahapan Identifikasi dan Pengumpulan Data

Pada tahapan ini, proses identifikasi permasalahan hingga
pengumpulan data sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Namun secara
spesifik pada tahapan identifikasi ini juga berlaku identifikasi terhadap
kebutuhan aplikasi yang akan dirancang guna mengatasi permasalahan
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Identifikasi ini dapat berupa
jenis spesifikasi laptop/PC yang digunakan meliputi komponen hardware

dan software nya.
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Dari hasil identifikasi yang telah dilakukan, komponen bahan utama

dan pendukung dalam pembuatan aplikasi SIPENAT ini adalah :

1. Kelffuhan Hardware dengan Spesifikasi:

» Laptop/PC
Sebagai media untuk menjalankan sistem informasi atau aplikasi
pencatatan barang persediaan.

> Processor Intel Celeron N2840 2.16 GHz
Otak atau pusat kendali dari sistem komputer yang memastikan
semua perangkat berjalan dengan baik.

» Installed Memory (RAM) 2 GB
Mengatur kinerja seluruh aplikasi agar berjalan optimal.

» Harddisk 500 GB
Sebagai tempat penyimpanan data atau master data dari setiap
aplikasi yang dijalankan.

» Mouse, Keyboard, Monitor
Perangkat keras pendukung dalam pengoperasian komputer.

> Printer: Perangkat yang digunakan untuk mencetak dokumen
laporan persediaan

2. Kebutuhan Software dengan Rincian:

> Sistem Operasi (Microsoft Windows 7, 8,10 dan 11)

Untuk menjalankan fungsi hardware sehingga seluruh sistem
komputer termasuk aplikasi-aplikasi yang digunakan dapat
berfungsi.

» Browser (Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft Edge)
Untuk membuka database aplikasi pencatatan persediaan dalam
bentuk web.

> Program Design (Adobe Dreamweaver CS 4), Bahasa Script
(PHP dan HTML), Web Server (Apache)

Perangkat lunak yang mendukung pembuatan dan konfl#igArasi
sistem aplikasi yang digunakan, termasuk desain, bahasa
pemrograman, dan konfigurasi web.

» Bahasa Pemrograman PHP
Digunakan untuk membuat, mengembangkan, dan menguji sistem
aplikasi agar dapat berjalan normal pada sistem komputer

422 Tahapan Perancangan (Design)

Tahapan perancangan ini merupakan tahapan yang berkaitan dengan
struktur atau typologi sebuah sistem yang dibentuk, mulai dari

pemograman hingga alur kerja yang saling berhubungan yang melibatkan
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user dalam setiap proses yang ada. Rancangan yang telah dilakukan adalah
dengan menggunakan teknalogi framework Codelgniter yang berfungsi
untuk membangun aplikasi berbasis web dengan pendekatan MVC (Model-
View-Controller) serta mempermudah pengelolaan dan integrasi dengan
database MySQL sehingga terbentuk sebuah sistem aplikasi yang dapat

igunakan dalam penginputan data. Hubungan alur dari rancangan aplikasi

ini dapat digambarkan seperti di bawah ini :

LAPTOP/PC

(SISTEM APLIKASI SIPENAT) RIS CR iR PR PR
atan PC dikonfigurasikan melajui
sistem Input-Proses-Output.

INPUT - PROSES - OUTPUT

Identifikasi, \
Perancangan, l‘l.'edlhck

Implementasi,

iy zpﬁhn Outpm
Pemeliharagn Sistem

(htput berupa laporan
yang siap dicetak

USER (PBP/PB)

Gambar 15. Tampilan tahapan perancangan aplikasi SIPENAT

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa user yang merupakan
Pengurus Barang Pengguna (PBP) dan Pengguna Barang (PB) merupakan
dua individu utama yang dapat mengakses aplikasi tersebut. Proses
pertama dimulai melakukan login pada aplikasi, kemudian dilanjutkan
dengan tahapan input data persediaan. Setelah dilakukan penginputan maka
sistem aplikasi akan merespon dan memproses seluruh data menjadi
laporan yang siap untuk dicetak. Hasil otput nantinya dapat diperoleh user
dalam bentuk laporan baik format pdf maupun excel. Hubungan antara user
dan aplikasi pada input-proses-ouput, terjadi interaksi berupa masukan atau

entri dari user seperti identifikasi, perancangan, implementasi atau
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pengembangan, pengujian dan pemeliharaan sistem. Sementara sistem akan

merespon semua perintah tersebut dan dikembalikan kepada user.

Tahapan Implementasi atau Pengembangan (Development)

Pada tahapan ini, proses penginputan data akan berlangsung. Ujicoba
diadakan guna memastikan keberhasilan semua fitur aplikasi yang dapat
dipergunakan dalam menunjang proses penginputan barang persediaan.
Dari hasil ujicoba yang telah dilakukan, sistem aplikasi dapat digunakan
pada penginputan data persediaan. Proses input yang dilakukan oleh user
akan diolah oleh sis yang telah terkonfigurasi melalui bahasa
pemograman sehingga dapat ﬁnjalankan seluruh fitur yang ada pada
aplikasi. Bahasa pemograman yang digunakan pada aplikasi SIPENAT ini
adalah bahasa pemrograman PHP dengan framework codeigniter.

Kendala yang dialami dari hasil ujicoba aplikasi adalah tidak
terbukanya tampilan laporan pengadaan barang, sehingga tidak dapat
dilakukan pencetakan dokumen. Namun solusi dari permasahan tersebut
adalah dengan melakukan konfigurasi pada bahasa pemogramannya
melalui pengaktifan fitur laporan persediaan serta melengkapi seluruh
tampilan yang harus disediakan pada daftar menu tersebut.

Hasil dari implementasi atau pengembangan aplikasi ini berupa
laporan yang siap untuk dicetak. Ada beberapa daftar baranﬁasil ujicoba
yang dapat dilakukan pencetakan. Hasil cetak dokumen tersebut dapat

ditampilkan pada gambar di bawah ini :
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LAPORA PENGELUARAN 01 Aug 2024 - 23 Aug 2024

e = Barang humiah Harga Totwl
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Gambar 16. Tampilan hasil ujicoba aplikasi SIPENAT

424 Tahapan Pengujian dan Validasi (Testing and Validation)

Tahap pengujian aplikasi merupakan tahapan untuk melakukan
pemeriksaan seluruh fitur aplikasi apakah dapat digunakan atau tidak. Dari
tahapan pengujian dan validasi yang telah digunakan pada aplikasi
SIPENAT, seluruh fitur sudah dapat digunakan dengan baik. Hasil dari
laporan yang dicetak melalui aplikasi juga sudah sesuai dengan tampilan
laporan persediaan yang dibutuhkan. Pengujian dari sisi keamanan aplikasi
juga sudah terbukti bagus dan dapat digunakan meskipun tidak melakukan
log out dalam jangka waktu lama. Aplikasi ini akan otomatis keluar dari
tampilan utama apabila tidak digunakan dalam jangka waktu yang lama.
Hal ini meminimalisir penyalahgunaan data dan kewenangan apabila ada
yang menggunakan laptop atau perangkat PC tersebut. Dari sisi performa,
aplikasi ini tidak membutuhkan waktu yang lama dalam membuka, sistem
yang sudah diintegrasikan dengan bahasa pemograman serta dengan fitur
keamanan yang lengkap dapati meminimalisir penggunaan RAM laptop/PC
yang terlalu besar, sehingga aplikasi ini meskipun sering digunakan tidak
membuat perangkat laptop/PC menjadi lemot atau istilah lain not
responding. Dari fungsi setiap fitur, dapat digunakan dan telah terintegrasi
dari fitur yang satu ke fitur lainnya. Hal tersebut dapat dibuktikan dari data

barang persediaan yang telah diinput pada fitur menu penerimaan, muncul
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dan diproses langsung pada menu pengeluaran dan laporan, sehingga tidak

memerlukan waktu yang lama dalam menginput data.

Dari proses validasi, user merasa puas dan cukup terbantu dengan
adanya aplikasi SIPENAT. Keterkaitan semua fitur dan menariknya
tampilan aplikasi semakin menambah daya tarik dan motivasi user dalam
menginput barang persediaan. Dari tampilan aplikasi yang ada, sudah
sesuai dengan data administrasi yang dibutuhkan. Tugas user selanjutnya
tinggal input barang yang diterima dari rekanan, dan menentukan
pengeluaran barang, setelahnya sistem aplikasi yang bekerja untuk

memproses data tersebut menjadi sebuah laporan persediaan.

Tahapan Pemeliharaan Sistem

Tahapan pemeliharaaan sistem merupakan tahapan yang digunakan
untuk menjaga seluruh performa baik perangkat yang digunakan maupun
aplikasi yang dijalankan. Dari penggunaan aplikasi SIPENAT, tahapan
pemeliharaan yang diperlukan berupa instalasi sistem operasi, instalasi
antivirus, scanning registry dan sistem secara menyeluruh, serta pembelian
produk pro dari fitur perangkat yang mendukung aplikasi.

Pemeliharaan aplikasi SIPENAT bertujuan untuk meningkatkan masa
manfaat aplikasi tersebut, sehingga tidak hanya digunakan pada satu tahun
anggaran saja, tetapi mampu digunakan pada tahun-tahun berikutnya.
Selain itu pergantian user juga tentu akan memberikan dampak bagi
penyalahgunaan aplikasi. Pemeliharaan berupa pergantian password secara
berkala, serta peninﬁn penggunaan browser juga akan mempermudah
pemakaian aplikasi sehingga dapat digunakan dalam jangka waktu yang

panjang.
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4.3 Implementasi Aplikasi SIPENAT
43.1 Proses Implementasi

Proses implementasi sebuah aplikasi berkaitan dengan alur atau
langkah-langkah penerapan dari awglhingga penggunaan aplikasi tersebut.
Implementasi aplikasi SIPENAT di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli dilakukan oleh Pengurus Barang Pengguna sebagai pegawai
yang bertugas dalam menginventarisir seluruh barang yang ada dalam
kewenangan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli. Beberapa
tahapan yang dilakukan dalam proses implementasi aplikasi SIPENAT
oleh pengurus barang pengguna adalah sebagai berikut :

1. Pengurus Barang Pengguna menghimpun semua faktur dan bukti
transaksi penerimaan barang yang diterima dari rekanan.

2. Pengurus Barang Pengguna melakukan login pada aplikasi SIPENAT
dan menginput data barang pada menu penerimaan.

3. Setelah dilakukannya penginputan, proses selanjutnya adalah
menginput ﬁnerima barang persediaan. Penerima barang tersebut
merupakan pegawai yang bertugas di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli.

4. Setelah selesai penginputan, data yang telah diinput tersebut kemudian
diproses oleh sistem aplikasi dan disinkronkan pada setiap menu
laporan.

5. Pengurus Barang Pengguna tinggal melakukan pengisian tanggal cetak
pada menu laporan penerimaan, laporan pengeluaran, dan laporan
persediaan.

6. Hasil laporan dapat diunduh dalam bentuk pdf atau excel sehingga
dapat ditandatangani langsung oleh atasan.

7. Pekerjaan pengurus barang pengguna selesai, dokumen siap untuk
diserahkan kepada Bidang Aset BPKPD Kota Gunungsitoli.

Dari langkah-langkah tersebut, mekanisme penyusunan laporan

keuangan juga akan semakin cepat. Semakin cepatnya penyelesaian
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laporan persediaan, maka semakin proses rekonsiliasi persediaan dan
rekonsiliasi penjurnalan aset di Bidang Akuntansi. Semakin cepatnya
penyusunan laporan keuangan perangkat daerah, maka semakin baiknya

evaluasi kinerja yang diterima dari pimpinan.

Evaluasi Efektivitas Implementasi

Implementasi penggunaan aplikasi SIPENAT di Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Gunungsitoli awalnya memang banyak mengundang pertanyaan
dari para pejabat struktural terutama pengurus barang pengguna dan
pimpinan instansi. Namun dampak awal ini hanya seputar penjelasan yang
dilakukan secara rinci melalui presentase dihadapan pimpinan, pengurus
barang pengguna, dan pegawai lainnya. Tujuannya adalah agar para
pegawai terutama pengurus barang pengguna mengetahui inovasi baru dari
sistem pencatatan barang berbasis digital, sehingga tidak membutuhkan
waktu yang sangat lama dalam melaksanakan penginputan. Kehadiran para
pegawai juga sangat mendukung, agar para pegawai tersebut mengetahui
proses dan alur dari aplikasi, schingga segala bentuk data dan laporan
nantinya di masing-masing bidang hendaknya juga dapat melalui aplikasi

tanpa harus melewati proses manual yang lama dan berbelit-belit.

Inovasi penggunaan aplikasi SIPENAT oleh pengurus barang
pengguna terkesan memudahkan dan memberikan dampak posistif. Dari
hasil wawancara dengan Pengurus Barang Pengguna, an. Bazisokhi

Telaumbanua, beliau menjelaskan bahwa :

“Penggunaan aplikasi SIPENAT terbukti sangat
memudahkan dalam pengoperasiannya. Tampilan yang
use friendly memudahkan saya sebagai pengurus barang
pengguna dalam menemukan fitur-fitur penginputan
barang. Selain itu proses yang cepat juga terbukti efektif
dalam  menangani  permasalahan  keterlambatan

pelaporan selama ini. Pengentiran di menu penerimaan
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langsung terlihat pada laporan dan langsung dapat
dilakukan pencetakan. Aplikasi ini diharapkan juga bisa
dikembangkan di tingkat pemerintah kota, agar seluruh
pengurus barang pengguna dapat menikmati fasilitas

teknologi penginputan data secara terpadu”.

Dari hasil wawancara dengan pengurus barang pengguna, pemakaian
aplikasi SIPENAT selain memberikan kemudahan, juga berdampak pada
efektivitas penyediaan laporan. Selain itu, ketepatan daftar menu dan
kesesuaian dengan laporan yang diharapkan juga menjadi respon yang baik
dari pengurus barang pengguna. Hal yang sama juga disampaikan oleh
Bapak Kasatpol Kota Gunungsitoli, a.n. Krisman Torozisokhi Daeli, ST.
Beliau menjelaskan bahwa :

“Ini kali pertama saya menemukan adanyva inovasi
pengentian data secara cepat terutama laporan
persediaan. Pertama kali dilaksanakan di level
perangkat daerah khususnya di Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Gunungsitoli, dan ini membuat saya bangga.
Saya apresiapsi upaya dan tindakan solutif dari peneliti
menemukan gagasan baru memperbaiki mekanisme cara
kerja yang lama. Saya melihat dari tampilan dan daftar
rincian dalam menu juga telah sesuai dengan daftar
laporan yang dibutuhkan, sehingga aplikasi ini dapat
dipergunakan dengan layak dalam menunjang kegiatan
penginputan barang persediaan. Harapannya, aplikasi
ini dapat terus dikembangkan hingga nantinya
dipergunakan di level pemerintah kota, agar seluruh
perangkat daerah tidak lagi menggunakan mekanisme
yang lama dalam melakukan penginputan laporan

persediaan.”.
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Dari wawancara tersebut bapak Kasatpol PP Kota Gunungsitoli sangat

mengapresiasi dan mendukung upaya selanjutnya dalam mengembangkan

aplikasi ini. Aplikasi ini pertama kalinya digunakan di perangkat daerah

Satpol PP, dan harapanya agar berkesinambungan hingga di tingkat

pemerintah kota.

Dalam melaksanakan implementasi aplikasi SIPENAT, ada beberapa

tantangan yang dihadapi, diantaranya :

I.

Para pegawai terkesan tidak mau tau dan tidak peduli dengan adanya
aplikasi SIPENAT, dikarenakan mereka tidak mengerti tujuan
penerapan aplikasi tersebut.

Tidak updatenya browser yang digunakan oleh pengurus barang
pengguna selama ini, sehingga aplikasi ini tidak dapat terbuka pada
browser dengan versi yang lama.

Jaringan internet yang kurang stabil akan menyulitkan dalam upaya
akses aplikasi.

Dari beberapa kendala tersebut, solusi yang sudah dilakukan adalah

sebagai berikut :

1.

Memberikan penjelasan serta mengundang seluruh pegawai pada saat
rapat untuk membahas dan melakukan presentasi guna
memperkenalkan aplikasi SIPENAT kepada seluruh pegawai di
lingkup Satpol PP.

Melakukan update browser secara berkala serta update sistem operasi
yang digunakan oleh pengurus barang, agar aplikasi dapat dijalankan.
Menggunakan hotspot yang disambungkan dari data seluler handphone
apabila wifi mengalami kendala. Jika diperkenankan, mengupgrade
acces point menjadi solusi utama. Penggantian pada jenis kapasitas
yang besar, tentu mampu menampung bandwich data yang besar juga,

dan kemungkinan jaringan akan tetap stabil.
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4.4 Analisis dan Pembahasan

44.1 Evaluasi Terhadap Kinerja Aplikasi

Penerapan aplikasi SIPENAT dalam penginputan barang persediaan di
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli memberikan manfaat yang
berdampak positif dalam peningkatan kualitas pekerjaan. Dari hasil
pengembangan aplikasi, fitur-fitur yang digunakan san% mendukung
penerapan pengelolaan manajemen persediaan yang baik di Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Gunungsitoli. Berdasarkan pengujian dan implementasi
beberapa keunggulan dari aplikasi SIPENAT dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Kemudahan Penggunaan

a.Antarmuka Pengguna (User Interface): Pengujian terhadap
kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa antarmuka SIPENAT
dinilai intuitif oleh para pengguna awal. Pengguna dapat dengan
mudah memahami alur kerja aplikasi, mulai dari login, input data,
hingga pemrosesan informasi. Desain yang user-friendly
meminimalisasi ketidaksesuaian dan ketidakpahaman penggunaan,
terutama bagi pengguna dengan latar belakang non-teknis.

b.Navigasi dan Aksesibilitas: Implementasi awal menunjukkan bahwa
menu dan fitur-fitur utama aplikasi mudah diakses. Pengguna
melaporkan sedikit hambatan dalam memahami struktur navigasi,
yang memungkinkan mercka menyelesaikan tugas dengan cepat.
Namun permasalahan tersebut dapat dengan mudah diselesaikan,
karena desain pemograman yang dirancang merupakan jenis
teknologi terbaru.

c.Responsivitas: Hasil gujian menunjukkan bahwa antarmuka

aplikasi ini responsif terhadap berbagai perangkat, baik itu desktop,
tablet, maupun smartphone. Hal ini meningkatkan fleksibilitas

dalam penggunaan aplikasi di berbagai kondisi kerja.

87




2.

d.Alur Kerja (Workflow): Alur kerja dalam SIPENAT telah
dioptimalkan untuk mengurangi langkah-langkah yang tidak perlu,
sehingga proses penginputan dan pengolahan data dapat dilakukan
secara efisien. Pengguna hanya perlu mengikuti instruksi sederhana
untuk menyelesaikan tugas penginputan data.

e. Ketersediaan dokumentasi dan bantuan berupa :

1. Panduan Pengguna: SIPENAT dilengkapi dengan panduan
pengguna yang komprehensif, mencakup tutorial langkah-demi-
langkah, FAQ, dan solusi untuk masalah umum yang mungkin
dihadapi pengguna. Panduan ini memudahkan pengguna baru
dalam memahami fungsi-fungsi aplikasi dengan cepat.

2. Sistem Bantuan Terintegrasi: Selain dokumentasi, aplikasi ini
juga menyediakan sistem bantuan terintegrasi, seperti tips
kontekstual dan chatbot yang dapat memberikan bantuan secara

real-time saat pengguna mengalami kesulitan.

Keandalan (Reliability):

a. Stabilitas Sistem: Pengujian awal mengindikasikan bahwa aplikasi
SIPENAT memiliki keandalan yang cukup tinggi. Selama uji coba,
sistem mampu menangani input data dalam jumlah besar tanpa
mengalami crash atau downtime yang signifikan. Namun, beberapa
pengguna melaporkan adanya bug minor, seperti delay saat memuat
data dalam kondisi beban tinggi. Namun, permasalahan tersebut
dapat diatasi dengan meningkatkan konfigurasi sistem aplikasi
sehingga dapat beroperasi secara multitasking.

b.Waktu Aktif (Uptime): Selama implementasi awal, sistem
menunjukkan waktu aktif yang tinggi dengan sedikit atau tidak ada

downtime yang dilaporkan. Hal ini menunjukkan bahwa server dan
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infrastruktur pendukungnya berfungsi dengan baik dan dapat
diandalkan.
c.Keamanan Data: Keandalan dalam hal keamanan juga diuji.

Aplikasi ini menggunakan enkripsi standar industri untuk

melindungi data sensitif, dan hasil pengujian menunjukkan tidak ada

pelanggaran keamanan yang signifikan selama imple asi awal.

1. Enkripsi dan Proteksi: Aplikasi SIPENAT menggunakan
enkripsi data end-to-end untuk melindungi informasi sensitif
yang dimasukkan oleh pengguna. Selain itu, akses ki ta
dilindungi  dengan  autentikasi  berlapis  (multi-factor
authentication) untuk mencegah akses yang tidak sah.

2. Pengujian Keamanan: Pengujian penetrasi (penetration testing)
telah dilakukan untuk mengidentifikasi potensi celah keamanan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada kerentanan besar
yang ditemukan, dan aplikasi dapat menahan serangan siber

umum seperti SQL injection, XSS, dan DDoS.

3. Efisiensi (Efficiency):

a. Waktu Pemrosesan: Dari segi efisiensi, SIPENAT mampu
mcmpmﬁ data dengan cepat. Uji coba menunjukkan bahwa
aplikasi in1 mengurangi waktu yang diperlukan untuk input data
secara manual hingga 85% dibandingkan sistem sebelumnya.
Automatisasi dalam beberapa fungsi juga berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas.

b.Optimisasi Algoritma: Algoritma yang digunakan dalam SIPENAT
telah dioptimalkan untuk memastikan bahwa proses pengolahan data
berlangsung cepat bahkan dengan jumlah data yang besar. Ini
mengurangi  wakfu tunggu pengguna dan meningkatkan

produktivitas secara keseluruhan.
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c.Penggunaan Sumber Daya: Sistem tidak membebani perangkat
keras secara berlebihan. Dalam pengujian beban, penggunaan CPU
dan memori tetap dalam batas yang wajar, menunjukkan bahwa

SIPENAT dirancang dengan baik untuk efisiensi sumber daya.

1. Efisiensi Penggunaan CPU dan Memori: Pengujian
menunjukkan bahwa aplikasi ini tidak membebani CPU dan
memori secara berlebihan, meskipun digunakan dalam kondisi
beban kerja tinggi. SIPENAT mampu menjalankan proses
dalam latar belakang tanpa mengganggu performa perangkat
pengguna.

2. Skalabilitas: SIPENAT dirancang untuk skalabilitas, yang
berarti bahwa aplikasi ini dapat dengan mudah ditingkatkan
kapasitasnya untuk menangani peningkatan jumlah pengguna
dan data tanpa penurunan kinerja. Ini memungkinkan aplikasi
untuk terus beroperasi dengan baik seiring dengan pertumbuhan
organisasi atau kebutuhan pengguna.

3. Efisiensi Penggunaan Bandwidth: Penggunaan bandwidth
dalam SIPENAT dioptimalkan untuk mengurangi latensi dan
meningkatkan kecepatan transfer data. Ini penting terutama bagi

pengguna di lokasi dengan koneksi internet yang terbatas.

Hasil pengujian dan implementasi awal terhadap aplikasi SIPENAT
menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki kinerja yang baik. Kemudahan
penggunaan membuatnya cepat diadopsi oleh pengguna, sementara
keandalan dan efisiensi dalam pemrosesan data serta stabilitas sistem
menambah nilai lebih bagi aplikasi ini. Meskipun ada beberapa perbaikan
yang perlu dilakukan, seperti optimalisasi beban dan penyempurnaan bug
minor, secara umum aplikasi SIPENAT dianggap sukses dalam pengujian

dan implementasi awalnya.
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442 Dampak Aplikasi Terhadap Manajemen Persediaan

Dampak aplikasi Sistem Integrasi Penginputan Data Terpadu
(SIPENAT) terhadap manajemen persediaan sangat signifikan, terutama
dalam hal efisiensi, a](urasi,@ pengambilan keputusan yang lebih cepat
berbasis data. Implementasi yang dilakukan di Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Gunungsitoli memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kinerja terutama dalam penginputan dan pelaporan persediaan. Berikut
dampak lainnya yang diperoleh setelah penerapan aplikasi SIPENAT,
diantaranya :

1. Peningkatan Akurasi dan Efisiensi Pencatatan Persediaan

Sebelum penggunaan SIPENAT, pencatatan persediaan mungkin
dilakukan secara manual atau menggunakan sistem yang tidak terintegrasi,
yang sering menyebabkan kesalahan pencatatan atau keterlambatan dalam
pembaruan data. Dengan SIPENAT, semua data persediaan, seperti jumlah
barang yang masuk, keluar, dan sisa stok, tercatat secara otomatis dan real-
time.

Peningkata akurasi dalam pencatatan persediaan mengurangi risiko
kesalahan data dan memastikan bahwa stok yang tercatat sesuai dengan
stok fisik yang ada. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa Satuan
Polisi Pamong Praja memiliki peralatan dan barang yang diperlukan
tersedia saat dibutuhkan.

2. Visibilitas yang Lebih Baik.terhadap Kondisi Persediaan

SIPENAT menyediakan visibilitas yang lghih baik terhadap kondisi
persediaan di berbagai unit atau departemen yang ada di Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Gunungsitoli. Semua pihak yang berwenang dapat
mengakses data persediaan secara real-time, sehingga memudahkan
pemantauan stok secara menyeluruh. 5

Dengan visibilitas yang lebih baik, manajemen dapat lebih cepat dan
tepat dalam mengambil keputusan terkait pengadaan barang, pemindahan

stok antar unit, atau pengelolaan barang-barang yang mendekati batas
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kadaluwarsa. Ini juga membantu dalam menghindari kelebihan atau

kekurangan stok yang dapat mengganggu operasional.

3. Pengelolaan Stok yang Lebih Efisien

SIPENAT memungkinkan pengelolaan stok yang lebih efisien melalui
fitur-fitur otomatisasi, seperti pengingat restocking ketika stok mencapai
batas minimum dan pelaporan persediaan yang detail.

Dengan pengelolaan stok yang lebih efisien, Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Gunungsitoli dapat mengoptimalkan penggunaan anggaran
dengan mengurangi pembelian barang yang tidak perlu dan memastikan
bahwa barang-barang yang sering dibutuhkan selalu tersedia. Ini juga
mengurangi waktu yang dihabiskan untuk inventarisasi manual, sehingga
sumber daya manusia dapat dialokasikan untuk tugas-tugas lain yang lebih

strategis.

4. Pelaporan dan Analisis yang Lebih Baik

SIPENAT menghasilkan laporan dan analisis persediaan yang lebih
baik dan cepat. Sistem ini memungkinkan manajemen untuk melihat tren
penggunaan barang, mengidentifikasi barang yang jarang digunakan, dan
memprediksi kebutuhan perse%'ian di masa mendatang.

Pelaporan dan analisis yang lebih baik mendukung pengambilan
keputusan yang lebih informatif dan strategis, sehingga manajemen
persediaan dapat disesuaikan dengan kebutuhan operasional yang dinamis.
Ini juga membantu dalam perencanaan anggaran yang lebih tepat

berdasarkan data penggunaan yang akurat.

5. Koordinasi Antar Bidang/Unit yang Lebih Baik
Dengan SIPENAT, semua unit di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli dapat bekerja di platform yang sama, memungkinkan

koordinasi yang lebih baik dalam hal pengelolaan persediaan.
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Koordinasi yang lebih baik antar unit memastikan bahwa tidak ada
tumpang tindih atau kekosongan stok barang-barang penting. Ini juga
memungkinkan pembagian sumber daya yang lebih efisien antara berbagai
unit, sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

Penerapan SIPENAT di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli berdampak positif terhadap manajemen persediaan,
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan visibilitas dalam pengelolaan stok. Ini
memastikan bahwa organisasi memiliki sumber daya yang diperlukan
untuk menjalankan tugas-tugasnya dengan efektif, sambil juga
mengoptimalkan penggunaan anggaran dan sumber daya manusia.

Dari hasil kinerja yang diperoleh, perbandingan kondisi sebelum dan
sesudah penggunaan aplikasi dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Otomatisasi dan Efisiensi Proses

Sebelum Penggunaan SIPENAT: Sebelum penggunaan SIPENAT,
manajemen persediaan sering kali dilakukan secara manual atau
menggunakan spreadsheet sederhana. Penginputan data persediaan
memerlukan waktu yang lama, rawan kesalahan manusia (human error),
dan sering kali tidak real-time. Misalnya, pencatatan barang masuk dan
keluar mungkin dilakukan secara terpisah oleh berbagai departemen, yang
mengakibatkan data yang tidak sinkron dan terjadinya perbedaan antara
data fisik dan data yang ada di sistem.

Sesudah Penggunaan SIPENAT: Dengan SIPENAT, proses input
data menjadi otomatis dan terintegrasi. Sistem ini memungkinkan setiap
unit atau departemen yang terlibat dalam peﬁlolaan persediaan untuk
menginput data secara real-time. Otomatisasi ini mengurangi waktu yang
diperlukan untuk mencatat dan memperbarui data persediaan, sehingga
meningkatkan efisiensi operasional. Sebagai contoh, ketika barang masuk
atau keluar, data tersebut langsung tercatat dalam sistem tanpa perlu proses
manual yang memakan waktu.

2. Akurasi dan Konsistensi Data
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Sebelum Penggunaan SIPENAT: Sebelumnya, karena penggunaan
sistem manual atau terpisah-pisah, sering terjadi kesalahan pencatatan data
persediaan, seperti duplikasi data, pencatatan yang tertunda, atau data yang
tidak diperbarui secara tepat waktu. Kesalahan ini sering menyebabkan
ketidaksesuaian antara stok fisik di gudang dan catatan yang ada dalam
sistem, yang dapat berdampak buruk pada perencanaan pembelian dan
distribusi barang.

Sesudah Penggunaan SIPENAT: SIPENAT menyatukan seluruh
data persediaan dalam satu sistem terintegrasi, sehingga memastikan bahwa
semua data yang dimasukkan konsisten dan terstandarisasi. Sistem ini juga
dilengkapi dengan fitur validasi data yang membantu mengurangi
kesalahan input. Misalnya, jika ada ketidaksesuaian data atau anomali
(seperti barang yang dicatat keluar lebih banyak dari stok yang tersedia),
sistem akan memberikan peringatan. Akurasi yang lebih tinggi ini
membantu mencegah masalah seperti kelebihan stok atau kekurangan stok
yang sebelumnya sering terjadi.

3. Visibilitas dan Pelaporan yang Lebih Baik

Sebelum Penggunaan SIPENAT: Pelaporan persediaan sering kali
bersifat manual, lambat, dan tidak selal ncerminkan kondisi persediaan
yang aktual. Manajer persediaan harus mengumpulkan data dari berbagai
sumber dan melakukan analisis manual untuk menghasilkan laporan yang
komprehensif. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam
pengambilan keputusan yang penting, seperti kapan harus melakukan
pembelian ulang (restocking) atau mengurangi stok barang yang tidak
bergerak.

Sesudah Penggunaan SIPENAT: Dengan SIPENAT, pengurus
barang pengguna dapat memanfaatkan laporan yang dihasilkan secara
otomatis oleh sistem, berdasarkan data real-time. Sistem ini
memungkinkan pimpinan instansi dapat memantau status persediaan kapan
saja, dengan visibilitas penuh atas jumlah stok yang tersedia, barang yang

berada dalam gudang (stock), dan barang yang sudah keluar. Pelaporan ini
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lebih cepat dan akurat, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang

lebih cepat dan tepat. Sebagai contoh, jika terjadi kekurangan stok suatu
barang penting, sistem akan memberikan notifikasi sehingga restocking
dapat dilakukan lebih awal sebelum barang benar-benar habis.

4. Pengelolaan Stok yang Lebih Efisien

Sebelum Penggunaan SIPENAT: Tanpa sistem yang terintegrasi,
pengelolaan stok sering kali tidak optimal. Stok barang mungkin terlalu
banyak karena tidak adanya informasi yang akurat tentang tingkat
permintaan, atau terlalu sedikit karena ketidakmampuan untuk memantau
kebutuhan dengan cepat. Ini dapat menyebabkan masalah seperti
penumpukan barang yang tidak bergerak (dead stock) atau kekurangan
barang yang sering dibutuhkan.

Sesudah gunaan SIPENAT: SIPENAT memungkinkan
manajemen stok yang lebih efisien dengan memberikan analisis yang lebih
baik tentang pola penggunaan dan kebutuhan persediaan. Sistem ini dapat
menganalisis data historis dan memprediksi kebutuhan masa depan
berdasarkan tren permintaan. Misalnya, barang-barang dengan permintaan
tinggi dapat diberi prioritas untuk restocking, sementara barang dengan
pergerakan lambat dapat dikurangi untuk menghindari penumpukan.
Dengan demikian, tingkat persediaan dapat dikelola secara lebih efisien,
mengurangi biaya penyimpanan dan meminimalkan risiko kehabisan

barang.

5. Koordinasi Antar Bidang/Unit

Sebelum Penggunaan SIPENAT: Komunikasi antar bidang/unit yang
menangani persediaan, seperti pengurus barang pengguna, PPTK,
bendahara pengeluaran, PPK, hingga PA/PB, mungkin terputus atau tidak
efisien. Unit yang berbeda mungkin menggunakan sistem yang berbeda
atau spreadsheet yang terpisah, menyebabkan kurangnya koordinasi dan

sinkronisasi data.
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Sesudah Penggunaan SIPENAT: SIPENAT memungkinkan semua
unit yang terkait dengan persediaan untuk bekerja dalam satu platform
yang sama. Setiap perubahan dalam persediaan langsung terlihat oleh
semua pihak yang berkepentingan. Hal ini memperbaiki koordinasi antar
unit/bidang, mengurangi duplikasi tugas, dan mempercepat proses. Sebagai
contoh, ketika persediaan barang mencapai tingkat minimum, sistem akan
mengirimkan notifikasi ke unit pembelian untuk segera memproses
pesanan baru.

Berikut ditampilkan tabel perbandingan sebelum dan sesudah
penggunaan aplikasi SIPENAT :

Tabel 4.1. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Penggunaan

SIPENAT
Aspek Sebelum Penggunaan Sesudah Penggunaan
P SIPENAT SIPENAT
Metode Manual, menggunakan Terintegrasi, otomatis, dengan

Pengelolaan  spreadsheet atau sistem terpisah akses real-time

Rentan terhadap kesalahan

. . . Akurat, konsisten, dengan
Akurasi Data manusia, pencatatan tidak real- &

validasi otomatis

time
P . . Transparan, dapat dipantau
Visibilitas Terbatas, data sering tidak P . pett €1p
. . , secara real-time oleh semua
Persediaan sinkron antar unit/bidang

unit/bidang terkait

Proses lambat dan tidak efisien,

sering terjadi kekurangan atau
kelebihan stok

Efisiensi Proses cepat, manajemen stok

Pengelolaan lebih tepat dan efisien

Manual, lambat, memerlukan Otomat'ﬂcepat, mendukung
waktu lama untuk konsolidasi  analisis yang lebih baik dan
data pengambilan keputusan

Pelaporan dan
Analisis

Koordinasi lebih baik, semua

Koordinasi Kurang sinkron, data terpisah anit bekerja di platform yang

Antar Unit antar unit
sama
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443

Aplikasi SIPENAT secara signifikan meningkatkan manajemen
persediaan melalui otomatisasi proses, peningkatan akurasi data, visibilitas
persediaan yang lebih baik, dan pengelolaan stok yang lebih efisien.
Kondisi setelah penggunaan SIPENAT jauh lebih unggul dibandingkan
dengan sebelum pengglﬂaan aplikasi, terutama dalam hal efisiensi
operasional, pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berdasarkan data,

serta peningkatan koordinasi antar bidang/unit.

Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi SIPENAT

Aplikasi Sistem Integrasi Penginputan Data Terpadu (SIPENAT) yang
diterapkan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli memiliki
sejumlah kelebihan dan kekurangan yang penting untuk diperhatikan.
Dengan memahami kedua aspek ini, dapat diidentifikasikan kekuatan yang
bisa dimaksimalkan serta kelemahan yang perlu diperbaiki untuk masa

depan. Kelebihan dari penerapan aplikasi SIPENAT adalah sebagai berikut

1. Otomatisasi dan Akurasi Data

Keunggulan: SIPENAT memungkinkan otomatisasi pencatatan data
persediaan, yang sebelumnya dilakukan secara manual. Setiap barang
masuk dan keluar tercatat secara real-time dan otomatis, mengurangi risiko
kesalahan manusia (human error). Ini membantu menjaga akurasi data
persediaan.

Dampak Positif: Meningkatkan akurasi inventarisasi, mempercepat
pencatatan, dan memastikan bahwa data selalu up-to-date.
2. Visibilitas Persediaan Real-Time

Keunggulan: Aplikasi ini memberikan visibilitas yang lebih baik
terhadap kondisi persediaan di seluruh unit di Satuan Polisi Pamong Praja.
Semua pihak yang berkepentingan dapat melihat status persediaan secara

real-time.
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Dampak Positif: Manajemen bisa membuat keputusan yang lebih
cepat dan tepat berdasarkan informasi stok yang akurat. Ini juga
memungkinkan tindakan proaktif, seperti restocking sebelum kekurangan
stok terjadi.

3. Efisiensi Operasional

Keunggulan: Dengan SIPENAT, berbagai proses manual menjadi
lebih efisien karena sistem otomatis mengurangi waktu dan tenaga yang
diperlukan untuk penc n dan pelaporan persediaan.

Dampak Posiﬁf:@ber daya manusia dapat dialihkan ke tugas lain
yang lebih strategis, dan penghematan waktu berkontribusi pada
peningkatan produktivitas secara keseluruhan.

4. Pelaporan dan Analisis Data yang Terintegrasi

Keunggulan: SIPENAT menghasilkan laporan dan analisis data
secara otomatis. Pengurus Barang Pengguna dapat menggunakan laporan
ini untuk menganalisis tren penggunaan, memprediksi kebutuhan
persediaan di masa depan, dan mengoptimalkan pengelolaan stok.

Dampak Positif: Mendukung perencanaan yang lebih baik dan
pengambilan keputusan berdasarkan data yang akurat.

5. Koordinasi Antar Unit

Keunggulan: SIPENAT memungkinkan semua unit yang terlibat
dalam manajemen persediaan untuk bekerja di platform yang sama,
meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi antara unit.

Dampak Positif: Meminimalisir kesalahpahaman atau ketidaksesuaian
dalam pengelolaan stok antar unit.

Dari beberapa kelebihan tersebutgherikut ini diuraikan beberapa
potensi kelemahan aplikasi SIPENAT yang membutuhkan perbaikan di
masa yang akan datang.

1. Ketergantungan pada Infrastruktur Teknologi
Kelemahan: SIPENAT sangat bergantung pada infrastruktur

teknologi yang memadai, seperti jaringan internet dan perangkat komputer
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yang stabil. Gangguan jaringan atau perangkat keras yang tidak memadai
dapat menghambat kinerja aplikasi.

Potensi Perbaikan: Perlu ada investasi lebih lanjut dalam
infrastruktur IT, termasuk jaringan yang lebih andal dan dukungan teknis
untuk menjaga kelancaran operasional sistem.

2. Keterbatasan Adaptasi Pengguna

Kelemahan: Pengguna mungkin mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan sistem baru, terutama jika sebelumnya terbiasa dengan
metode manual. Hal ini bisa menurunkan efisiensi selama masa transisi.

Potensi Perbaikan: Pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan
perlu diberikan kepada staf untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan
sistem secara optimal.

3. Keterbatasan Fitur Customisasi

Kelemahan: Jika SIPENAT dirancang dengan fitur yang kurang
fleksibel, beberapa unit atau bidang mungkin merasa bahwa aplikasi
tersebut tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan spesifik mereka.
Kurangnya customisasi dapat membatasi kemampuan sistem untuk
mengakomodasi perubahan operasional atau kebijakan baru.

Potensi Perbaikan: Pengembangan lebih lanjut mungkin diperlukan
untuk meningkatkan fleksibilitas dan kemampuan customisasi sistem agar
dapat memenuhi kebutuhan yang lebih spesifik.

4. Biaya Pemeliharaan dan Pengembangan

Kelemahan: Seperti semua sistem teknologi, SIPENAT memerlukan
biaya pemeliharaan untuk menjaga kinerjanya, serta pengembangan
berkelanjutan untuk memperbaiki bug atau meningkatkan fitur. Ini bisa
menjadi beban bagi anggaran organisasi jika tidak dikelola dengan baik.

Potensi Perbaikan: Perlu ada alokasi anggaran yang memadai untuk
pemeliharaan dan pengembangan sistem, serta manajemen biaya yang
efektif untuk memastikan bahwa investasi dalam sistem tetap terjaga.

5. Masalah Keamanan Data
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Kelemahan: Setiap sistem yang berbasis teknologi menghadapi risiko
keamanan data, seperti akses tidak sah, pencurian data, atau serangan siber.
Jika tidak dilindungi dengan baik, data persediaan bisa menjadi rentan.

Potensi Perbaikan: Investasi dalam keamanan data yang lebih baik,
seperti enkripsi dan éirewall yang kuat, serta penerapan kebijakan
keamanan yang ketat, sangat penting untuk melindungi informasi sensitif

yang disimpan dalam sistem.

Aplikasi SIPENAT di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli
menawarkan banyak keunggulan dalam hal peningkatan akurasi, efisiensi,
dan visibilitas manajemen persediaan. Namun, beberapa tantangan tetap
ada, seperti ketergantungan pada infrastruktur teknologi, adaptasi
pengguna, dan kebutuhan akan pengembangan fitur yang lebih fleksibel.
Dengan mengatasi kelemahan-kelemahan ini, SIPENAT dapat terus
berkembang menjadi si yang lebih kuat dan efektif dalam mendukung

manajemen persediaan di masa yang akan datang.

Implikasi Terhadap Pengembangan Teknologi Manajemen
Persediaan
Penggunaan teknologi manajemen persediaan seperti Sistem Integrasi

Penginputan Data Terpadu (SIPENAT) memiliki implikasi luas terhadap
pengembangan sistem manajemen persediaan di berbagai sektor. Aplikasi
seperti SIPENAT dapat mempengaruhi bagaimana organisasi mengelola
aset dan barang-barang yang diperlukan untuk operasional schari-hari,
menciptakan perubahan dalam efisiensi, akurasi, dan transparansi
pengelolaan. Berikut adalah implikasi dan potensi pengembangan lebih
lanjut dalam konteks manajemen persediaan.
1. Efisiensi Operasional yang Lebih Tinggi

Implikasi: Penggunaan teknologi seperti SIPENAT memungkinkan
organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan.

Dengan otomatisasi pencatatan dan pelacakan barang persediaan, waktu
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diperlukan untuk tugas-tugas administratif berkurang, sehingga staf
dapat fokus pada aktivitas yang lebih bernilai tinggi.

Potensi Pengembangan: Sistem seperti SIPENAT  dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan integrasi ke teknologi Internet of Things
(IoT) dan sensor otomatis, sehingga pemantauan persediaan bisa dilakukan
tanpa campur tangan manusia, misalnya dengan sensor yang mendeteksi
jumlah barang yang tersisa di gudang.

2. Peningkatan Akurasi dan Pengambilan Keputusan yang Lebih Cepat

Implikasi: Aplikasi mﬁjemcn persediaan seperti SIPENAT
meningkatkan akurasi data, yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan. Informasi yang lebih tepat waktu dan akurat membantu
organisasi menghindari masalah seperti kekurangan stok atau kelebihan
stok.

Potensi Pengembangan: Penggunaan artificial intelligence (Al) dan
machine learning dapat diintegrasikan dalam sistem manajemen persediaan
untuk memprediksi pola permintaan dan memberikan rekomendasi yang
lebih cerdas terkait pengadaan barang. Algoritme prediktif dapat membantu
meminimalkan risiko dalam rantai pasokan dengan memperkirakan
kebutuhan barang di masa depan berdasarkan tren historis.

3. Skalabilitas dan Integrasi Antar Sistem

Implikasi: Sistem seperti SIPENAT menunjukkan bahwa manajemen
persediaan bisa lebih mudah diintegrasikan dengan berbagai sistem lain,
seperti sistem keuangan, pengelolaan sumber daya manusia, perencanaan
dan penganggaran. Integrasi ini memungkinkan koordinasi antar
unit/bidang yang lebih baik, mengurangi duplikasi data, dan mempermudah
pelaporan secara keseluruhan.

Potensi Pengembangan: Pengembangan lebih lanjut dapat melibatkan
integrasi sistem manajemen persediaan dengan enterprise resource
planning (ERP) yang lebih besar, memungkinkan lembaga dengan skala
besar untuk mengelola semua aspek operasi mereka dalam satu platform

terpadu.
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4. Penguatan Keamanan dan Transparansi Data

Implikasi: Penggunaan teknologi dalam manajemen persediaan
meningkatkan transparansi dan keamanan data. Setiap transaksi dapat
dilacak dan didokumentasikan, mengurangi kemungkinan penyimpangan
atau kehilangan barang karena kesalahan administratif atau kecurangan.

Potensi Pengembangan: Dalam hal keamanan data, pengembangan
teknologi seperti enkripsi yang lebih canggih dan autentikasi berbasis
biometrik dapat ditambahkan untuk memastikan bahwa akses terhadap data
persediaan terbatas hanya pada pihak yang berwenang.

Dari implikasi tersebut, berikut ini merupakan saran lebih lanjut
pengembangan aplikasi SIPENAT agar dapat digunakan secara luas, dan
dalam bidang pekerjaan lainnya.

1. Integrasi dengan Teknologi loT dan Otomatisasi

Saran: SIPENAT dan aplikasi serupa dapat diperluas dengan
mengintegrasikan teknologi IoT untuk otomatisasi fisik dalam pengelolaan
stok. Misalnya, penggunaan sensor yang secara  otomatis
menginformasikan sistem ketika stok berkurang atau saat barang mendekati
kadaluwarsa, sehingga tindakan dapat diambil lebih cepat.

Keuntungan: Ini dapat mengurangi keterlibatan manusia dalam tugas-
tugas rutin dan memastikan bahwa data persediaan selalu akurat dan
diperbarui secara otomatis.

2. Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) untuk Analisis Data

Saran: Pengembangan lebih lanjut dari SIPENAT bisa melibatkan Al
untuk analisis prediktif. Sistem ini dapat mempelajari pola penggunaan
barang dan memberikan rekomendasi terkait kapan harus mengisi ulang
stok atau kapan harus menghentikan pengadaan barang yang kurang
digunakan.

Keuntungan: Hal ini memungkinkan pengelolaan persediaan yang
lebih proaktit dan terfokus pada kebutuhan aktual berdasarkan analisis
data.

3. Pengembangan Fitur Mobile dan Cloud-Based
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Saran: Pengembangan aplikasi SIPENAT berbasis cloud dan mobile-
friendly akan memudahkan akses data persediaan dari mana saja, tidak
hanya dari kantor. Hal ini akan meningkatkan fleksibilitas dan
memungkinkan pemantauan stok secara real-time, bahkan ketika pimpinan
tidak berada di lokasi.

Keuntungan: Cloud-ba systems meningkatkan aksesibilitas,
sementara mobile integration memungkinkan pengguna untuk mengakses
data kapan pun dan di mana pun, memberikan fleksibilitas operasional
yang lebih besar.

4. Penggunaan Blockchain untuk Keamanan Data

Saran: Integrasi blockchain dalam sistem manajemen persediaan
dapat memperkuat keamanan data dengan memberikan sistem pencatatan
yang terdistribusi dan tidak dapat diubah. Ini memastikan bahwa setiap
perubahan data dapat dilacak dan divalidasi oleh banyak pihak.

Keuntungan: Teknologi ini dapat memberikan lapisan keamanan
tambahan dan membantu dalam menjaga transparansi dan keaslian data
persediaan.

Dari hal di atas dapat dipastikan bahwa aplikasi SIPENAT berpotensi
untuk dapat dikembangkan dengan cakupan dan teknologi yang luas,
dimana aplikasi tersebut nantinya dapat dipergunakan secara luas. Berikut
ini merupakan potensi penerapan aplikasi serupa di lembaga atau
organisasi lain.

1. Lembaga Pemerintah Lainnya

Potensi Penerapan: Aplikasi seperti SIPENAT dapat diterapkan di
lembaga pemerintah lainnya, seperti dinas kesehatan, dinas pendidikan,
atau instansi yang memerlukan pengelolaan aset dan barang secara efisien.
Misalnya, untuk mengelola distribusi obat-obatan, peralatan medis, atau
peralatan pendidikan. Contoh pemerintah yang memiliki instansi dalam
pengelolaan barang persediaan yang banyak adalah di Pemerintah Kota

Gunungsitoli.
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Keuntungan: Efisiensi dalam pengelolaan aset pemerintah,
akuntabilitas yang lebih baik, dan penghematan anggaran melalui
pengelolaan persediaan yang tepat waktu dan akurat.

2. Sektor Swasta

Potensi Penerapan: Aplikasi ini juga dapat diadaptasi di sektor
swasta, seperti perusahaan manufaktur, ritel, atau logistik yang memiliki
rantai pasokan dan manajemen persediaan yang kompleks.

Keuntungan: Memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi biaya penyimpanan, dan memaksimalkan

pemanfaatan sumber daya.

Penggunaan aplikasi seperti SIPENAT memiliki dampak besar pada
pengelolaan persediaan dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
pengambilan keputusan berbasis data. Potensi pengembangannya meliputi
integrasi dengan teknologi canggih seperti 10T, Al, dan blockchain, yang
akan membawa manajemen persediaan ke level yang lebih tinggi dalam hal
otomatisasi, keamanan, dan analisis prediktif. Aplikasi serupa dapat
diterapkan di lembaga pemerintah dan sektor swasta, memberikan manfaat

yang luas dalam berbagai konteks operasional.
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BABYV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Ringkasan Temuan Utama

Proses pengembangan aplikasi SIPENAT difokuskan pada
kebutuhan spesifik Satuan Polisi Pamong Praja untuk mengelola
persediaan barang dengan lebih efisien. Pengembangan ini berhasil
menciptakan sistem yang terintegrasi untuk penginputan data barang secara
otomatis, menghilangkan pencatatan manual, dan memungkinkan
pemantauan persediaan secara real-time. Aplikasi berhasil dikembangkan
dengan antarmuka yang sederhana namun fungsional, memudahkan
pengguna dalam melakukan pencatatan persediaan tanpa memerlukan

keterampilan teknis yang mendalam.

Implementasi awal aplikasi SIPENAT berjalan dengan lancar
meskipun menghadapi beberapa tantangan, seperti adaptasi pengguna
terhadap teknologi baru. Pelatihan bagi staf diperlukan untuk memastikan
transisi dari sistem manual ke sistem matis. Aplikasi mulai digunakan
oleh pengurus barang pengguna di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli untuk mengelola persediaan, dan secara umum aplikasi ini
diterima dengan baik karena kemudahan penggunaannya dan kemampuan

untuk memperbarui data persediaan secara otomatis.

Terkait dengan evaluasi, aplikasi SIPENAT menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam hal efisiensi operasional, akurasi
pencatatan persediaan, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat.
Namun, beberapa kelemahan juga teridentifikasi, seperti ketergantungan
pada infrastruktur teknologi dan keterbatasan fitur customisasi. Aplikasi
telah memberikan manfaat dalam manajemen persediaan, dengan

pengurangan kesalahan pencatatan dan visibilitas data yang lebih baik.
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Namun, evaluasi juga menunjukkan perlunya pengembangan lebih lanjut
dalam hal peningkatan infrastruktur dan penambahan fitur yang lebih

fleksibel.

Pengembangan, implementasi, dan evaluasi aplikasi SIPENAT di

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli menunjukkan hasil yang
positif, dengan peningkatan dalam manajemen persediaan, penghematan
waktu, dan pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien. Beberapa
tantangan teknis dan pelatihan pengguna tetap ada, tetapi aplikasi ini telah
s mbuktikan nilai tambahnya dalam pengelolaan aset terutama persediaan

di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli.

Dari tujuan yang diharapkan pada bagian pendahuluan sebelumnya,
melalui implentasi aplikasi SIPENAT dapat disampaikan pencapaian hasil

dari tujuan proyek sebagai berikut :

1. Implementasi aplikasi SIPENAT sapgat mendukung upaya dalam hal
penyelesaian laporan persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli secara efektif dan efisien. Hal tersebut tercapai dimana
pada penginputan barang persediaan pada aplikasi, sistem langsung
melakukan otomatisasi data pada beberapa menu lainnya, sehingga
user dapat langsung melihat hasil pada menu laporan. Hal tersebut
memangkas waktu yang lama yang dibutuhkan dalam pengentrian

data.

2. Dari pengujian yang dilakukan, aplikasi SIPENAT terbukti
mengurangi keteledoran dan kesalahan pengentrian data. Hal tersebut
dibuktikan dengan pengentrian data yang salah akan langsung terbaca

oleh sistem untuk diperbaharui.

3. Proses percepatan laporan persediaan tidak membutuhkan waktu yang
lama sejak dilakukannya pengentrian pada daftar menu penerimaan.
Dengan sistem sikronisasi, data yang masuk akan ditempatkan secara

otomatis pada beberapa menu lainnya sesuai dengan isian yang tertera
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pada menu, sehingga sangat efisien ketika membutuhkan laporan yang

cepat.

Dengan implementasi SIPENAT, maka semakin meningkatkan
wawasan para pegawai untuk melakukan penginputan berbasis digital.
Selain itu, adanya aplikasi SIPENAT menambah motivasi para
pegawai untuk berlatih memanfaatkan teknologi dalam menyelesaikan

pekerjaan.

Dari pengembangan yang dilakukan, aplikasi SIPENAT dapat
mengintegrasikan seluruh data barang, sehingga penginputan hanya
dapat dilakukan sekali saja. Proses selanjutnya adalah menetapkan
tanggal cetak dokumen dan siap untuk mencetak laporan. Dari kinerja
aplikasi  tersebut, tercapai tujuan proyek dimana dapat

menyederhanakan proses pelaporan.

Penerapan aplikasi SIPENAT tidak hanya digunakan oleh user
Pengurus Barang Pengeluaran, namun dapat dimonitoring oleh
pimpinan instansi selaku Penguna Barang. Sehingga tercapai tujuan
dari proyek dimana aplikasi SIPENAT dapat meningkatkan

akuntabilitas dan transparansi.

Penggunaan aplikasi SIPENAT menjawab permasalahan pengentrian
data barang persediaan yang terkesan lama dan tidak efektif.
Penggunaan teknologi mampu mempermudah pekerjaan sehingga
waktu yang dibutuhkan tidak lama dan dapat meminimalisir biaya
serta tenaga yang dikeluarkan. Penginputan data barang persediaan
berbasis digital telah memenuhhi kriteria penggunaan teknologi dalam
hal pencapaian efektifitas dan efisiensi pekerjaan, hal tersebut juga

berdampak pada peningkatan kualitas kinerja dan kepuasan pimpinan.

Melalui im;ﬁmentasi aplikasi SIPENAT, ditemukan beberapa kendala
dan solusi yang harus dilakukan di masa yang akan datang, tidak

hanya masalah waktu dan tenaga, namun materi berupa anggaran juga
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wajib direncanakan dengan matang untuk memberikan nilai tambah
pada penggunaan aplikasi SIPENAT. Pemutakhiran aplikasi di masa
yang akan datang bertujuan agar aplikasi tersebut dapat dikembangkan
lagi menjadi aplikasi yang bersifat multitasking dan multiuser yang
mampu menjangkau semua lapisan, baik perangk daerah maupun

pemeringah kota.

5.1.2 Efisiensi dan Efektifitas Aplikasi SIPENAT

Dari hasil proyek yang telah dilakukan, efisiensi dan efektifitas sudah
tercapai dengan pencrapan aplikasi SIPENAT dalam pengetrian data
barang persediaan. Berikut dijelaskan kesimpulan dari efisiensi dan
efektifitas aplikasi SIPENAT, sebagai berikut :

1. Efisiensi Aplikasi SIPENAT

Sebelum implementasi SIPENAT, pencatatan persediaan dilakukan
secara manual, yang memerlukan waktu lama dan rentan terhadap
kesalahan manusia. Dengan adanya aplikasi SIPENAT, proses pencatatan
barang menjadi otomatis dan dilakukan secara real-time, menghemat waktu
operasional secara signifikan. Otomatisasi pencatatan melalui SIPENAT
secara drastis mengurangi kesalahan dalam penginputan data. Data
persediaan yang dihasilkan lebih akurat dan konsisten dibandingkan
dengan metode manual sebelumnya. Selain itu dengan otomatisasi sistem,
personel yang sebelumnya terlibat dalam proses pencatatan manual dapat
dialihkan ke tugas laigyang lebih strategis, meningkatkan efisiensi
penggunaan tenaga kerja di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli.

Aplikasi SIPENAT telah bethasil meningkatkan efisiensi operasional
dalam manajemen persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli. Waktu yang dibutuhkan untuk pencatatan dan pemantauan
persediaan berkurang, kesalahan data diminimalisir, dan penggunaan

sumber daya manusia menjadi lebih optimal.
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2. Efektivitas Aplikasi SIPENAT

Aplikasi ini memungkinkan semua unit yﬁ terkait untuk memantau
persediaan barang secara real-time. Pimpinan dapat mengambil keputusan
secara cepat dan tepat berdasarkan data yang akurat mengenai jumlah
persediaan yang tersedia dan yang dibutuhkan. Dengan laporan otomatis
dan data yang terintegrasi, pimpinan instansi dapatﬂenganalisis kebutuhan
dan tren penggunaan barang, yang mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik dan lebih berbasis data. Selain itu aplikasi SIPENAT
memungkinkan integrasi dan sinkronisasi data persediaan antar unit/bidang
yang lebih baik, sehingga mengurangi miskomunikasi atau ketidaksesuaian
dalam penanganan persediaan.

Aplikasi SIPENAT telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kecepatan dan akurasi pengambilan keputusan terkait manajemen
persediaan. Integrasi antar unit yang lebih baik dan visibilitas data yang
meningkat mendukung kelancaran operasional dan memungkinkan respons

yang lebih cepat terhadap kebutuhan persediaan.

Meskipun aplikasi ini efisien dan efektif, masih terdapat tantangan
dalam adaptasi staf/pegawai terhadap teknologi baru, terutama bagi mereka
yang terbiasa dengan metode manual. Ini menunjukkan perlunya pelatihan
berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat SIPENAT. Efektivitas
aplikasi masih sangat bergantung pada infrastruktur teknologi yang
memadai, termasuk stabilitas jaringan dan dukungan perangkat keras.
Gangguan teknologi dapat menghambat kinerja sistem. Meskipun efektif,
fitur SIPENAT yang kurang fleksibel mungkin tidak selalu memenuhi
kebutuhan spesifik beberapa unit atau bidang. Pengembangan fitur yang
lebih customizable dapat meningkatkan nilai tambah aplikasi ini.

Meski efisiensi dan efektivitas SIPENAT telah terbukti, masih ada
ruang untuk perbaikan, terutama dalam meningkatkan kemampuan staf dan

memperkuat infrastruktur teknologi yang mendukung aplikasi ini.
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Pengembangan lebih lanjut juga diperlukan untuk menambah fleksibilitas
fitur aplikasi sesuai deng butuhan spesifik pengguna.

Aplikasi SIPENAT telah membawa dampak positif yang signifikan
terhadap efisiensi dan efektivitas manajemen persediaan di Satuan Polisi
Pamong Praﬁota Gunungsitoli. Dengan otomatisasi yang lebih tinggi,
peningkatan akurasi data, dan dukungan terhadap pengambilan keputusan
yang lebih cepat, aplikasi ini berhasil mengoptimalkan proses pengelolaan
persediaan. Namun, untuk mempertahankan dan meningkatkan manfaatnya
di masa depan, diperlukan peningkatan dalam pelatihan pengguna,
penguatan infrastruktur teknologi, dan pengembangan fitur yang lebih

fleksibel.

Pengembangan dan Implementasi Aplikasi SIPENAT

Kesim dari hasil pengembangan dan implementasi aplikasi
SIPENAT di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli, dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Proses Pengembangan

Pengembangan aplikasi SIPENAT dilakukan untuk menciptakan
sistem yang dapat memudahkan pencatatan dan pengelolaan persediaan
barang secara terintegrasi. Peneliti berhasil menciptakan aplikasi yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi dengan antarmuka yang user-friendly,
sehingga mudah digperasikan oleh berbagai lapisan pengguna, termasuk
yang tidak memiliki latar belakang teknis.

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan adalah memastikan
bahwa aplikasi ini dapat memenuhi semua kebutuhan spesifik dari unit
kerja yang beragam dalam Satuan Polisi Pamong Praja. Hal ini termasuk
memastikan bahwa fitur yang dikembangkan relevan dengan proses
internal yang ada serta cukup fleksibel untuk diadaptasi. Tantangan ini
diatasi dengan pendekatan interaktif dalam pengembangan aplikasi, dimana
fitur-fitur yang dikembangkan terus disesuaikan berdasarkan umpan balik

dari pengguna. Komunikasi yang aktif antara pengembang dan pengguna
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akhir memainkan peran penting dalam memastikan aplikasi yang
dikembangkan benar-benar berfungsi sesuai kebutuhan.
2. Proses Implementasi

Implementasi aplikasi SIPENAT di lapangan berjalan dengan baik
meskipun membutuhkan waktu untuk penyesuaian. Setelah pelatihan
dilakukan, pengurus barang pengguna secara bertahap beralih dari metode
manual ke sistem otomatisasi yang disediakan oleh aplikasi SIPENAT.
Aplikasi ini mulai digunakan dalam proses sehari-hari, dan integrasi sistem
antar unit berhasil meningkatkan akurasi dan transparansi data persediaan.

Tantangan utama dalam implementasi adalah resistensi dari pengurus
barang pengguna dan pegawai baru yang nantinya menduduki jabatan
tersebut yang masih terbiasa dengan sistem manual, kurangnya pengalaman
teknis, serta masalah infrastruktur teknologi seperti konektivitas jaringan
yang tidak stabil di beberapa lokasi. Hal ini menimbulkan hambatan dalam
transisi menuju penggunaan sistem baru.

Tantangan ini diatasi melalui pelatihan dan pendampingan intensif
kepada staf, yang tidak hanya mencakup pengoperasian aplikasi tetapi juga
manfaat yang akan diperoleh dari sistem baru. Selain itu, perbaikan
infrastruktur teknologi secara bertahap dilakukan untuk memastikan sistem
dapat berjalan dengan baik tanpa gangguan teknis. Tim teknis juga
memberikan dukungan berkelanjutan untuk membantu staf mengatasi

masalah yang muncul selama masa transisi.

Kolaborasi antara peneliti dan pengguna, serta pelatihan yang
memadai, menjadi kunci utama kesuksesan pengembangan dan
implementasi aplikasi SIPENAT. Pendekatan yang interaktif dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna memastikan bahwa aplikasi ini relevan dan
dapat diterapkan secara efektif.

Penerapan aplikasi ini berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan persediaan, serta mengurangi potensi kesalahan manual dalam

pencatatan dan pelaporan persediaan. Aplikasi ini juga memberikan
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visibilitas yang lebih besar dalam pengelolaan barang, memungkinkan

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat.

Proses pengembangan dan implementasi aplikasi SIPENAT di Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli telah berjalan dengan baik,
meskipun menghadapi beberapa tantangan terkait penyesuaian staf dan
infrastruktur teknologi. Tantangan ini berhasil diatasi melalui pelatihan,
pendampingan, dan perbaikan infrastruktur secara bertahap. Pada akhirnya,
aplikasi SIPENAT membawa perubahan positif dalam hal efisiensi
operasional, akurasi data, dan pengelolaan persediaan yang lebih baik.
Proyek ini memberikan contoh sukses penerapan teknologi untuk
meningkatkan kinerja perangkat daerah khususnya dalam penyelesaian

laporan persediaan secara efektif dan efisien.

5.2 Saran

5.2.1 Rekomendasi Pengembangan Lebih Lanjut

Dari kesimpulan hasil pelaksanaan proyek, maka berikut disarankan
beberapa hal terkait rekomendasi pengembangan aplikasi lebih lanjut.
1. Pengembangan Fitur Tambahan
a. Fitr Laporan yang Lebih Mendalam
Saran: Perkaya aplikasi dengan fitur pelaporan yang lebih
canggih, termasuk analisis tren penggunaan barang, prediksi
kebutuhan persediaan, dan pengelolaan siklus barang.
Manfaat: Fitur ini akan membantu pimpinan dalam membuat
keputusan strategis yang lebih baik, seperti kapan harus
melakukan pengadaan ulang atau kapan harus mengeluarkan

barang yang tidak lagi relevan.

b. Integrasi dengan Sistem Lain
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Saran: Mengembangkan kemampuan integrasi SIPENAT dengan
sistem lain seperti Enterprise Resource Planning (ERP) atau
sistem ke an dan logistik yang sudah ada.

Manfaat: Hal ini akan memungkinkan koordinasi yang lebih baik
antara pengelolaan persediaan dan aspek operasional lainnya,
seperti anggaran dan pengadaan barang, sehingga meningkatkan
efisiensi secara keseluruhan.

2. Implementasi Teknologi loT (Internet of Things)

Saran: Integrasikan teknologi [oT untuk otomatisasi pengelolaan
persediaan. Contohnya, sensor dapat dipasang pada gudang untuk
memantau secara otomatis tingkat persediaan barang, atau perangkat RFID
untuk melacak lokasi dan status barang secara real-time.

Manfaat: loT akan memungkinkan monitoring persediaan secara
otomatis dan real-time, mengurangi keterlibatan manusia dalam tugas-tugas
rutin dan memastikan data selalu akurat dan diperbarui tanpa perlu
penginputan manual.

3. Penggunaan Kecerdasan Buatan ( tuk Analisis Prediktif

Saran: Melakukan integrasi kecerdasan buatan (Al) untuk
menganalisis data persediaan dan memberikan rekomendasi prediktif
terkait kebutuhan barang di masa depan, berdasarkan pola penggunaan
historis dan tren musiman.

Manfaat: Al dapat membantu memperkirakan permintaan barang dan
membantu manajemen membuat keputusan lebih proaktif, seperti pengisian
ulang stok yang lebih efisien dan mengurangi pemborosan.

4. Pengembangan Akses Mobile dan Cloud-Based

Saran: Buat versi mobile dari aplikasi SIPENAT yang dapat diakses
melalui perangkat seluler dan berbasis cloud. Ini memungkinkan staf untuk
memantau dan mengelola persediaan dari mana saja, tanpa terikat pada
lokasi fisik.

Manfaat: Fleksibilitas ini meningkatkan aksesibilitas data, terutama

bagi manajer atau staf yang sering berada di lapangan. Selain itu, cloud-
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based system akan memungkinkan sinkronisasi data yang lebih cepat dan
real-time antara berbagai unit.
5. Penguatan Keamanan Sistem

Saran: Perkuat keamanan aplikasi dengan menerapkan autentikasi
multifaktor (MFA) dan enkripsi data yang lebih kuat, serta audit keamanan
berkala untuk memastikan bahwa data persediaan terlindungi dari ancaman
eksternal atau kesalahan internal.

Manfaat: Meningkatkan keamanan akan melindungi data persediaan
yang sensitif dan menjaga integritas sistem, terutama mengingat potensi
kerentanan yang bisa terjadi seiring dengan bertambahnya fitur dan
integrasi.

6. Penambahan Fitur User Customization

Saran: Kembangkan fitur yang memungkinkan pengguna
menyesuaikan tampilan dan fungsionalitas sesuai kebutuhan masing-
masing unit atau departemen. Misalnya, unit tertentu dapat memiliki akses
ke fitur yang lebih relevan dengan kebutuhan mereka.

Manfaat: Fitur ini akan meningkatkan fleksibilitas penggunaan dan
memastikan bahwa aplikasi bisa disesuaikan dengan kebutuhan spesifik

pengguna, meningkatkan kepuasan dan produktivitas pengguna.

7. Program Pelatihan dan Dukungan Berkelanjutan

Saran: Sediakan program pelatihan berkelanjutan untuk semua staf
pengguna aplikasi SIPENAT, termasuk tihan lanjutan seiring dengan
penambahan fitur baru. Juga, sediakan tim dukungan teknis yang siap
membantu pengguna dalam mengatasi masalah yang mungkin muncul.

Manfaat: Ini akan memastikan bahwa semua pengguna selalu
terampil dan nyaman menggunakan aplikasi, serta memaksimalkan potensi
aplikasi dalam operasional harian.

8. Evaluasi dan Peningkatan Berbasis Feedback

114




522

Saran: Lakukan evaluasi berkala yang melibatkan umpan balik dari
pengguna akhir untuk terus memperbaiki dan mengembangkan aplikasi
sesuai dengan kebutuhan aktual di lapangan.

Manfaat: Dengan rutin mendengarkan masukan dari pengguna,
pengembang dapat merespon kebutuhan baru yang muncul dan
memperbaiki kelemahan yang ada sebelum masalah tersebut menjadi

signifikan.

Pengembangan lebih lanjut dari aplikasi SIPENAT sebaiknya
difokuskan pada peningkatan fungsionalitas melalui integrasi teknologi
canggih seperti loT dan Al, peningkatan aksesibilitas dengan versi mobile
dan cloud-based, serta peningkatan keamanan dan fleksibilitas pengguna.
Dengan terus mendukung pelatihan dan pengembangan fitur yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna, aplikasi ini akan semakin optimal dalam
mendukung efisiensi dan efektivitas manajemen persediaan di Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli, serta memiliki potensi untuk

diterapkan lebih luas di organisasi lain.

Rekomendasi Implementasi di Perangkat Daerah Lain

Implementasi aplikasi SIPENAT (Sistem Integrasi Penginputan Data
Terpadu) di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Gunungsitoli telah
menunjukkan hasil yang positif dalam mengelola persediaan barang dengan
lebih efisien, akurat, dan terorganisir. Berdasarkan kesuksesan tersebut, ada
potensi besar bagi organisasi atau perangkat daerah lain di Pemerintah Kota
Gunungsitoli untuk mengadopsi aplikasi ini dalam konteks yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Berikut adalah beberapa rekomendasi
untuk implementasi SIPENAT di organisasi lain:

1. Penilaian Kebutuhan Spesifik Organisasi

Setiap perangkat daerah memiliki proses kerja dan kebutuhan
pengelolaan yang berbeda, sehingga penting bagi mereka untuk terlebih
dahulu melakukan penilaian kebutuhan spesifik. SIPENAT dapat
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diadaptasi untuk berfungsi di luar manajemen persediaan barang umum,
seperti pengelolaan aset tetap, bahan baku, alat-alat operasional, atau
bahkan pengelolaan dokumen penting. Misalnya, Dinas Kesehatan dapat
menggunakan SIPENAT untuk melacak persediaan obat dan alat
kesehatan, sedangkan Dinas Pendidikan dapat memanfaatkannya untuk
mengelola persediaan buku dan peralatan sekolah.
2. Penyesuaian dan Kustomisasi Aplikasi

Meskipun SIPENAT telah dirancang dengan fleksibilitas yang cukup
tinggi, penyesuaian lebih lanjut mungkin diperlukan agar aplikasi ini dapat
sesuai dengan operasional perangkat daerah lainnya. Setiap organisasi
sebaiknya bekerja sama dengan tim pengembang aplikasi untuk
memastikan bahwa fitur yang diintegrasikan mencakup kebutuhan spesifik
mereka. Contohnya, Dinas Perhubungan mungkin memerlukan fitur
pelacakan suku cadang kendaraan, sementara Dinas Sosial mungkin
memerlukan fitur pelaporan otomatis yang lebih terperinci untuk
pendistribusian bantuan sosial.
3. Pelatihan dan Pendampingan yang Intensif

Salah satu kunci keberhasilan implementasi SIPENAT di Satpol PP
adalah pelatihan dan pendampingan yang baik. Organisasi lain juga harus
memperhatikan aspek ini agar transisi menuju penggunaan sistem baru
berjalan mulus. Pelatihan harus dilakukan tidak hanya untuk pengguna
aplikasi tetapi juga bagi manajer yang akan memanfaatkan data yang
dihasilkan SIPENAT untuk pengambilan keputusan. Melibatkan tenaga IT
yang kompeten untuk mendampingi pengguna selama masa transisi akan
memastikan setiap staf dapat menggunakan aplikasi dengan maksimal.
4. Peningkatan Infrastruktur Teknologi

Sebelum implementasi SIPENAT, organisasi lain perlu memastikan
bahwa infrastruktur teknologi mereka cukup kuat untuk mendukung
aplikasi ini. Konektivitas jaringan yang stabil dan perangkat keras yang
memadai harus menjadi prioritas agar aplikasi dapat berjalan dengan

lancar. Jika diperlukan, pemerintah kota bisa mengalokasikan anggaran

116




untuk memperbarui infrastruktur yang ada, termasuk penyediaan server
yang andal dan dukungan teknis yang siap pakai.
5. Integrasi dengan Sistem Lain

Untuk meningkatkan manfaat SIPENAT, perangkat daerah lain dapat
mempertimbangkan untuk mengintegrasikannya dengan sistem manajemen
lain yang mereka gunakan, seperti sistem akuntansi, pengadaan, atau
kepegawaian. Integrasi ini akan menciptakan alur kerja yang lebih
terkoordinasi, memungkinkan setiap aspek operasional organisasi untuk
saling terkait. Misalnya, data persediaan yang dihasilkan oleh SIPENAT
dapat langsung digunakan oleh bagian keuangan untuk pelaporan anggaran,
sehingga mengurangi waktu yang diperlukan untuk rekonsiliasi manual.
6. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

Setelah SIPENAT diimplementasikan, perangkat daerah harus
melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk memastikan
aplikasi berjalan sesuai dengan tujuan. Setiap masalah yang muncul harus
segera ditangani dengan perbaikan yang diperlukan, dan pengguna akhir
harus dilibatkan dalam memberikan umpan balik tentang kinerja aplikasi.
Dengan demikian, organisasi dapat memastikan bahwa aplikasi terus
relevan dan efisien dalam mendukung manajemen persediaan mereka.
7. Penerapan Bertah

Untuk organisasi yang lebih besar atau yang memiliki struktur yang
lebih kompleks, penerapan SIPENAT sebaiknya dilakukan secara bertahap.
Mulai dengan unit atau departemen kecil sebagai proyek percontohan, lalu
secara bertahap perluas implementasi ke seluruh organisasi setelah aplikasi
terbukti bekerja dengan baik. Pendekatan bertahap ini akan memungkinkan
identifikasi dan perbaikan masalah sejak dini, serta memudahkan
organisasi dalam mengelola perubahan.
8. Sosialisasi Manfaat Teknologi

Sebelum implementasi SIPENAT, penting untuk melakukan sosialisasi
kepada seluruh staf dan pimpinan perangkat daerah mengenai manfaat

aplikasi ini. Sosialisasi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
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penerimaan pengguna terhadap teknologi baru, tetapi juga untuk
menunjukkan bagaimana aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi kerja,
mengurangi beban administrasi, dan meminimalkan kesalahan manusia.
Pemahaman yang baik tentang manfaat aplikasi akan mendorong komitmen

yang lebih kuat dalam penggunaannya.

Implementasi SIPENAT di organisasi lain di Pemerintah Kota
Gunungsitoli dapat memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan pengelolaan persediaan atau aset lainnya. Namun,
agar implementasi berhasil, setiap organisasi harus melakukan penilaian
yang cermat terhadap kebutuhan mereka, menyesuaikan aplikasi dengan
proses internal mereka, dan memastikan bahwa infrastruktur serta sumber
daya manusia siap mendukung transisi ini. Dengan pen tan yang hati-
hati dan dukungan penuh dari semua pihak, SIPENAT dapat menjadi alat
yang sangat efektif dalam membantu organisasi pemerintah kota mengelola
sumber daya mereka dengan lebih baik.

Rekomendasi Untuk Manajemen Persediaan di Satuan Polisi Pamong

Praja Kota Gunungsitoli
Manajemen persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Gunungsitoli telah menunjukkan peningkatan signifikan dengan
implementasi aplikasi SIPENAT. Namun, untuk memaksimalkan manfaat
dan efisiensi manajemen persediaan di masa mendatang, beberapa
rekomendasi berikut dapat dipertimbangkan:
1. Optimalisasi Pengelolaan Data Persediaan

Buat standar operasional prosedur (SOP) yang lebih rinci untuk
penggunaan aplikasi SIPENAT dalam pengelolaan persediaan. Prosedur ini
harus mencakup langkah-langkah penginputan, pembaruan data, serta
kontrol dan audit berkala. SOP ini akan memastikan konsistensi dalam

pencatatan dan pemrosesan data, mengurangi kesalahan manusia, serta
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memastikan bahwa seluruh staf menggunakan aplikasi sesuai standar yang
dite n.
2. Implementasi Sistem Pengelolaan P iaan Just-In-Time (JIT)

Evaluasi kemungkinan penerapan sistem Just-In-Time (JIT) untuk
manajemen persediaan tertentu yang kritis, dengan memanfaatkan fitur
prediktif dari SIPENAT untuk memastikan ketersediaan barang sesuai
kebutuhan tanpa menimbulkan penumpukan stok yang berlebihan. Sistem
JIT akan membantu mengurangi biaya penyimpanan dan risiko
kedaluwarsa barang, sekaligus memastikan barang-barang penting selalu
tersedia saat dibutuhkan.
3. Penjadwalan Inventaris dan Audit Berkala

Jadwalkan audit persediaan secara berkala, minimal dua kali setahun,
untuk memverifikasi keakuratan data persediaan yang tercatat di SIPENAT
dengan inventaris fisik. Audit ini dapat dilakukan oleh tim independen atau
dengan bantuan auditor internal. Melalui audit berkala, akan lebih mudah
mengidentifikasi ketidaksesuaian antara data dan kondisi fisik, serta
mencegah kehilangan atau penyalahgunaan barang persediaan.
4. Pemantauan dan Pemeliharaan Aset Berbasis Usia

Integrasikan fitur pelacakan usia barang dalam aplikasi SIPENAT,
yang akan memberikan peringatan jika suatu barang atau alat mendekati
masa akhir pemakaiannya atau perlu perbaikan. Dengan mengetahui kapan
barang harus diperbarui atau diperbaiki, pengelolaan persediaan akan lebih
efisien dan risiko kerusakan alat yang tidak terdeteksi akan berkurang.
5. Pelatihan Berkelanjutan untuk Pengguna

Lakukan pelatihan berkelanjutan dan penyegaran secara rutin untuk
staf yang terlibat dalam pengelolaan persediaan, khususnya terkait
penggunaan aplikasi SIPENAT dan prosedur terbaru. Selain itu, adakan
pelatihan lanjutan yang mencakup pengelolaan persediaan yang lebih
strategis dan analitis. Pelatihan ini akan memastikan bahwa seluruh staf
terus menguasai penggunaan aplikasi dengan baik dan mengikuti

perkembangan terbaru dalam manajemen persediaan.
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6. Penggunaan Teknologi Berbasis loT

Pertimbangkan penerapan teknologi berbasis Internet of Things (IoT)
untuk memantau secara otomatis ketersediaan persediaan, seperti
penggunaan sensor di gudang untuk melacak tingkat stok secara real-time.
Teknologi ini akan mengurangi beban kerja manual dalam penghitungan
stok dan meningkatkan keakuratan data dalam SIPENAT.
7. Peningkatan Kerja Sama Antar Divisi

Buat mekanisme kerja sama yang lebih erat antara divisi operasional
dan keuangan, dengan integrasi data dari SIPENAT untuk memantau
anggaran yang dialokasikan terhadap persediaan. Pertimbangkan untuk
membuat dashboard bersama yang menampilkan informasi terkait
pengeluaran dan stok secara real-time. Peningkatan koordinasi ini akan
mempermudah pengelolaan anggaran dan pengadaan barang, serta
mencegah pengeluaran yang tidak terkontrol.
8. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

Lakukan monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap kinerja
sistem SIPENAT dan proses manajemen persediaan secara keseluruhan.
Setiap masalah yang ditemukan harus segera ditindaklanjuti dengan
perbaikan yang tepat. Evaluasi ini akan membantu mengidentifikasi area
yang memerlukan peningkatan, serta memastikan bahwa sistem selalu

berfungsi secara optimal dan sesuai dengan tujuan organisasi.

Rekomendasi ini bertujuan untuk memperkuat efisiensi, akurasi, dan
transparansi manajemen persediaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Gunungsitoli. Dengan optimalisasi prosedur operasional, penerapan
teknologi baru, dan peningkatan keterampilan staf, pengelolaan persediaan
dapat ditingkatkan untuk mendukung operasional organisasi yang lebih

baik, responsif, dan berkelanjutan.
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